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ABSTRAK 
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan dasar ilmu 
pengetahuan pada peserta didik, serta menyiapkan paserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan alam sekitar, sosial dan budaya serta dapat mengembangkan 
kemampuan lebih dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. dapat kita lihat dalam 
Undang-Undang Sintem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003, dibutuhkan 
peran seorang pemimpin yang betul-betul mumpuni dalam hal pengelolaan sebuah 
lembaga pendidikan yakni seorang kepala sekolah.  
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, yakni 
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan dokumen 
resmi lainnya, sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah 
ingin menganalisis realita empirik dengan teori yang berlaku dengan metode 
deskriptif.  
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 
penulis tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa maka secara umum penulis memberikan kesimpulan bahwa, 
kepemimpinan yang terjadi di SDN Tembongraja 02 yakni sudah profesioanl, 
kepala sekolah selalu memberikan arahan kepada guru dengan penuh kesabaran 
membimbing guru untuk selalu bekerja dengan baik, dan menerapkan kedisiplinan 
yang tinggi. Gaya kepemimpinan yang terjadi di SDN Tembongraja 02 adalah 
kepemimpinan yang demokratis, dimana kepemimpinan disini selalu menyerap 
aspirasi bawahannya melalui musyawarah dalam rapat kerja. Dalam 
pengambilan suatu kebijakan kepala sekolah senantiasa memperhatikan 
kebutuhan bawahan dengan berusaha menciptakan suasana saling percaya dan 
mempercayai, saling menghargai, simpati terhadap sikap bawahan, memiliki 
sifat bersahabat, serta menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan 
keputusan atau kebijakan, dengan mengutamakan kepentingan bersama demi 
kemajuan dan kebaikan sekolah. 
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ABSTRACT 
Basic education is held to provide basic knowledge to students, as well as 
to prepare students to become members of society who have the ability to make 
reciprocal relationships with the surrounding natural, social and cultural 
environment and can develop more abilities in the world of work or higher 
education. We can see that in the National Education Synthem Law number 20 of 
2003, it takes the role of a leader who is truly capable in managing an educational 
institution, namely a school principal. 
This research uses a qualitative-descriptive approach, namely the data 
comes from interview manuscripts, field notes, and other official documents, so that 
the purpose of this qualitative research is to analyze empirical reality with the 
prevailing theory with descriptive methods. 
Based on the description of the results of the research and analysis carried 
out by the author regarding the leadership of the principal in improving student 
academic achievement, in general the authors conclude that, the leadership that 
occurs at SDN Tembongraja 02 is already professional, the principal always 
provides directions to the teacher with patience to guide teachers to always work 
well, and apply high discipline. The leadership style that occurs at SDN 
Tembongraja 02 is democratic leadership, where the leadership here always absorbs 
the aspirations of its subordinates through deliberation in work meetings. In making 
a policy the principal always pays attention to the needs of subordinates by trying 
to create an atmosphere of mutual trust and trust, mutual respect, sympathy for the 
attitudes of subordinates, has a friendly nature, and fosters the participation of 
subordinates in making decisions or policies, by prioritizing common interests for 
progress and good school. 
 
















Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
 
Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
    ba’ B be ب
   ta’ t te ت
 (sa ṡ Es (dengan titik di atas ث
    jim    J je ج
 (h ḥ ha (dengan titik di bawah ح
    kha’ kh ka dan ha خ
    Dal d de د
 (źal ż ze (dengan titik di atas ذ
    ra’ r er ر
    Zai z zet ز
    Sin s es س
   Syin sy es dan ye ش
 (Şad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah              ض
 (ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
 
   Gain g ge غ
   fa’ f ef ف
   Qaf q qi ق
    Kaf k ka ك
 Lam L ‘el ل





Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
    ditulis   Muta‘addidah متعددة
 ditulis   ‘iddah عدة
 
Ta’ Marbūţah di akhir kata 
a. Bila dimatikan  tulis h  
    ditulis   ĥikmah حكمة
   ditulis    jizyah جزية
(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
 
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة األولياء
 
c. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat,  fatĥah atau kasrah atau ďammah  
ditulis dengan t 
 ditulis    Zakāt al-fiţr زكاة الفطر
   Nun n ‘en ن
   Waw w w و
   ha’ h ha هـ
   Hamzah ’ apostrof ء






 Fathah Ditulis A ــــــــــَـــــــــ
 Kasrah Ditulis  I ــــــــــــِـــــــ
 Dhammah Ditulis U ـــــــــُــــــــــ
Vokal Panjang  
1. Fatĥah + alif Ditulis Ā 
   Ditulis jāhiliyah جاهلية 
2. Fatĥah + ya’ mati Ditulis Ā 
    Ditulis tansā تنـسى 
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 
   Ditulis karīm كـر يم 
4. Ďammah +wāwu mati Ditulis ū   
   Ditulis furūď فروض 
Vokal Rangkap  
1. Fatĥah + ya’ mati   ditulis   ai    
     ditulis    bainakum بينكم 
2. Fatĥah + wawu mati    ditulis     au      
    ditulis    qaul قول 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 ditulis   a’antum أأنتم
 ditulis   U‘iddat أعدت
 ditulis   la’in syakartum لئن شكـرتم
H. Kata Sandang Alif +Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
   ditulis   al-Qur’ān القرآن
   ditulis    al-Qiyās القياس
 
b. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 





 ’ditulis   as-Samā السماء
 ditulis   asy-Syams الشمس
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  
ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 ditulis   zawi al-furūď ذوى الفروض
































ِجعَ  َحتَّى اللهِ  َسبِي لِ  فِى فَه وَ  ال ِعل مِ  َطلَب   فِى َخَرجَ  َمن    يَر 
Artinya : "Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di 
jalan Allah hingga ia pulang". (HR, Turmudzi)1 
 
ِلم َرَواه   . الَجنَّةِ  إِلَى َطِري قًا لَه   الله   َسهَّلَ ,ِعل ًما فِي هِ  َطِري قًايَل تَِمس   َسلَكَ  َمن   س   م 
Artinya: "Barang siapa menempuh satu jalan (cara) untuk mendapatkan ilmu, maka 
















                                                     
1 https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-ilmu-itu-
wajib/2, Diakses Tanggal, 03 Maret 2021. 
2 https://news.detik.com/berita/d-4738905/inilah-hadits-hadits-tentang-menuntut-ilmu-itu-
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan dasar ilmu 
pengetahuan pada peserta didik, serta menyiapkan paserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik 
dengan lingkungan alam sekitar, sosial dan budaya serta dapat mengembangkan 
kemampuan lebih dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. Sebagai perwujudan 
keseriusan pemerintah dalam menangani pendidikan, dapat kita lihat dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pada Bab II 
pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”1 Untuk itu 
dalam rangka mengimplementasikan UU No 20 tahun 2003 tersebut dibutuhkan 
peran seorang pemimpin yang betul-betul mumpuni dalam hal pengelolaan sebuah 
lembaga pendidikan. 
Implementasi dari tujuan Sistem Pendidikan Nasional tersebut harus 
melalui proses yang sistematis dan terarah serta berkelanjutan dalam suatu wadah, 
baik formal, informal maupun nonformal. Dalam hal ini pemerintah bertanggung 
jawab melakukan pembinaan-pembinaan baik sarana maupun prasarananya. 
Tugas selanjutnya diemban oleh suatu lembaga atau organisasi sebagai 
perpanjangan tangan pemerintah. Di dalam sebuah lembaga pendidikan/ sekolah, 
tentunya ada seorang pemimpin yaitu kepala sekolah yang memegang peranan 
yang sangat penting dalam hal memajukan sebuah lembaganya yang ia pimpin, 
agar bisa berkembang dan bisa berprestasi baik prestasi akademik maupun non 
akademik. 
Mengingat beban yang diemban lembaga pendidikan/sekolah begitu berat, 
                                                     
1 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah 






maka sekolah harus dikelola secara profesional, agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai sesuai dengan harapan. Untuk itu dibutuhkan seorang pemimpin yang 
mampu mengantisipasi perubahan yang terjadi di dunia pendidikan. Dalam 
pendidikan perubahan tersebut menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan 
secara ekstra oleh para tenaga kependidikan sesuai dengan peran dan 
fungsinya masing-masing, mulai dari tingkat yang atas sampai ketingkat yang 
rendah. Demikian pula dampak perubahan yang terjadi di masyarakat secara 
otomatis akan terefleksi dalam kehidupan sekolah, karena sekolah merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. Hal yang perlu diingat adalah 
bahwa semua persoalan dan perubahan yang terjadi di masyarakat itu berada di 
“depan pintu” sekolah, karena sekolah berada di titik sentral suatu masyarakat. 
Oleh sebab itu, sekolah harus benar-benar bisa menjadi titik sentral bagi 
perubahan kehidupan masyarakat sekitarnya, agar memiliki wawasan dan 
ilmu pengetahuan yang luas.  
Titik sentral masyarakat adalah sekolah, maka kepala sekolah berada di 
titik paling sentral dalam kehidupan sekolah. Keberhasilan atau kegagalan 
suatu sekolah dalam menampilkan kinerjanya secara memuaskan, banyak 
tergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Demikian juga 
seorang kepala sekolah mempunyai peranan pimpinan yang sangat 
berpengaruh di lingkungan yang menjadi tanggung jawabnya.2 Sebagai 
seorang yang menjadi panutan di lingkungan pendidikan, maka kepala sekolah 
harus bisa menunjukkan sikap yang bijaksana dengan tidak semena-mena 




َبَعَك ِمَن ال  (612-612: 62﴾ ) الشعراۤء/ ٥١٢﴿َواْخِفْض َجَناَحَك ِلَمِن ات َ
 
“ Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu 
orang-orang yang beriman”.3 
 
                                                     
2  M. Ngalim Purwanto, MP, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1998), hal. 73 





Setelah diberlakukan otonomi daerah, kompetensi dan kinerja kepala 
sekolah di jenjang TK, SD, SMP, dan SMA/SMK masih tetap rendah. Hal ini, 
antara lain, disebabkan campur tangan politik lokal dalam pengangkatan kepala 
sekolah. ”Dalam banyak kasus, pengangkatan kepala sekolah tidak berdasarkan 
kompetensi dan profesionalisme, tetapi terkait dukungan politik pada pemilihan 
kepala daerah. Banyak kepala sekolah yang sudah dilatih hingga memenuhi 
standar nasional tidak dipilih oleh bupati/ wali kota. Pengangkatan kepala sekolah 
mengabaikan kompetensi, Padahal jika sekolah dipimpin oleh kepala sekolah 
yang tidak kompeten, sekolah sulit untuk maju. Sementara batas minimal 
Berdasarkan pemetaan kompetensi kepala sekolah di 31 provinsi, ternyata 
kompetensi sosial dan supervisi kepala sekolah umumnya rendah. Dalam 
penelitian kompetensi kepala sekolah ditetapkan batas minimal kelulusan 76. 
Kenyataannya, nilai 85 hanya pada dimensi kompetensi kepribadian. Adapun 
kompetensi manajerial dan wirausaha rata-rata 74, supervisi 72, dan sosial 63.4 
Sementara untuk kemajuan sekolah, dibutuhkan kepala sekolah yang 
kompetensinya di atas rata-rata.  
Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang mempunyai 
peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu sebagai 
pemegang kendali di lembaga pendidikan. Kepala sekolah sebagai top manajer 
sangat menentukan maju mundurnya suatu sekolah, jalannya proses belajar 
mengajar, kemudian juga memberikan bimbingan dan arahan serta layanan yang 
baik kepada seluruh personal sekolah, sehingga dapat menciptakan suasana yang 
nyaman dan harmonis.  
Sebagai pemimpin formal kepala sekolah SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes juga bertanggung jawab atas tercapainya 
tujuan pendidikan dengan melalui upaya peningkatan profesionalisme tenaga 
kependidikan kearah peningkatan prestasi akademik siswa. Untuk itu Kepala 
Sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik yang 
berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan, maupun penciptaan iklim 
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sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses pendidikan secara efektif 
dan efisien. Demi tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan, Kepala 
Sekolah juga harus mampu meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dalam 
mewujudkan prestasi belajar siswa. Selain itu Kepala Sekolah harus mampu 
berperan ganda sebagai educator (pendidik). 
Salah satu upaya Kepala Sekolah dalam memajukan sekolah agar 
berkinerja baik yaitu mengambil kebijakan dengan melakukan pembinaan kepada 
guru. Pembinaan tersebut dilakukan agar guru melaksanakan tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, efektif, dan efisien. Berbagai upaya dilakukan untuk 
meningkatkan kinerja guru yaitu melalui Forum Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja Guru (KKG), pengaturan lingkungan yang 
harmonis, suasana kerja yang kondusif, disiplin, penghargaan dan hukuman secara 
efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar dan berbagai pelatihan lainnya 
baik bidang studi masing-masing maupun hal-hal lain sehingga guru dapat 
meningkatkan kinerjanya secara professional dan dengan meningkatnya kinerja 
guru maka diharapkan dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Kebijakan di atas merupakan usaha sistematik Kepala Sekolah secara terus  
menerus untuk memperbaiki kualitas layanan sehingga fokusnya diarahkan pada 
guru dan tenaga kependidikan lainnya agar lembaga pendidikan yang dipimpinnya 
dapat berjalan dengan baik.  
Berbagai pola kepemimpinan yang dapat digunakan oleh Kepala Sekolah 
dalam meningkatkan kinerja para guru sehingga dapat menunjang terhadap 
perbaikan prestasi akademik siswa sebagaimana dikemukakan oleh Raihani 
“untuk merealisasikan peningkatan kinerja guru, Kepala Sekolah mengambil 
kebijakan yakni dengan menetapkan strategi atau menyusun program-program 
yang meliputi: strategi prakondisional, pelayanan prima, akademik, non-
akademik, pendukung, dan evaluative”.5 Sehingga dengan pola kepemimpinan 
tersebut, maka diharapkan sekolah mampu meningkatkan kapasitas dan keahlian 
guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, serta diharapkan dapat 
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menunjang terhadap prestasi akademik siswanya. 
Kepala Sekolah sebagai penentu kebijakan di sekolah harus 
memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin sekolah 
dengan bijak dan terarah demi meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di 
sekolahnya yang tentu saja akan berimbas pada kualitas lulusan anak didik 
sehingga bisa membanggakan dan menggapai cita-cita yang mulia. Karena 
itulah, Kepala Sekolah harus mempunyai wawasan, keahlian manajerial, 
mempunyai karisma kepemimpinan dan juga pengetahuan yang luas tentang 
tugas dan fungsinya sebagai kepala sekolah.6 Untuk mencapai hal itu, maka 
kepala sekolah juga harus mengembangkan dirinya, misalnya dengan 
mengikuti pelatihan peningkatan mutu kepala sekolah, pelatiah manajemen 
berbasis sekolah atau pelatihan-pelatihan yang lain, sehingga dapat 
menunjang terhadap tugas dan fungsinya sebagai kepala sekolah, yang 
diharapkan bisa menjalankan tugas sebagai pemimpin yang berkualitas. 
Kepala Sekolah dalam pimpinan puncak menjalankan tugas sebagai 
seorang pemimpin. Kepala Sekolah sebagai pengelola tentunya memiliki 
tugas mengembangkan prestasi peserta didik sebagai komponen dalam 
penentu kualitas pendidikan haruslah mampu bersaing dalam menghadapi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan berusaha untuk 
meningkatkan kompetensi. Dengan demikian perhatian Kepala Sekolah akan 
peningkatan prestasi belajar peserta didik semakin lama semakin baik dan 
sesuai dengan perkembangan potensi peserta didik.7  
Menyadari tuntunan di atas, di lain sisi guru juga sebagai salah satu 
komponen sekolah yang memiliki peranan penting dan ikut menentukan 
kelancaran dan keberhasilan lembaga pendidikan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi yang diemban oleh  kepala sekolah salah satunya yaitu meningkatkan 
prestasi akademik siswa tersebut. Adapun Kepala Sekolah SD Negeri 
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Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes telah melakukan 
pembinaan terhadap guru-guru, baik yang bersifat internal (dari sekolah sendiri) 
maupun yang bersifat eksternal (dari luar sekolah) untuk meningkatkan kinerja 
guru memajukan dan mendukung perjalanan sekolah menuju ke yang lebih baik 
salah satunya dengan meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Keberhasilan dari kepemimpinan Kepala Sekolah dalam memimpin SD 
Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes selama beberapa 
tahun ke belakang bisa membawa kemajuan bagi SD Negeri Tembongraja 02 
dengan dibuktikan perolehan medali dari berbagai ajang prestasi akademik siswa 
di tingkat Kecamatan, Kabupaten bahkan Provinsi. Dan berdasarkan obserfasi 
awal yang penulis lakukan terhadap pencapaian prestasi akademik di SD Negeri 
Tembongraja 02 itu sangat luar biasa, mengingat posisi geografis SD tersebut 
berada di pinggiran kota kecamatan yang jauh dari keramaian kota. Namun 
kondisi tersebut tidak menyurutkan semangat kepala sekolah dan para gurunya 
untuk terus membina dan mendidik siswanya untuk dapat berprestasi dan tidak 
tertinggal dari sekolah-sekolah yang berada di daerah perkotaan. 
Adapun data yang diperoleh berkaitan dengan kemajuan sekolah di bawah 
kepemimpinan KS menunjukan perkembangan yang sangat  positif dari tahun ke 
tahun ini terlihat dari berbagai prestasi yang diraih oleh siswa baik tingkat 
Kecamatan, Kabupaten, dan Provinsi yaitu: Lcc mata pelajaran tingkat  Kecamtan, 
lomba kinerja IPA tingkat Kecamatan, lomba Mapsi tingkat Kecamatan, Lcc 
Paisum tingkat Kecamtan, lomba Kitobah tingkat Kecamatan, cipta puisi tingkat 
kecamatan, aplikasi komputer tingkat Kecamatan, lomba mapsi tingkat 
Kabupaten, olimpiade MIPA tingkat Kecamatan, lomba kinerja MIPA tingkat 
Kecamatan,  lomba siswa teladan tingkat Kecamatan, lomba pidato bahasa 
Indonesia tingkat kecamatan,  lomba Pildacil tingkat  Kecamatan, Lomba Mapsi 
PAI, BTQ tingkat  Kecamatan PA PI, LCC, lomba mapsi tingkat  Kecamatan PA 
PI, lomba MAPSI PAI, BTQ Gebsata tingkat  Kabupaten PA PI, lomba MIPA 
tingkat Kecamatan, lomba SISDAN tingkat Kecamatan, Lomba MAPSI tingkat 





siswa SD Negeri  Tembongraja 02.8 Adapun antusias orang tua siswa untuk 
memasukkan anak terhadap sekolah cukup tinggi, tahun 2017 jumlah siswa 136, 
tahun 2018 jumlah siswa sebanyak 139, tahun 2019 jumlah siswa sebanyak 141.9  
Berbagai perolehan prestasi tersebut diatas yang menjadikan latar belakang 
peneliti mengangkat judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Prestasi Akademik Siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes”. Karena setelah beberapa tahun ini nama SD Negeri 
Tembongraja 02 terus berkibar disetiap ajang perlombaan baik di bidang 
akademik maupun non akademik siswa, berada pada deretan juara sehingga tidak 
jarang SD Negeri Tembongraja 02 menjadi perwakilan dari Kecamatan Salem 
untuk maju ketingkat Kabupaten dan Provinsi dalam hal kegiatan lomba. 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka untuk 
mengetahui bagaimana perhatian dan pembinaan Kepala Sekolah terhadap 
prestasi akademik siswa di Sekolah Dasar Negeri 02 Tembongraja Kecamatan 
Salem Kabupaten Brebes, maka penelitian ini mengkaji tentang “Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Siswa di SD Negeri 
Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes”. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah  
Penelitian ini memfokuskan pada analisis kepemimpinan Kepala 
Sekolah yakni dalam hal bagaimana kepemiminan Kepala Sekolah, 
kebijakan kepemimpinan Kepala Sekolah dan gaya kepemiminan Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di SD Negeri 
Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 
2. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang dan fokus penelitian di atas, adalah bagaimana 
prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan  Salem 
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9 Data Dokumen SD N Tembongraja 02 Kecamatan  Salem Kabupaten  Brebes tahun 





Kabupaten  Brebes bisa terus meningkat, sehingga rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Bagaimana “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi 
Akademik Siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten 
Brebes? 
2) Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam  meningkatkan 
prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan 
Salem Kabupaten Brebes ? 
3) Bagaimana kebijakan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam  
meningkatkan prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes ? 
3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di SD Negeri 
Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. Secara rinci, tujuan 
penelitian ini adalah untuk : 
1) Untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. 
2) Untuk menganalisis gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 
3) Untuk menganalisis kebijakan kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 
 
C. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini memilik manfaat 
secara teoritis dan praktis. Maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 





a. Menambah  khazanah  (  kekayaan  )  pengetahuan  dalam  dunia  
pendidikan khususnya mengenai kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang baik dan berkualitas. 
b. Sebagai bahan acuan dan kajian ilmu pengetahuan tentang 
kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru serta 
meningkatkan prestasi akademik siswa. 
2. Secara praktis 
a. Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam mengambil kebijakan dalam rangka membantu 
memenuhi ketersediaan tenaga pendidik dan sarana pendukung 
pembelajaran di bidang pendidikan. 
b. Untuk Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk merumuskan berbagai kebijakan kepemimpinan Kepala Sekolah, 
gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kepemimpinan Kepala 
Sekolah yang Profesional terkait dengan peningkatan kinerja guru 
sehingga berimbas kepada peningkaan prestasi akademik siswa. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan juga sebagai 
pedoman untuk meningkatkan kinerja. 
 
D. Sistematika Penulisan 
Agar mudah dalam memahami penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga bagian, yaitu; 
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 
sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 
pernyataan keaslian tulisan, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, pedoman 
transliterasi, dan abstrak yang memuat seluruh isi dari tesis secara singkat dan 
padat. Bagian isi terdiri lima bab dan masing-masing bab berisi sub-bab, 
yaitu:  
Bab I adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang 





yang akan diteliti. Permasalahan-permasalahan ini nantinya berupa fokus 
penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Fokus penelitian ini akan 
dijelaskan pada tujuan penelitian sebagai arah dalam melakukan penelitian. 
Kegunaan penelitian merupakan kontribusi hasil penelitian baik secara 
teoritis maupun praktis. Penegasan istilah merupakan sub-bab berikutnya 
yang berisi penjelasan dari variable penelitian yang masih ambigu. Penelitian 
terdahulu merupakan penelitian yang bisa dijadikan pertimbangan dan 
perbandingan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Sistematika 
pembahasan sebagai sub-sub terakhir merupakan penjelasan yang berupa 
urutan-urutan yang akan dibahas di tesis.  
Bab II berisi kajian teori yang menjelaskan tentang informasi yang 
dapat mendukung terkait dengan permasalahan-permasalahan yang ada di 
penelitian. Kajian teori ini meliputi informasi tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, prestasi akademik, gaya kepemimpinan, kebijakan kepemimpinan 
dan efektivitas kepemimpinan.  
Bab III berisi metode penelitian yang terdiri dari paradigma dan 
pendekatan penelitian, jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan 
pemeriksaan keabsahan data. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif maka hasil penelitian dideskripsikan secara naratif.  
Bab IV berisi paparan data, temuan penelitian dan pembahasan hasil 
temuan penelitian. Data yang diperoleh melalui pengamatan terhadap 
dokumen-dokumen yang ada seperti buku daftar prestasi di SD Negeri 
Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi dipaparkan sesuai fokus penelitian setelah 
melalui tahap analisis data. Bab ini memuat temuan penelitian yang sudah 
valid yang diintegrasikan dengan gagasan peneliti dan teori-teori yang terkait 
dengan fokus penelitian. Berdasarkan hal tersebut, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian.  
Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 





masukan bagi instansi pihak yang terkait dengan penelitian ini. Bagian akhir 
berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan biodata peneliti. Daftar rujukan 
memuat referensi-referensi yang digunakan peneliti untuk menyelesaikan 
peneliti ini. Lampiran-lampiran memuat dokumen-dokumen yang mendukung 
penelitian ini, time schedule penulisan tesis, daftar pertanyaan untuk 







Kepemimpina Kepala Sekolah dan Prestasi Akademik Siswa 
 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peran dan pengaruh di 
dalam kehidupan sekolah, walaupun kepala sekolah bukan merupakan 
seorang pemimpin yang memiliki kekuasaan mutlak dalam lingkungan 
sekolah. Sekarang ini sudah banyak sekolah yang oleh pimpinannya 
diberikan instruksi, bahwa semua unsur dalam suatu lembaga pendidikan 
adalah pendukung keberhasilan pengelolaan pembelajaran di lembaga 
pendidikan tersebut. Bagaimana juga kepala sekolah merupakan salah satu 
kunci penting sukses tidaknya pengelolaan pembelajaran di dalam suatu 
sekolah.Guru dalam hal ini mempunyai tanggungjawab yang besar 
terhadap pembentukan pribadi peserta didik, karena guru yang melakukan 
transfer budaya di dalam kelas, dengan begitu guru merupakan contoh 
teladan bagi peserta didiknya. 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang 
untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan 
dan sasaran. Kepemimpinan dapat diklasifikasikan sebagai pendekatan- 
pendekatan kesifatan, perilaku dan situasional (contingency) dalam 
studi tentang kepemimpinan. 
Pendekatan pertama memandang kepemimpinan sebagai suatu 
kombinasi sifat-sifat (traits) yang tampak. Pendekatan yang kedua 
bermaksud mengidentifikasikan perilaku-perilaku (behaviors) pribadi 
yang berhubungan dengan kepemimpinan efektif. Kedua pendekatan 
ini mempunyai anggapan bahwa seorang individu yang mempunyai 
sifat-sifat tertentu atau memperagakan perilaku-perilaku tertentu akan 
muncul sebagai pemimpin dalam situasi kelompok apapun dimana dia 
berada. 





pandangan situasional tentang kepemimpinan. Pandangan ini 
menganggap bahwa kondisi yang menentukan efektifitas 
kepemimpinan bervariasi dengan situasi, tugas-tugas yang dilakukan, 
ketrampilan dan pengharapan bawahan, lingkungan organisasi, dan 
sebagainya. Pandangan ini telah menimbulkan contingency pada 
kepemimpinan, yang bernaksud untuk menetapkan faktor-faktor 
situasional yang menentukan seberapa besar efektifitas situasi gaya 
kepemimpinan tertentu.1 
Menurut E. Mulyasa kepemimpinan adalah kemampuan dan 
kesiapan seseorang untuk mempengaruhi, membimbing dan 
mempengaruhi orang-orang untuk berjuang demi kepentingan bersama. 
Selain itu kepemimpinan didefinisikan pula sebagai pengaruh antar 
individu yang dilaksanakan melalui komunikasi, untuk rnencapai tujuan 
tertentu.2 
Sedangkan menurut Wirawan kepemimpinan sebagai proses 
pemimpin menciptakan visi dan melakukan interaksi saling mempengaruhi 
dengan para pengikutnya untuk merealisasi visi.3 Winardi mengatakan 
kepemimpinan itu merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri 
seorang yang memimpin, yang tergantung dari macam-macam faktor, baik 
faktor-faktor internal maupun faktor-faktor ekstern.4 
Sudarwan Danim mendefinisikan kepemimpinan adalah setiap 
tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk 
mengkoordinasi dan memberi arahan kepada individu atau kelompok lain 
yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.5 Sedangkan menurut Sunarto dan Jajuk Herawati 
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mendefinisikan secara umum kepemimpinan dapat diartikan sebagai 
proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas tugas dari 
orang-orang dalam kelompok.6 Kepemimpinan berarti melibatkan orang 
lain, yaitu bawahan atau karyawan yang akan dipimpin. Kepemimpinan 
juga melibatkan pembagian kekuasaan (power). Pimpinan mempunyai 
power yang lebih besar dibandingkan yang dipimpin. Power tersebut 
datang dari berbagai sumber rewad power, coercive power, legitimate 
power, dan expert power.7 Kepemimpinan sebagai suatu proses 
penggunaan pengaruh positif terhadap orang lain. Kepemimpinan 
termasuk mempengaruhi orang untuk melakukan usaha lebih banyak 
dalam sejumlah tugas atau mengubah perilakunya.8 
Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi dalam Kepemimpinan dan 
Prilaku Organisasi   memberikan   definisi   yang   dimaksud   dengan   
“Kepemimpinan adalah proses memengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budaya.9 
Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk menggerakkan 
dan mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan juga dikatakan sebagai 
proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada 
hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok.10 
Sedangkan kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan 
yang direkrut sekolah untuk mengelola segala kegiatan di sekolah sesuai 
dengan kebijakan yang ditetapkan. Secara teoritis istilah “kepala” 
mempunyai pengertian yang tidak sama dengan “pemimpin”, namun 
dalam prakteknya keduanya dipahami dalam makna yang identik. 
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Sebagaimana kita ketahui bahwa kepala lebih menonjol faktor 
kekuasaannya, sedangkan pemimpin lebih menonjol kewibawaannya. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tanggung jawab 
kepala sekolah atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 
sekolah pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Kepala sekolah adalah pemimpin yang proses kehadirannya dapat 
di pilih secara langsung, di tetapkan oleh yayasan atau di tetapkan oleh 
pemerintah. Menurut Sri Damayanti dalam buku Ali Imron kepala sekolah 
berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan”sekolah”. Kata “ kepala “ dapat 
di artikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
lembaga, sedangkan “ sekolah “ di artikan sebagai sebuah lembaga tempat 
menerimah dan memberi pelajaran. Jadi secara umum, kepala sekolah 
dapat di artikan seagai pemimpin sekolah atau satu lembaga tempat 
menerimah dan memberi pelajaran.11  
Pendapat serupa mengenai defenisi kepala sekolah juga di 
kemukakan oleh beberapa ahli yang lain. Menurut Wahjosumidjo, kata 
kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga. Sedang sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi 
tempat menerima dan member pelajaran. Dengan demikian secara 
sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai “ seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajarmengajar, atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran.12 
Kepala sekolah/madrasah bertugas melaksanakan fungsi 
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kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapain tujuan 
pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi 
terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Kepala 
madrasah yang berhasil apabila memahami ke\ beradaan madrasah sebagai 
organisasi yang kompleks dan unik, dan mampu melaksanakan peranan 
kepala madrasah sebagai seorang yang diberi tanggung jawab untuk 
memimpin madrasah.13 
Berdasarkan pendapat tersebut, secara garis besar, dapat di 
simpulkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang guru yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada di suatu 
sekolah, sehingga dapat di dayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan bersama. Adapun menurut penulis, kepala sekolah adalah jabatan 
fungsional yang di berikan oleh lembaga yang menaungi sekolah, seperti 
yayasan, kementrian pendidikan nasional, kementrian agama atau yang 
lainnya. Baik melaui mekanisme pemilihan, penunjukan, maupun yang 
lainnya kepada seseorang. 
Untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja kepala sekolah 
adalah dengan melihat fungsi kepala sekolah tersebut. Maka dapat 
diidentifikasi bagaimana kepala sekolah yang profesional. 
 
1. Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah Profesional 
Kepala sekolah merupakan profil sentral sebagai pemimpin 
dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya sekedar sebagai 
kepala yang selalu berhak menonjolkan kekuasaannya saja, akan tetapi 
lebih diutamakan fungsinya sebagai pemimpin. Lembaga pendidikan 
senantiasa mendambakan profil pemimpin yang ideal dan dapat 
dijadikan contoh bagi kelompok yang dipimpinnya, dikarenakan dunia 
yang dipimpin adalah dunia pendidikan. Maka kepala sekolah harus 
mampu menjadi contoh bagi para tenaga kependidikan yang ada di 
                                                          






Disamping itu, kepala sekolah juga berperan penting dalam 
meningkatkan prestasi siswa. Berkenaan dengan hal ini kepala sekolah 
harus mampu menjadi pemimpin yang dapat memberi contoh dalam 
memotivasi peserta didik untuk meningkatkan rasa cinta terhadap ilmu 
pengetahuan. 
Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat dijelaskan 
karakteristik kepala sekolah profesional, antara lain adalah sebagai 
berikut: 
a. Sabar dan penuh pengertian. 
b. Mampu menjadi tauladan. 
c. Mampu menjadi pendorong/motivator. 
d. Menguasai Visi. 
Visi adalah daya pandang yang mendalam tentang mutu terpadu 
bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan peserta 
didik yang ada disekolah. 
e. Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peningkatan 
kualitas. 
f. Mengkomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas. 
g. Menjamin kebutuhan peserta didik sebagai perhatian kegiatan dan 
kebijakan lembaga/sekolah. 
h. Meyakinkan terhadap para pelanggan (peserta didik, orang tua, dan 
masyarakat), bahwa terdapat “channel” cocok untuk 
menyampaikan harapan dan keinginannya. 
i. Pemimpin  mendukung  pengembangan  tenaga  kependidikan. 
j. Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa 
dilandasi bukti yang kuat. 





l. Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan tangung jawab 
yang jelas. 
m. Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan setiap 
penghalang, baik yang bersifat organisasional maupun budaya. 
n. Membangun tim kerja yang efektif. 
o. Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakukan 
monitoring dan evaluasi.14 
2. Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan 
tugas. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam 
sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko 
dan keputusan, berjiwa besar, emosi stabil dan mampu menjadi 
teladan.15 
Dalam hal ini, maka kepemimpinan transformasional sangat 
dibutuhkan, karena kepemimpinan tranformasional merupakan sebuah 
proses di mana para pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri 
ketingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. Para pemimpin 
transformasional mencoba menimbulkan kesadaran para pengikut 
dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-niali moral 
seperti keadilan dan kemanusiaan, bukan didasarkan atas emosi seperti 
keserakahan, kecemburuan atau kebencian. Seorang pemimpin 
transormasional memotivasi para pengikut dengan membuat mereka 
lebih sadar mengenai pentingnya hasil-hasil pekerjaan, mendorong 
mereka untuk lebih mementingkan organisasi dari pada kepentingan 
diri sendiri dan mengaktifkan (menstimulus) kebutuhan-kebutuhan 
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mereka yang lebih tinggi.16 
Kepala sekolah sebagai leader harus mempunyai visi, karena visi 
merupakan sebagai segala sesuatu yang ingin dicapai secara ideal dari 
seluruh aktivitas. Visi juga dapat diartikan sebagai gambaran mental 
tentang sesuatu yang ingin dicapai di masa depan. Visi adalah cita-cita. 
Visi adalah wawasan ke dapan yang ingin dicapai dalam kurun waktu 
tertentu. 
Kepemimpinan visioner, adalah pola kepemimpinan yang 
ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu 
dilakukan bersama-sama oleh para anggota dengan cara memberi 
arahan dan makna pada kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan 
visi yang jelas.17 
Dalam implementasinya, Kepala sekolah sebagai leader dapat di 
analisis dari tiga sifat kepemimpinannya yakni demokratis, otokratis 
dan Laissez faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara 
bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan 
kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional. Oleh 
karena itu kepala sekolah sebagai leader mungkin bersifat demokratis, 
dan laissez faire. 
3. Kepala sekolah sebagai manager pendidikan. 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
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Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan 
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan 
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dapat diartikan sebagai persiapan yang teratur 
dari setiap usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam setiap usaha atau pekerjaan, lebih-lebih yang melibatkan 
orang banyak, perencanaan merupakan tahapan permulaan yang 
sangat penting. Banyak tujuan yang tidak tercapai karena tidak 
adanya perencanaan yang baik, sehingga perencanaan tidak hanya 
dilakukan pada awal melakukan pekerjaan melainkan terus 
menerus dilakukan selama proses kerja berlangsung. 
Selain dari pada itu perencanaan yang baik hendaknya 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut:18 
1) Planning (perencanaan) yang dirumuskan secara jelas dan 
dijabarkan secara operasional. 
2) Policy yaitu cara atau kebijaksanaan untuk mencapai tujuan 
dalam garis besarnya. 
3) Prosedur pembagian tugas serta hubungannya antara anggota 
kelompok masing-masing. 
4) Progress (kemajuan) yaitu penetapan standard kemajuan yang 
hendak dicapai. 
5) Program yaitu langkah-langkah kegiatan untuk mencapai 
tujuan. 
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b. Pengorganisasian (Organizing) 
Setelah perencanaan dilakukan maka perlu ditetapkan 
pembagian tugas diantara orang yang terlibat agar masing-masing 
tahu apa yang harus dikerjakan, inilah yang disebut dengan 
pengorganisasian. Jadi pengorganisasian maksudnya adalah proses 
pembagian tugas-tugas dan tanggung jawab serta wewenang 
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 
suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Di dalam pengorganisasian ada dua asas pokok yang harus 
diperhatikan yaitu:19 
1) Asas Koordinasi 
Asas koordinasi adalah pengaturan dan pemeliharaan tata 
hubungan agar tercipta tindakan yang sama dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. Agar koordinasi ini dapat berjalan 
dengan baik maka diperlukan tiga syarat pokok, antara lain: 
a) Adanya wewenang yang tertinggi, yang berfungsi sebagai 
pemberi arah. 
b) Adanya kesediaan bekerja sama antar anggota karena merasa 
adanya tujuan bersama yang ingin dicapai. 
c) Adanya filsafat serta keyakinan yang sama yang dihayati 
semua anggota. 
2) Asas Hirarki 
Asas hirarki adalah suatu proses pewujudan koordinasi 
dalam organisasi. Di dalam usaha itu akan terjadi suatu 
tingkatan tugas, wewenang dan tangung jawab. Di dalam hirarki 
ini diperlukan adanya kepemimpinan, pendelegasian wewenang 
dan pembatasan tugas. 
 
                                                          





c. Penggerakan (Actuating) 
Menurut George R. Terry actuating adalah tindakan untuk 
mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk 
mencapai sasaran-sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial 
dan usaha-usaha organisasi.20 
Usaha penggerakan ini berkaitan erat dengan usaha memberi 
motivasi kepada anggota organisasi, jadi agar pemimpin atau 
kepala sekolah mampu melaksanakan fungsi ini dengan baik maka 
dituntut untuk mampu berkomunikasi, memiliki daya kreasi serta 
inisiatif yang tinggi dan mampu mendorong semangat stafnya. 
d. Pengawasan (Controlling) 
Kegiatan pengawasan dapat berbentuk pemeriksaan, 
pengecekan, serta usaha pencegahan terhadap kesalahan yang 
mungkin terjadi, sehingga bila terjadi panyimpangan dapat 
ditempuh usaha-usaha perbaikan. 
Jadi pengawasan mempunyai dua fungsi yaitu: 
1) Membandingkan hasil yang telah dicapai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. 
2) Mencatat semua hasil pengawasan untuk dijadikan bahan 
pertimbangan dalam usaha perbaikan dan penyempurnaan. 
Beberapa prinsip pengawasan yang juga harus diperhatikan 
adalah:21 
1) Pengawasan harus bersifat menyeluruh. 
Pengawasan harus meliputi seluruh aspek program: 
personel, pelaksanaan program, material, hambatan-hambatan 
dan lain lain. 
2) Pengawasan dilakukan oleh semua orang yang terlibat dalam 
program. 
                                                          
20 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya, hal. 14 





Pengawasan bukan hanya dilakukan oleh pemimpin atau 
petugas-petugas yang ditunjuk, tetapi semua petugas 
pelaksanaan program mempunyai tanggung jawab melakukan 
pengawasan. 
3) Pengawasan harus bersifat diagnostik 
Pengawasan tidak bertujuan untuk mencari kesalahan- 
kesalahan personel, tetapi untuk menemukan kelemahan- 
kelemahan atau penyimpangan-penyimpangan program yang 
dapat menghambat tercapainya tujuan. Dari penemuan ini 
kemudian dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. 
Adapun program atau tujuan yang berkaitan dengan kinerja 
atau tugas kepala sekolah sebagai menajer pendidikan adalah  
sebagai berikut :22 
a. Memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama/kooperatif. Hal ini dimaksudkan bahwa dalam 
peningkatan proses tenaga kependidikan di sekolah. Kepala 
sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. 
b. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan, 
untuk meningkatkan profesinya. 
c. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 
setiap kegiatan sekolah. 
4. Kepala Sekolah Sebagai Administrator. 
Sebagai administrasi pendidikan kepala sekolah secara spesifik 
harus memiliki kemampuan-kemampuan terkait sebagai administrator 
dapat dijabarkan dalam tugas-tugas operasional berikut: 23  
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1. Kemampuan kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan 
kelengkapan data administrasi bimbingan konseling, adminstrasi 
kegiatan praktikum dan kelengkapan data administrasi kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus diwujudkan 
dalam penyusunan kelengkapan data administrasi peserta didik, 
penyusunan kelengkapan data administrasi kegiatan ekstrakurikuler 
dan penyusunan data admnistrasi hubungan sekolah dengan orang 
tua dan peserta didik. 
3. Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan 
dalam pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru 
serta pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga 
kependidikan seperti pustakawan, pegawai tata usaha, penjaga 
sekolah dan teknisi. 
4. Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus 
diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi 
gedung dan ruang, pengembangandata administrasi meubeler, 
pengembangan kelengkapan data administrasi alat kantor (AMK), 
pengembangan kelengkapan data administrsi buku atau bahan 
pustaka, kelengkapan data administrsi alat laboratorium, serta 
pengembangan kelengkapan data administrsi alat bengkel. 
5. Kemampuan mengelola administrasi kearsipan harus diwujudkan 
dalam pengembangan kelengkapan data administrsi surat masuk, 
kelengkapan data administrsi surat keluar, pengembangan 
kelengkapan data administrsi surat keputusan, pengembangan 
kelengkapan data administrsi surat edaran. 
6. Kemampuan mengelola administrasi keuangan diwujuudkan dalam 
pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan 
administrasi keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang 
tua peserta didik, dari pemerintah diantaranya dana Bantuan 





bantuan keuangan dan pengembangan propposal untuk mencari 
berbagai kemungkinan dalam mendapatkan bantuan keuangan dari 
berbagai pihak yang tidak mengikat. 
Herk, menyarankan agar kepala sekolah sebagai administrator 
tidak memandang guru sebagai bawahan, melainkan sebagai teman 
sejawat.24  Sikap dan perilaku administrator hendaknya bisa membuat 
guru-guru lebih merasa  dihargai dan dihormati kemampuan 
profesionalnya. Sehingga guru-guru tidak segan menanyakan dan 
mendiskusikan sesuatu yang berkaitan dengan tugasnya kepada 
administrator. Komunikasi antar guru dan administrator akan menjadi 
lancar. Situasi ini akan mempermudah administrator memberi drongan 
kepada guru-guru untuk meningkatkan prestasi kerja mereka. 
Untuk mensukseskan tugasnya, maka administrator hendaknya 
memiliki ketrampilan sebagai berikut:25  
1. Ketrampilan konsep adalah suatu ketrampilan untuk menciptakan 
konsep-konsep baru baik untuk kepentingan manajemen maupun 
administrasi sekolah. 
2. Kemampuan manusiawi adalah kemampuan administrator untuk 
berkomunikasi, membina dan menunjukkan perilaku kepada para 
personalia sekolah terutama para guru. 
3. Ketrampilan tehnik adalah ketrampilan tentang tehnik-tehnik 
mendidik, mengajar dan ketatausahaan. 
5. Kepala sekolah sebagai supervisor. 
Salah satu tugas kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai supervisor. Kinerja kepala sekolah 
sebagai supervisor menuntut kemampuan kepala sekolah dalam 
melakukan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 
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kualitas tenaga kependidikan. Kegiatan supervisi dapat dilakukan 
melalui teknik individu dan teknik kelompok. 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, terdapat tujuh 
peran utama kepala sekolah yang salah satunya adalah sebagai 
supervisor. Sebagai supervisor, kepala sekolah mempunyai beberapa 
peran penting, yaitu:26 
1. Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi dan 
kondisi proses belajar mengajar. 
2. Mengadakan observasi kelas untuk peningkatan efektivitas proses 
belajar mengajar. 
3. Melaksanakan pertemuan individual secara profesional dengan guru 
untuk meningkatkan profesi guru. 
4. Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru secara profesional 
dalam pemecahan masalah proses belajar mengajar. 
5. Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru dalam 
perbaikan dan peningkatan mutu proses belajar mengajar. 
6. Melaksanakan pengembangan staf yang berencana dan terarah. 
7. Melaksanakan kerjasama dengan guru untuk mengevaluasi hasil 
belajar secara komprehensif. 
8. Menciptakan team work yang dinamis dan profesional. 
9. Menilai hasil belajar peserta didik secara komprehensif. 
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor diwujudkan dalam 
kemampuannya menyusun dan melaksanakan program supervisi 
pendidikan serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun 
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan 
program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk 
kegiatan ekstra-kurikuler, pengembangan program supervisi 
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perpustakaan, laboraturium dan ujian. Kemampuan melaksanakan 
program supervisi pendidikan diwujudkan dalam pelaksanaan program 
supervisi klinis dan dalam program supervisi kegiatan ekstra-kurikuler. 
Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan 
diwujudkan dalam pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan dan pemanfaatan hasil supervisi untuk 
mengembangkan sekolah. 
Keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor antara lain dapat 
ditunjukkan oleh: 
a. Menumbuhkan kesadaran terhadap tenaga kependidikan (guru) 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
b. Meningkatkan ketrampilan tenaga kependidikan (guru) dalam 
melaksanakan tugasnya. 
 
B. Gaya Kepemimpinan 
Bahasan mengenai pemimpin dan kepemimpinan pada umumnya 
menjelaskan bagaimana untuk menjadi pemimpin yang baik, gaya dan sifat 
yang sesuai dengan kepemimpinan serta syarat-syarat apa yang perlu 
dimiliki oleh seorang pemimpin yang baik. Meskipun demikian masih tetap 
sulit untuk menerapkan seluruhnya, sehingga dalam prakteknya hanya 
beberapa pemimpin saja yang dapat melaksanakan kepemimpinannya 
dengan baik dan dapat membawa para pengikutnya kepada  keadaan yang 
diinginkan. Kepemimpinan dapat dikategorikan sebagai ilmu sosial terapan 
(applied social sciences). Hal ini didasarkan kepada pemikiran bahwa 
kepemimpinan dengan prinsip-prinsipnya mempunyai manfaat langsung 
dan  tidak langsung terhadap upaya mewujudkan kesejahteraan umat 
manusia. 
Ada beberapa pengertian gaya kepemimpinan. Menurut William 
H.Newman dalam Miftah Thoha kepemimpinan adalah kegiatan untuk 
mempengaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku 





diingat bahwa kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturan-aturan atau 
tata karma birokrasi. Kepemimpinan bisa terjadi dimana saja, asalkan 
seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi perilaku orang lain 
kearah tercapainya suatu tujuan tertentu.27 
Gaya kepemimpinan, mengandung pengertian sebagai suatu 
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya 
membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan 
yang demikian ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Davis dan 
Newstrom. Keduanya menyatakan bahwa pola tindakan pemimpin secara 
keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh bawahan tersebut 
dikenal sebagai gaya kepemimpinan.28 
Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dan 
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 
perilaku para anggota organisasi bawahannya.29 
Menurut Tjiptono gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya.30 Sementara 
itu, pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola 
tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang 
dirasakan oleh orang lain .31 
Hersey dan Blanchard berpendapat bahwa gaya kepemimpinan pada 
dasarnya merupakan perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu 
sendiri, bawahan, serta situasi di mana proses kepemimpinan tersebut 
diwujudkan. Bertolak dari pemikiran tersebut, Hersey dan Blanchard 
mengajukan proposisi bahwa gaya kepemimpinan (k) merupakan suatu 
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fungsi dari pimpinan (p), bawahan (b) dan situasi tertentu (s)., yang dapat 
dinotasikan sebagai : k = f (p, b, s).32 
Menurut Hersey dan Blanchard, pimpinan (p) adalah seseorang yang 
dapat mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk 
kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. 
Organisasi akan berjalan dengan baik jika pimpinan mempunyai kecakapan 
dalam bidangnya, dan setiap pimpinan mempunyai keterampilan yang 
berbeda, seperti keterampilan teknis, manusiawi dan konseptual. Sedangkan 
bawahan adalah seorang atau sekelompok orang yang merupakan anggota 
dari suatu perkumpulan atau pengikut yang setiap saat siap melaksanakan 
perintah atau tugas yang telah disepakati bersama guna mencapai tujuan. 
Dalam suatu organisasi, bawahan mempunyai peranan yang sangat strategis, 
karena sukses tidaknya seseorang pimpinan bergantung kepada para 
pengikutnya ini. Oleh sebab itu, seorang pemimpinan dituntut untuk 
memilih bawahan dengan secermat mungkin.33 
Adapun situasi (s) menurut Hersey dan Blanchard adalah suatu 
keadaan yang kondusif, di mana seorang pimpinan berusaha pada saat-saat 
tertentu mempengaruhi perilaku orang lain agar dapat mengikuti 
kehendaknya dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam satu situasi 
misalnya, tindakan pimpinan pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak 
sama dengan yang dilakukan pada saat sekarang, karena memang situasinya 
telah berlainan. Dengan demikian, ketiga unsur yang mempengaruhi gaya 
kepemimpinan tersebut, yaitu pimpinan, bawahan dan situasi merupakan 
unsur yang saling terkait satu dengan lainnya, dan akan menentukan tingkat 
keberhasilan kepemimpinan.34 
Berikut ini akan dikemukakan satu persatu gaya-gaya 
kepemimpinan tersebut di atas: 
                                                          
32 Hersey, P, dan Blanchard, K. 1992. Manajemen Perilaku Organisasi. Jakarta: Erlangga. 
hal.25 
33 Hersey, P, dan Blanchard, K. 1992. Manajemen Perilaku Organisasi. Hal 27 





1. Gaya kepemimpinan otokratis. 
Pemimpin yang bergaya otokratis ini memegang kekuasaan 
mutlak. Semua kebijakan/policy ditetapkan oleh pemimpin itu sendiri, 
langkah-langkah aktivitas ditentukan oleh pemimpin satu persatu 
yang dilakukan tanpa musyawarah dengan orang yang dipimpin. 
Tipe kepemimpinan otokratis meemiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
1) Menganggap oraganisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi. 
2) Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. 
3) Tidak menerima pendapat, saran atau kritik dari anggotanya. 
4) Menganggap bawahan bak sebuah alat semata. 
5) Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya. 
6) Cara pendekatan kepada bawahannya dengan pendekatan paksaan 
dan bersifat kesalahan menghukum.35 
Hubungan sosial dalam sistem kepemimpinan otokratis sangat 
kaku dan bersifat formal. Pelimpahan wewenang tidak pernah 
diberikan, yang diminta adalah tanggung jawab dari orang yang 
dipimpin. Banyak akibat negatif, jika kepemimpinan otokratis ini 
dijalankan, diantaranya adalah:36 
1) Perasaan takut dan ketegangan. 
2) Tidak berkembangnya kreatifitas orang yang dipimpin. 
3) Timbul sifat apatis, yaitu menunggu perintah baru bekerja. 
4) Kegiatan yang berlangsung adalah kegiatan teknis dan rutin 
sifatnya statis karena mengulangi sesuatu yang sudah benar. 
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2. Gaya kepemimpinan Laissez faire 
Pada kepemimpinan ini pemimpin memberikan kebebasan yang 
seluas-luasnya kepada setiap orang yang dipimpin. Mereka 
mengambil kepuasan-kepuasan, menerapkan prosedur dan aktifitas 
kerja. Semua kebijaksanaan, metode dan sebagainya menjadi hak 
yang sepenuhnya dari orang yang dipimpin. 
Tipe kepemimpinan laissez faire memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
1) Pembagian tugas kerja diserahkan kepada anggota-anggota 
kelompok tanpa petunjuk dan saran-saran. 
2) Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur, berserakan dan 
tidak merata. 
3) Tidak memiliki tanggung jawab untuk mencapai sebuah  tujuan.37 
Pemimpin dengan gaya ini berpendapat bahwa tugasnya adalah 
menjaga dan menjamin kebebasan tersebut serta menyediakan segala 
kebutuhan dan fasilitas yang dibutuhkan organisasi, atau orang yang 
dipimpinnya guna menyelenggarakan organisasinya. Suasana kerja 
seperti ini dapat menimbulkan hal yang negatif diantaranya adalah:38 
1) Timbulnya kekacauan dalam pelaksanaan tugas. 
2) Timbulnya kesimpangsiuran kerja dan tugas. 
3) Banyak ide-ide yang tidak terlaksana. 
4) Hasil kerja sulit dicapai secara maksimal. 
Adapun seandainya memperoleh keberhasilan organisasi ini 
semata-mata karena kesadaran dan dedikasi beberapa anggota 
kelompok dan bukan karena pengaruh kepemimpinannya. 
3. Gaya kepemimpinan demokratis 
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Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang 
mempertemukan prinsip dan prosedur yang sangat ekstrim itu, yaitu 
kepemimpinan otokratis dan laissez faire. Kepemimpinan demokratis 
memanfaaatkan peran aktifitas dari orang yang dipimpin dan 
keputusan penting selalu disesuaikan dengan tuntutan kelompok. 
Kegiatan musyawarah merupakan langkah penting dalam 
menyelesaikan berbagai problem dalam pendidikan. Begitu juga 
dalam hal pengambilan keputusan, kepemimpinan ini menjadikan 
keterlibatan pimpinan dalam berbagai kegiatan. 
Tipe kepemimpinan demokratis memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
1) Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat 
manusia makhluk termulia didunia. 
2) selalu berusaha untuk menyinkronkan kepentingan dan tujuan 
organisasi dengan tujuan pribadi. 
3) Sering menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan. 
4) Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan. 
5) Memberika kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan dan 
membimbingnya. 
6) Mengusahakan agar bawahan lebih sukses dari pada dirinya. 
7) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai seorang 
pemimpin. 
Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya 
kepemimpinan moderenis dan partisipatif. Dalam pelaksanaan 
kepemimpinan, semua anggota diajak berpartisipasi menyumbangkan 
pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 
bertipe demokratis mimiliki ciri-ciri sebagai berikut: mengembangkan 
kreatifitas kepada bawahan, memberikan kesempatan kapada bawahan 
untuk mengambil keputusan, mengutamakan musyawarah dan 





organisasi, mendahulukan kepentingan darurat demi keselamatan jiwa 
anak buahnya dan keselamatan organisasi yang dipimpinnya, 
mengembangkan generasi kepemimpinan, perluasan kaderisasi agar anak 
buahnya lebih maju  dan menjadi pemimpin masa depan dan memandang 
semua masalah dapat dipecahkan dengan usaha bersama.39 
Tipe kepemimpinan demokratis adalah salah satu dari beberapa 
tipe yang paling edeal, dan dianggappaling baik terutama untuk 
kepemimpinan dalam lembaga pendidikan.40 
 
C. Kebijakan Kepemimpinan 
1. Pengertian Kebijakan Kepemimpinan 
Untuk meningkatkan suatu sekolah yang bermutu di perlukan suatu 
kebijakan yang tepat dengan membuat suatu program program sesuai 
dengan tujuan sekolah yaitu visi dan misi. Kebijakan kepala sekolah terdiri 
dari dua kata yakni kebijakan dan kepala sekolah. Sebelum kita mengetahui 
makna dari kebijakan kepala sekolah terlebih dahulu kita harus mengetahui 
makna dari kebijakan itu sendiri. Kebijakan adalah terjemahan dari kata 
“wisdom” yaitu suatu ketentuan dari pimpinan yang berbeda dengan aturan 
yang ada, yang di kenakan pada sesorang atau kelompok orang tersebut 
tudak dapat dan tidak mungkin memenuhi aturan yang umum tadi, dengan 
kata lain ia dapat pengeculian artinya wisdom atau kebijakan adalah suatu 
kearifan pihak yang menentukan kebijakan, dapat saja mengecualikan 
aturan yang baku kepada seseorang atau sekelompok orang, jika mereka 
tidak dapat dan tidak meungkin tadi, dengan kata lain dapat di kecualikan 
tetapi tidak melanggar aturan.41 
Kamus besar bahasa indonesia mengemukakan bahwa kebijakan 
                                                          
39 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Bandung. Pustaka Setia Cet. 1, tahun 
2014, hal. 26 
40 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), 52 
41 Syafaruddin & Asrul, Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer (Bandung: Citapustaka 





adalah kepandaian, kemahiran dan kebijaksanaan, rangkaian konsep dan 
asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan 
pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak oleh pemerintah, organisasi 
dan sebagainya untuk manajemen dalam mencapai sasaran.42 
Dalam hal ini, kebijakan berkenaan dengan gagasan pengaturan 
organisasi dan merupakan pola formal yang sama-sama diterima 
pemerintah/lembaga sehingga dengan hal itu mereka berusaha mengejar 
tujuannya. Menurut Gamage dan Pang dalam kebijakan adalah terdiri dari 
pernyataan tentang sasaran dan satu atau lebih pedoman yang laus untuk 
mencapai sasaran tersebut sehingga dapat dicapai yang dilaksanakan 
bersama dan memberikan kerangkah kerja bagi pelaksanaan program.43 
Sedangkan Nichols dalam Syafaruddin kebijakan adalah suatu 
keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati hati oleh pengambil 
keputusan puncak dan bukan kegiatan yang berulang ulang dan rutin yang 
terprogram atau terkait dengan aturan aturan keputusan.44  
Dengan demikian dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa 
kebijakan adalah kepandaian, kemahiran , kebijaksanaan, kearifan, 
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana 
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan didasarkan atas suatu ketentuan dari 
pimpinan yang berbeda dari aturan yang ada, yang dikenakan pada 
seseorang karena adanya alasan yang dapat di terima seperti untuk tidak 
memberlakukan aturan yang berlaku karena sesuatu alasan yang kuat.45 
Kebijakan kepemimpinan adalah seperangkat tindakan pemimpin 
yang di desain untuk mencapai hasil-hasil tertentu yang diharapkan oleh 
pegawai sebagai konstituen pemimpin yang menjadi garis besar dan dasar 
rencana dalam pelaksanaan urusan organisasi dan tugas-tugas yang 
dikembangkan sesuai situasi dan kondisi.46 
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Adapun menurut penulis, kebijakan adalah hasil keputusan-keputusan 
yang dibuat secara arif dan bijaksana oleh kepala sekolah atau madrasah 
dalam mengambil suatu keputusan baik berupa tujuan, prinsip maupun 
aturan yang berkaitan dengan masa depan organisasi yang berimplikasi bagi 
kehidupan masyarakat. Selain itu pengambilan keputusan atau kebijakan 
tidak bisa dipisahkan dengan kepemimpinan. Kepemimpinan adalah salah 
satu bagian terpenting dalam Manajemen. Tanpa adanya pengambilan 
keputusan atau kebijakan tidak ada kepemimpinan, maka manajemen tidak 
berfungsi sehingga untuk mencapai tujuan yang diinginkan tercapai dengan 
melangkah lebih maju ke masa depan. 
Di dalam menjalankan kepemimpinannya, seorang pemimpin 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan antara lain melalui visi dan misi yang 
digariskan pemimpin. Visi mengandung pengertian ke arah mana organisasi 
selama masa kepemimpinan sebagaimana telah ditentukan. Sedangkan misi 
adalah bagaimana mencapai visi yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh seorang pemimpin harus ditangani, 
dikendalikan dan dievaluasi dari waktu ke waktu sehingga tugas-tugas dapat 
dilakukan dengan baik, tepat sasaran, tepat waktu dan mencapai tujuan yang 
telah ditentukan.  
Dengan kata lain, pemimpin menjalankan fungsi manajemen secara 
efektif dan efisien untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan kebijakan 
yang telah dikeluarkannya. Kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan 
seorang pemimpin dalam pelaksanaannya harus terukur dalam pencapaian 
hasilnya, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, yaitu: berdasarkan 
sasaran/target yang akan dicapai, berdasarkan waktu yang tersedia, 
berdasarkan biaya yang tersedia, serta berdasarkan keterampilan dan 
kemampuan pegawainya dalam melaksanakan kebijakan.47 
Dalam rangka melaksanakan dan menetapkan suatu kebijakan 
pendidikan pada sebuah sekolah perlu menggunakan berbagai macam model 
kebijakan pendidikan sehinga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana 
                                                          





dengan baik. Adapun model pendekatan yang diperlukan dalam menetapkan 
suatu kebijakan pendididikan di sekolah antara lain :  
1. Model Rasional murni yaitu model yang mengembangkan kebijakan 
secara rasional.  
2. Model Ekonomi yaitu model yang mengembangkan kebijakan 
berdasarkan pertimbangan faktor ekonomi, model keputusan berurutan 
yaitu kebijakan yang mendasari pengambilan keputusan atas dasar 
beberapa kebijakan alternatif.  
3. Model Ekperimentasl yaitu model yang menggunakan pendekatan 
pengambilan keijakan atas dasar perubahan sedikit demi sedikit.  
4. Model memuaskan yaitu model yang mendasarkan keputusan atas dasar 
kebijakan alternatif yanf paling memuaskan tanpa menilai kritis alternatif 
lain dan  
5. Model Optimal yaitu model yang mendasarkan pengambilan keputusan 
atas dasar gabungan beberapa metode secara terpadu untuk menghasilkan 
kebijakan yang optimal dan dapat di terimah oleh semua pihak.48 
Jadi dapat dsimpulkan bahwa kepala sekolah dalam membuat suatu 
kebijakan dengan menggunakan suatu model model kebijakan agar 
pengambilan keputusan untuk menghasilkan kebijakan yang optimal dan 
dapat di terimah oleh semua pihak berjalan dengan lancar sesuai dengan 
tujuan yang telah dibuatoleh kepala sekolah dengan melakukan kerjasam 
dengan baik antara seluruh komponen komponen sekolah. 
 
2. Fungsi dan tujuan kebijakan pendidikan 
Faktor yang menentukan perubahan, pengembangan, atau reskontruksi 
organisasi adalah terlaksananya kebijakan organisasi sehingga dapat 
dirasakan bahwa kebijakan tersebut benar-benar berfungsi dengan baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan dibuat untuk menjadi 
pedoman dalam bertindak, mengarahkan kegiatan dalam organisasi untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan.49 
Fungsi analisis kebijakan dapat dikelompokkan kedalam tiga bagian 
pokok yaitu: 
a) Fungsi alokasi.  
Untuk melaksanakan fungsi penting ini analisis kebijakan harus mampu 
melibatkan diri didalam, atau paling tidak mempelajari tentang sistem, 
dan proses pembuatan kebijakan negara baik pada tingkat suprastruktur 
(political) maupun pada tingkatan sektoral (teknichal). Kajian makro ini 
pada dasarnya merupakan analisis hubungan timbal balik antara sistem 
pendidikan dengan sistem yang lebih besar. Agar pendidikan memiliki 
kesesuaian dengan bidang-bidang kehidupan dalam masyarakat maka 
perlu diciptakan suatu keadaan agar sistem pendidikan dapat berkembang 
secara seimbang dengan perubahan dan perkembangan zaman. 
b) Fungsi inquiri 
Fungsi inquiri dapat dilakukan jika seluruh atau sebagian agenda 
penelitian dan pengembangan sudah dilaksanakan dan mencapai 
hasilhasilnya. Dalam fungsi inquiri pelaksanaan analisis kebijakan 
berkaitan dengan pendekatan, metodologi, serta teknik-teknik analisis. 
Kajian metodologi dan substansial dalam rangka melaksanakan fungsi 
inquiri terdapat dua bentuk kajian metodologi atau substansial. Kajian 
metodologi dimaksudkan untuk memberikan umpan balik bagi para 
peneliti agar dicapai penyempurnaan dalam metodologi analisis dan 
penelitian dikemudian hari. Kajian substansial dimaksudkan untuk 
memperoleh sintesis dari berbagai kelompok jenis temuan penelitian dan 
pengembangan yang sudah ada agar diperoleh suatu usulan kebijakan 
yang lebih realistis berkaitan dengan isu-isu kebijakan yang sudah 
diidentifikasikan sebelumnya. Disamping itu, apakah suatu gagasan 
kebijakan itu relevan atau tidak dilihat dari kepentingan masyarakat 
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sebagai stakeholder pendidikan.50 
c) Fungsi komunikasi 
Fungsi komunikasi, yaitu fungsi yang dapat dilaksanakan jika 
analisis kebijakan menghasilkan berbagai gagasan atau usulan kebijakan 
yang benar-benar realistis. Tugas analisis kebijakan dalam hal ini adalah 
menyampaikan alternatif atau gagasan kebijakan tersebut kepada sumua 
pihak yang berhubungan agar diperoleh suatu umpan balik mengenai 
keabsahan gagasan-gagasan yang diusulkan agar menjadi kebijakan 
public. Oleh karena itu tugas para analis kebijakan adalah meyakinkan 
pihak-pihak tersebut khususnya yang menyangkut keuntungan, 
kelemahan, dan berbagai implikasinya yang mungkin timbul dari 
penerapan suatu gagasan kebijakan yang diusulkan.51 
Tujuan dilakukannya kebijakan dilihat dari ruang lingkup 
waktunya terdapat tiga jenis perencanaan nasional pendidikan yang perlu 
dibuat secara teratur dan sinambung. Ketiga jenis kebijakan tersebut 
meliputi kebijakan jangka panjang, menengah dan pendek.  
1. Kebijakan jangka panjang (periode 25 tahun) Kebijakan jangka 
panjang pada dasarnya merupakan suatu kebijakan yang bersifat 
prospektif (antisipasi masa depan), yaitu kebijakan negara dibidang 
pendidikan yang ditentukan oleh suatu proyeksi pendidikan dalam 
suatu cakupan waktu kedepan. Perencanaan ini dimaksudkan untuk 
menghasilkan skenario masa depan pendidikan dan kebudayaan di 
Indonesia yang perlu diciptakanpada akhir kurun waktu pembangunan 
jangka panjang kedua.  
2. Kebijakan jangka menengah Rencana pembangunan (repelita) lima 
tahun sektor pendidikan disusun dengan jabaran yang telah 
operasional, menjadi kebijakan, program-program dan sasaran 
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pembangunan masingmasing program pembangunan. Secara umum, 
gambaran repelita dapat digunakan sebagai berikut:  
a. Arah dan kebijakan repelita.  
b. Keadaan dan masalah, masalah-masalah pokok yang disimpulkan 
dari keadaan pendidikan sebagai hasil dari penilaian dan kajian 
pelaksanaan pendidikan dalam repelita sebelumnya.  
c. Kebijaksanaan dan langkah-langkah, Kebijakan ini dikembangkan 
berdasarkan analisis terhadap keadaan masalah pendidikan 
sekarang dan perkiraan dalam lima tahun mendatang.  
d. Program dan sasaran, jika kebijakan yang dirumuskan diatas telah 
dilaksanakan.52  
3. Kebijakan jangka pendek. Dalam perencanaan tahunan, masing-
masing meliputi empat periode dengan lama tiga bulan untuk tiap 
periode yang dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, tahap 
persiapan perencanaan, tahap ini merupakan penyiapan data 
khususnya syang berkaitan dengan jumlah peserta didik yang akan 
dilayani, kepegawaian, sarana dan prasarana yang diperlakukan serta 
peralatan yang dibutuhkan. Kedua, periode ini merupakan waktu 
untuk merumuskan dan mempublikasikan kebijakan. Ketiga, urusan 
proyek dan penetapan pagu anggaran. Periode untuk melaksanakan 
usulan anggaran proyek Keempat, dalam periode ini persiapan 
pelaksanaan proyek pembangunan telah dilaksanakan dan persiapan 
untuk siklus perencanaan tahun berikutnya mulai dirintis dan 
dilaksanakan.53 
Proses perencanaan dan pengambilan kebijakan tersebut pada 
dasarnya merupakan siklus yang paling menentukan jika analisis 
kebijakan ingin memberikan pengaruhnya terhadap pelaksanaan 
pendidikan.54 
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Jadi dapat penulis maksudkan Fungsi kebijakan pendidikan adalah 
untuk mengarahkan kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan agar 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien serta sebagai pedoman 
bertindak dalam suatu organisasi agar kegiatan yang telah ditetapkan 
dapat dilaksanakan. Sedangkan tujuan dibuatnya kebijakan adalah untuk 
melakukan dan mengarahkan pelaksanaan kebijakan yang telah dibuat 
agar tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. 
 
3. Komponen Kebijakan Pendidikan 
Untuk membuat suatu kebijakan yang tepat di perlukan suatu cara 
yang tepat agar kebijakan yang di ambil oleh kepala seklah dapat berjalan 
dengan baik guna meningkatkan mutu pendidikan di suatu sekolah sesuai 
dengan tujuan yang telah di buat.  
1. Perumusan masalah.  
Perumusan masalah dapat membantu menemukan asumsi-asumsi 
yang tersembunyi, mediaknosis penyebabnya, memetakan tujuan-tujuan 
yang memungkinkan, memadukan pandangan-pandangan yang 
bertentangan, dan merancang kebijakan-kebijakan yang baru. Perumusan 
masalah adalah suatu bentuk kebijakan yang diambil atas beberapa 
pertimbangan baik dari pertimbangan tujuan, strategi, maupun 
kepentingan lingkungan eksternal. Perumusan masalah dapat dipandang 
sebagai suatu proses dengan empat fase yang saling tergantung, yaitu:  
a. Pencarian masalah (problem search) proses penemuan dan penyatuan 
beberapa representasi masalah yang dihasilkan oleh para pelaku 
kebijakan  
b. Pendefinisian masalah (problem definition) proses 
mengkarakteristikkan masalah-masalah substantif kedalam 
istilahistilah yang paling dasar dan umum.  
c. Spesifikasi masalah (problem specification) tahap pemahaman masalah 





formal (logis) Pengenalan masalah (problem sensing) tahap 
perumusan masalah dimana analisis mengalami kekhawatiran yang 
campur aduk dan gejala ketegangan dengan cara mengenali situasi 
masalah.55 
2. Peramalan.  
Peramalan (forecasting) adalah suatu prosedur untuk membuat 
informasi yang faktual tentang situasi sosial masa depan atas dasar 
informasi yang telah ada. Peramalan dapat menyediakan pengetahuan 
yang relevan dengan kebijakan tentang masalah yang akan terjadi dimasa 
mendatang sebagai akibat dari diambilnya alternatif, termasuk tidak 
melakukan sesuatu. Tentang masalah kebijakan ramalan mempunyai tiga 
bentuk utama, yaitu:  
a. Proyeksi adalah ramalan yang didasarkan pada ekstrapolasi atas 
kecenderungan masa lalu maupun masa kini ke masa depan,  
b. Sebuah prediksi adalah ramalan yang didasarkan pada asumsi teoritik 
yang tegas. Sifat terpenting dari prediksi adalah menspesifikasikan 
kekuatan penyebab dan akibat yang diyakini mendasari suatu 
hubungan.  
c. Suatu perkiraan adalah ramalan yang didasarkan pada penilaian yang 
informative atau penilaian pakar tentang situasi masyarakat dimasa 
depan.56 
3. Rekomendasi.  
Rekomendasi kebijakan adalah cara yang dilaksanakan agar sebuah 
kebijakan dapat mencapai sasarannya. Dalam rekomendasi kebijakan 
maka yang perlu diperhatikan adalah bagaimana prakondisi untuk 
keberhasilan pelaksanaan kebijakan, yaitu: komunikasi, sumberdaya, 
disposisi atau sikap, dan struktur birokrasi.  
a. Komunikasi, pemimpin harus mengkomunikasikan kepada bidang 
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yang bertanggungjawab dalam melaksanakan kebijakan supaya 
mereka memahami kebijakan yang menjadi tanggungjawabnya.  
b. Sumber daya manusia harus mendukung pelaksanaan kebijakan, jika 
SDM tidak mendukung maka menghambat pelaksanaan kebijakan  
c. Disposisi atau pelaksana kebijakan, pelaksana kebijakan harus 
ditetapkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta komitmen 
melaksanakan kebijakan yang dimaksud.  
d. Struktur birokrasi, koordinasi menjadi faktor yang penting dalam 
pelaksanaan kebijakan.57 
4. Pemantauan.  
Pemantauan atau monitoring menyediakan pengetahuan yang 
relevan dengan kebijakan tentang akibat kebijakan yang diambil 
sebelumnya. Pemantauan (monitoring) merupakan prosedur analisis 
kebijakan yang digunakan untuk memberikan informasi tentang sebab 
dan akibat dari kebijakan public. Pemantauan memiliki empat fungsi 
dalam analisis kebijakan yaitu: 
a. Kepatuhan (compliance) pemantauan bermanfaat untuk menentukan 
apakah tindakan para administrator program, staf, dan pelaku lain 
sesuai dengan standar dan prosedur yang dibuat.  
b. Pemeriksaan (auditing) pemantauan membantu menentukan apakah 
sumberdaya dan pelayanan yang dimaksudkan untuk kelompok 
sasaran maupun konsumen tertentu telah sampai pada mereka  
c. Akuntansi (monitoring) menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.  
d. Eksplanasi pemantauan juga menghimpun informasi yang dapat 
menjelaskan mengapa hasil-hasil kebijakan public dan program 
berbeda.58  
5. Evaluasi.  
Evaluasi membuahkan pengetahuan yang relevan dengan kebijakan 
tentang ketidaksesuaian antara kinerja kebijakan yang diharapkan dengan 
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yang dihasilkan. Evaluasi tidak hanya menghasilkan kesimpulan 
mengenai seberapa jauh masalah dapat terselesaikan tetapi juga 
menyumbang pada klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai 
yangmendasari kebijakan, membantu dalam penyesuaian dan perumusan 
masalah kembali. Evaluasi kebijakan merupakan tahap penting dalam 
kebijakan public. Ada beberapa fungsi evaluasi diantaranya yaitu: 
a. Evaluasi memberi informasi yang falid dan dapat dipercaya mengenai 
kinerja kebijakan.  
b. Evaluasi kebijakan memberi sumbangan klarifikasi dan kritik terhadap 
nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target.  
c. Evaluasi memberikan sumbangan pada aplikasi metode analisis 
kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.59 
Jadi dapat penulis simpulkan dalam proses pembuatan 
kebijakan/analisis kebijakan maka harus memperhatikan lima komponen 
yaitu: perumusan masalah, peramalan, rekomendasi, pemantauan serta 
evaluasi. Kelima komponen tersebut saling berhubungan dan saling 
bergantung satu sama lainnya, karena kelima komponen tersebut dapat 
berguna untuk menghasilkan dan mentransformasikan informasi yang 
relefan dengan kebijakan dalam berbagai konteks pendidikan berjalan 
sesuai tujuan yang telah di harapkan. 
 
D. Prestasi Akademik 
1. Pengertian prestasi akademik 
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok.60 Prestasi 
tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan 
kegiatan dalam kenyataan, untuk mendapatkan prestasi tidak semudah 
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yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan 
yang harus dihadapai untuk mencapainya. Sedangkan menurut WJS, 
Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai ( dilakukan, dikerjakan dan sebagainya), sedangkan menurut 
Mas’ud Hasan Abdul Qohar bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.61 Sementara Nasrun Harahap 
dan kawan-kawan, memberikan batasan, bahwa prestasi adalah 
penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 
berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli di 
atas, jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai 
penekanan, namun intinya sama, yakni hasil yang dicapai, dari suatu 
kegiatan. Untuk itu dapat difahami, bahwa prestasi adalah hasil dari 
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan yang menyenangkan 
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual 
maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
Sedangkan Akademik adalah sebuah fakta prosedur dimana bila 
dilakukan akademik itu akan menjadikan apa yang kita lakukan 
berjalan dengan baik dan tujuan yang kita inginkan akan lebih mudah 
akan terlaksana dan tercapai. 62  
Prestasi akademik adalah hasil belajar evaluasi dari suatu proses 
yang biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang 
khusus dipersiapkan untuk proses evaluasi, misalnya nilai pelajaran, 
mata kuliah, nilai ujian dan lain sebagainya. Dan dapat disimpulkan 
bahwa prestasi akademik adalah besarnya penguasaan bahan pelajaran 
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yang telah dicapai siswa diwujudkan berupa nilai. Hasil dari suatu 
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun 
secara kelompok.63 
 Prestasi akademik tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang 
tidak melakukan kegiatan dalam kenyataan, untuk mendapatkan 
prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan 
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapai untuk mencapainya. 
Sedangkan menurut WJS, Poerwadarminta berpendapat bahwa prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai ( dilakukan, dikerjakan dan sebagainya), 
sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Qohar bahwa prestasi adalah 
apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.64 
Sementara Nasrun Harahap dan kawan-kawan, memberikan batasan, 
bahwa prestasi akademik adalah penilaian pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan 
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
Prestasi akademik bisa diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu : 
a. Kemampuan bahasa 
Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak usia dini secara 
alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Sebagai alat 
sosialisasi, bahasa merupakan suatu cara merespons orang lain. 
Bromley menyebutkan empat aspek bahasa, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis.65 
b. Kemampuan matematika 
National Council of Teachers of Mathematics menetapkan standar-
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standar kemampuan matematis seperti pemecahan masalah, penalaran 
dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan representasi, seharusnya 
dapat dimiliki oleh peserta didik.66 
c. Kemampuan ilmu pengetahuan/sains 
Dalam dunia yang dipenuhi dengan produk-produk kerja ilmiah, 
literasi sains menjadi suatu keharusan bagi setiap orang. Setiap orang 
perlu menggunakan informasi ilmiah untuk melakukan pilihan yang 
dihadapinya setiap hari. Melalui studi ilmu pengetahuan 
bertambahlah pengetahuan siswa tentang dunia. 
Siswa sebagai obyek dalam peningkatan prestasi akademik 
diharapkan mendapat perhatian sebagai upaya peningkatan mutu lulusan. 
Indikator mutu pendidikan terletak pada prestasi pendidikan atau mutu 
lulusanya, sehinga mutu pendidikan tidak akan tercapai tanpa performasi 
peserta didik yang prodiktif dan prestasi karena peserta didik merupakan 
salah satu pendidikan. Sedangkan upaya yang bisa dilakukan dalam 
ranah peningkatan prestasi siswa adalah:67 
1) Mengefektifkan siswa 
Mengefektifkan siswa ini dilakukan dengan cara misalnya 
mengabsen siswa setiap kali akan memulai dan mengakhiri 
pelajaran berlangsung untuk menghindari hal-hal yang tidak 
dinginkan, seperti siswa meninggalkan sekolah sebelum pelajaran 
selesai. 
2) Memberi bimbingan 
Banyak siswa yang tidak mengetahui cara belajar yang efektif dan 
efesien, sehingga tidak mendapat nilai yang baik dalam 
pelajarannya. Maka dalam mengusahakan agar siswa mempunyai 
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keterampilan belajar yang baik perlu sekiranya guru memberikan 
petunjuk tentang cara belajar. 
3) Pemberian tugas pada siswa 
Untuk meningkatkan kualitas pada siswa pemberian tugas perlu 
diberikan karena hal ini akan dapat merangsang belajar siswa 
4) Membentuk kelompok belajar 
Belajar secara kelompok akan dapat membantu siswa untuk 
bertukar pikiran untuk memecahkan problem belajar yang mereka 
hadapi. Belajar kelompok mampu melatih siswa untuk hidup 
bermasyarakat antara satu dan yang lain. 
2. Faktor Prestasi Akademik 
Adapun faktor-faktor dari prestasi akademik menurut Kalat 
adalah faktor internal yang terdiri dari faktor fisik dan psikologis, dan 
faktor eksternal yang terdiri dari faktor fisik dan faktor sosial. Faktor 
internal fisik merupakan panca indera dan kondisi fisik secara umum. 
Faktor internal psikologis seperti minat, bakat, motivasi dan kecerdasan. 
Faktor eksternal fisik dapat berupa kondisi tempat belajar dan saran 
prasarana, sedangkan faktor eksternal sosial seperti dukungan sosial 
keluarga dan teman.68 
Secara garis besar faktor –faktor yang mempengaruhi prestasi 
akademik siswa dapat digolongkan menjadi dua bagian : 
1. Faktor internal 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 
mempengaruhi prestasi akademik dan faktor ini dapat dibedakan 
menjadi dua bagian : 
a) faktor fisiologis 
Dalam hal ini faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor 
yang berhubungan dengan kesehatan dan panca indra. 
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b) faktor psikologis 
faktor psikologis mencakup bakat, minat,inteleginsi, 
motivasi, dan kemampuan kognitif 
2. Faktor eksternal 
Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa faktor lain yang 
dapat mempengaruhi prestasi akademik adalah faktor dari luar 
antara lain : 
a. Faktor lingkungan keluarga 
Yang termasuk faktor lingkungan keluarga yaitu, ekonomi 
social keluarga, pendidikan orang tua, perhatian orang tua 
terhadap anaknya, 
b. Faktor lingkungan sekolah 
Yang termasuk faktor lingkungan sekolah yaitu, sarana 
prasarana, kompetensi Guru, kurikulum dan metode mengajar. 
c. Faktor lingkungan masyarakat 
Yang termasuk faktor lingkungan masyarakat yaitu, social 
budaya, partisipasi terhadap pendidikan.69 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
kinerja Guru dan peningkatan Prestasi akademik siswa pernah dilakukan  di 
antaranya adalah : 
Penelitian pertama “Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Prestasi Akademik Siswa di SD Integral Luqman Al Hakim Pesantren 
Hidayatullah Surabaya” oleh Marzan dari Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang dalam kajiannya penulis lebih menyoroti tentang 
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa, serta 
menjelaskan tentang upaya kepala sekolah untuk menyelesaikan kendala yang 
dihadapi dalam proses meningkatkan prestasi siswa. 
                                                          





Fokus penelitian yang dilakukan oleh sodara Marzan yakni terletak 
pada Manajemen dalam sebuah organisasi menempati posisi strategis dalam 
keseluruhan proses pendidikan. Manajemen itu memberikan kejelasan arah 
dalam usaha proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga manajemen 
lembaga pendidikan akan dapat dilaksanakan lebih efektif dan efesien. 
Untuk itu diperlukan sesosok pemimpin pendidikan atau kepala sekolah 
yang mampu meningkatkan prestasi akademik siswa. Tujuan Penelitian ini 
adalah : (1) untuk mendeskripsikan bagaimana manajemen kepala sekolah 
dalam meningkatkan prestasi akademik siswa pada SD Integral Luqman AL 
Hakim Pesantren Hidayatullah Surabaya, (2) Untuk mengetahui upaya 
Kepala Sekolah dalam menyelesaikan berbagai kendala dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa pada SD Integral Luqman AL Hakim Pesantren 
Hidayatullah Surabaya, (3) faktor-faktor apa saja yang menjadi penentu 
dalam meningkatkan prestasi akademik siswa pada SD Integral Luqman AL 
Hakim Pesantren Hidayatullah Surabaya. 
Serta kesimpulan yang disampaikan antara lain Hasil penelitian ini 
menemukan : (1) manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa adalah menyusun konsep yang jelas dan terperinci serta 
mudah dilaksanakan. Tahapannya adalah menyusun perencanaan, 
melakukan seleksi, melakukan pembinaan, dan mengikuti event lomba dan 
evaluasi; (2) upaya kepala sekolah dalam menyelesaikan berbagai kendala 
dalam meningkatkan prestasi akademik siswa adalah memperkuat kesolidan 
team, membuat program yang berbeda, melakukan pendekatan kepada orang 
tua, menjalin komunikasi yang efektif, melengkapi sarana dan 
prasarana,memahamkan dan menanamkan nilai perjuangan, mengadakan 
rapat; (3) faktor- faktor yang yang menjadi penentu dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa adalah faktor internal meliputi soliditas team, 
semangat untuk berprestasi, kinerja yang tinggi, ikhlas dan faktor eksternal 






Penelitian Kedua “Manajemen Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Prestasi Siswa di MIN 1 Banyumas” oleh Titi Subekti mahasisi Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto. Fokus penelitian pada tesis ini adalah mengenai 
perencanaan, implementasi dan evaluasi, manajemen kepala madrasah dalam 
meningkatkan prestasi siswa di MIN 1 Banyumas. Diantaranya membahas 
tentang bagaimana perencanaan manajemen kepala madrasah dalam 
meningkatkan prestasi siswa di MIN 1 Banyumas, bagaimana implementasi 
manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan prestasi siswa di MIN 1 
Banyumas, serta menjelaskan pula bagaimana evaluasi manajemen dalam 
meningkatkan prestasi siswa di MIN 1 Banyumas. 
Berdasarkan hasil penelitian, paparan data, dan analisis data yang telah 
dilakukan, maka penulis tersebut memberikan kesimpulan diantaranya ada 3 
kesimpulan sesuai dengan focus penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan prestasi di 
MIN 1 Banyumas dimulai dengan :a)Melakukan analisis lingkungan 
internal dan eksternal madrasah. b)Melakukan koordinasi dengan wakil 
kepala madrasah masing- masing bidang untuk merumuskan program-
program madrasah. c)Menyusun kegiatan dalam meningkatkan prestasi 
siswa. d)Pada MIN 1 Banyumas, perencanaan manajemen juga diikuti 
perumusan kebijakan mutu, teknik pelayanan, dan motto madrasah sebagai 
pedoman dalam melaksanakan kegiatan dan memberikan pelayanan . 
2. Implementasi manajemen di MIN 1 Banyumas disesuaikan dengan 
program-program atau kegiatan madrasah yang telah disusun. 
Implementasi manajemen MIN 1 Banyumas menitik beratkan 
pada:a)Membentuk coordinator atau penanggung jawab untuk setiap 
program atau kegiatan yang akan dilaksanakan.b)Program dan kegiatan 
yang telah dirumuskan, disosialisasikan kepada, komite, orang tua murid, 
dan pihak-pihak terkait.c)Proses PPDB (Penerimaan Peserta Didik 
Baru).d)MIN 1 Banyumas melakukan seleksi dalam melaksanakan proses 
Penerimaan Peserta Didik Baru dengan mempertimbangkan umur, kemampuan 





edukatif.e)Pelaksanaan program unggulan. Program unggulan yang dimiliki 
oleh MIN 1 Banyumas adalah kelas olimpiade, kelas enrismen, dan kelas 
pendidikan karakter. 
3. Evaluasi manajemen yang dilakukan kepala MIN 1 Banyumas adalah 
melalui: 
a. Supervisi (pengawasan langsung) 
b. Pelaksanaan evaluasi rutin proses pembelajaran 
c. Melalui laporan kegiatan dan rapat evaluasi madrasah 
Penelitian ketiga “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SMA N 3 Dusun Selatan Kabupaten Barito 
Selatan” disususn oleh M. Syafi’i mahasiswa pasca sarjana dari Institut Agama 
Islam Negeri Palangka Raya Program studi Manajemen Pendidikan Islam. 
Fokus permasalahan yang peneliti angkat menjadi sebuah 
penelitian  adalah bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan, bagaimana kendala 
yang terjadi dalam strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan 
kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan dan bagaimana cara kepala sekolah  
mengatasi kendala dalam peningkatan kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan strategi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan, 
menyebutkan kendala strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatan kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan. menguraikan cara 
mengatasi kendala strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatan 
kinerja guru di SMAN 3 Dusun Selatan. 
Kesimpulan yang sodara M. Safi’i sampaikan dalam penelitianya 
adalah Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 
guru di SMAN 3 Dusun Selatan dengan cara peningkatan disiplin, memberikan 
motivasi, menjadi teladan bagi para guru dan tenaga kependidikan dan 
melakukan supervisi. Kendala yang terjadi dalam strategi kepemimpinan 





sebagian guru terlambat kesekolah, keluar lebih cepat dari waktu yang 
ditentukan dalam mengakhiri proses belajar mengajar sekolah, tidak 
termotivasi dalam meningkatkan kinerja, kurang merespon keteladanan 
pimpinan dan supervisi di SMAN 3 dilaksanakan hanya 1 kali setahun, kurang 
sarana prasarana sekolah, pengawas binanya kurang berperan dalam 
pembinaan. Cara kepala sekolah mengatasi kendala dalam peningkatan kinerja 
guru di SMAN 3 Dusun Selatan yaitu melakukan peningkatan disiplin, 
memberikan motivasi dalam mengembangkan SDM, kepala sekolah 
melakukan supervisi 1 kali dalam triwulan dan melakukan koordinasi dengan 
pihak- pihak terkait untuk melengkapi sarana prasarana belajar. 
Penelitian keempat yang dilakukan oleh Zaenal Mustofa dari Institut 
Agama Islam Negeri Wali Songo Semarang “Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Prestasi Siswa di SMP Pondok Modern Selamat Kendal” 
Fokus penelitian pada masalah kerjasama yang baik dalam lembaga pendidikan 
di SMP Pondok Modern Selamat Kendal diprediksi dapat meningkatkan 
prestasi siswa. Hal ini dikarenakan kepala sekolah selaku leader, manajer, 
administrator, dan supervisor adalah sebagaiupaya kepala sekolah untuk 
meningkatkan prestasi siswa. Maka dari itulah dalam skripsi ini akan dibahas 
bagaimana kinerja kepala sekolah berkaitan dengan tugasnya sebagai leader, 
manajer, adminitrator dan supervisor di SMP Pondok Modern Selamat Kendal. 
Dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diketahui diketahui 
kesimpulannya yaitu bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SMP Pondok 
Modern Selamat Kendal berpengaruh terhadap peningkatan prestasi siswa. 
Prestasi tersebut dapat berupa prestasi akademik maupun prestasi non 
akademik. Prestasi akademik adalah prestasi yang berkaitan dengan hasil 
evaluasi mata pelajaran seperti; nilai hasil belajar siswa dalam UAN 3 tahun 
terakhir. Sedangkan prestasi non akademik dapat berupa perlombaan-
perlombaan yang diikuti oleh siswa SMP Pondok Modern Selamat Kendal 
seperti PMR, Olah Raga dan Pramuka dan lain sebagainya. Dalam peningkatan 
prestasi tersebut kepala sekolah SMP Pondok Modern Selamat Kendal telah 





kegiatan bimbel (bimbingan belajar). Sedangkan untuk upaya non akademik 
dapat berupa mengefektifkan kegiatan latihan, mendatangkan pelatih 
profesional, dan lain-lain. Berdasarkan upaya tersebut, prestasi siswa SMP 
Pondok Modern Selamat Kendal saat ini cukup memuaskan baik akademik 
maupun non akademik. 
Relevansi dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terletak 
pada konsep dasar bagaimana Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan prestasi akademik siswa di sekolah SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. Dimana dalam hal ini penulis lebih 
memfokuskan penelitian  tentang bagaimana prestasi di SD Tembongraja 02, 
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SD Tembongraja 02, bagaimana 
kebijakan kepemimpinan kepala sekolah, dan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah sehingga bisa membawa SD Tembongraja 02 menjadi lebih maju 
terutama di bidang prestasi akademik siswanya. 
F. Kerangka Berfikir 
Upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
inovasi pembelajaran terus diupayakan, tidak hanya siswa yang terus diberikan 
ilmu pengetahuan dengan berbagai macam teori dan inovasi pembelajaran. 
Namun gurunya juga perlu diadakan peningkatan kualitas, peningkatan 
pemahaman dalam penidikan, peningkatan sumber daya manusia di lingkungan 
tenaga pendidik dan kependidikan dengan cara diikiutsertakan dalam MGMP, 
DIKLAT, KKG dan lain sebagainya sehingga diharapkan dengan peningkatan 
kualitas guru dapat meningkatkan kinerja guru yang lebih baik dan diharapkan 
dapat menunjang terhadap kemajuan prestasi akademik siswa di sekolah. 
Sebagai pemimpin formal Kepala Sekolah SD N Tembongraja 02 juga 
bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan dengan melalui 
upaya peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan kearah 
peningkatan prestasi belajar siswa. Untuk itu Kepala Sekolah bertugas 
melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik yang berhubungan 





yang kondusif bagi terlaksananya proses pendidikan secara efektif dan 
efisien. Demi tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan, Kepala 
Sekolah juga harus mampu meningkatkan kinerja tenaga kependidikan 
dalam mewujudkan prestasi belajar siswa. Selain itu Kepala Sekolah harus 
mampu berperan ganda sebagai educator (pendidik). 
Semua kegiatan penelitian ini dapat digambarkan kedalam paradigma 
penelitian yang dapat dilihat dalam gambar berikut. 









Dari gambar diatas sudah jelas bahwa SDN Tembongraja 02 sudah 
memiliki konsep kepemimpinan yang cukup baik dalam proses 
meningkatkan prestasi akademik siswa. Siswa sebagai obyek dalam 
peningkatan prestasi akademik diharapkan mendapat perhatian sebagai 
upaya peningkatan mutu lulusan. Indikator mutu pendidikan terletak pada 
prestasi pendidikan atau mutu lulusannya, sehinga mutu pendidikan tidak 
akan tercapai tanpa performasi peserta didik yang prodiktif dan prestasi 
karena peserta didik merupakan salah satu unsur yang ada dalam 
pendidikan.  
Sedangkan upaya yang bisa dilakukan dalam ranah peningkatan 
prestasi siswa adalah: mengefektifkan siswa ini dilakukan dengan cara 














pelajaran berlangsung untuk menghindari hal-hal yang tidak dinginkan, 
seperti siswa meninggalkan sekolah sebelum pelajaran selesai. Memberi 
bimbingan banyak siswa yang tidak mengetahui cara belajar yang efektif 
dan efesien, sehingga tidak mendapat nilai yang baik dalam pelajarannya. 
 Maka dalam mengusahakan agar siswa mempunyai keterampilan 
belajar yang baik perlu sekiranya guru memberi petunjuk tentang cara 
belajar. Pemberian Tugas Pada Siswa untuk meningkatkan kualitas pada 
siswa, pemberian tugas perlu diberikan karena hal ini akan dapat 
merangsang belajar siswa. Membentuk kelompok belajar, belajar secara 
kelompok akan dapat membantu siswa untuk bertukar pikiran untuk 
memecahkan problem belajar yang mereka hadapi. Belajar kelompok 















A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 
1. Paradigma Penelitian 
Paradigma dalam penelitian ini adalah post-positivisme dimana 
realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang hoistik, dinamis, dan 
penuh makna. Dalam paradigma penelitian ini, peneliti sendiri menjadi 
instrumen kunci dalam pengumpulan data, karenanya dalam penelitian 
post-positivisme ini dikenal istilah human instrument, karena manusia 
yang menjadi instrumen utamanya dalam pengumpulan data, maka 
untuk dapat menjadi alat penelitian, yang paling mendasar bagi peneliti 
adalah teori dan wawasan luas yang dimiliki, dalam rangka menggali 
data, menganalisis data, merekam kondisi objek lapangan penelitian, 
serta melakukan rekontruksi analisis objek penelitian sehingga 
muaranya penyajian data, dan analisis yang jelas dan bernialai 
akademis. 
Dalam paradigma post-positivisme pengumpulan data tidak 
dipandu oleh teori, tetapi berlaku perinsip fakta dan data dilapangan 
yang menjadi penentu arah penelitian. Paradigma ini merupakan 
kebalikan paradigma positivisme dimana data digunakan untuk 
menguji hipotesis. Kesimpulan yang didapat dari paradigma post-
positivisme memiliki sifat transferability, dimana hasil penelitian 
memiliki relevansi dan aplikatif dalam konteks social yang serupa.1 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 
Penelitian lapangan yaitu mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, 
                                                          
1 Natalia Paranoan, “Riset Non=positivistik Akutansi dalam Tiga Paradigma:Interpretif, 






kelompok, lembaga dan masyarakat.2 Penelitian lapangan yang juga 
dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Dari 
penelitian ini peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan langsung suatu fenomena yang sedang terjadi. Penelitian 
lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan 
secara spesifik dan realis tentang kehidupan masyarakat.3 
Kemudian penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
karena deskripsi menduduki posisi yang menentukan sebab yang 
dianalisis adalah kata-kata dan kesan yang mendalam. Deskripsi 
dengan demikian bukan semacam uraian dangkal, bukan pula laporan 
jurnalistik. Deskripsi merupakan uraian padat, dengan deskripsi tebal 
dimaksudkan agar pembaca seolah-olah ikut merasakan apa yang 
dirasakan oleh peneliti. Sedangkan penelitian kualitatif harus dilakukan 
melalui pencatatan yang valid, terperinci, dibuat sepanjang penelitian 
sebagai rekam jejak, dengan tujuan agar peneliti lain dapat mengetahui 
dengan jelas apa yang diteliti, bagaimana penelitian dilakukan dan 
dengan sendirinya apa yang dihasilkan.4 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni 
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumen resmi lainnya, sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian 
kualitatif ini adalah ingin menganalisis realita empirik dengan teori 
yang berlaku dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia. Dengan ini, peneliti dapat membuat suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden 
                                                          
2 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:PT Bumi 
Aksara.2006).5 
3 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:PT Bumi 
Aksara.1995).28 






dan melakukan studi pada situasi yang alami.5 
Menurut Bogdan dan Tylor, penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Sedangkan Kirk 
dan Miller mendefinisikannya yaitu tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 
dalam peristiwanya.6 
Dari definisi-definisi tersebut dapat disintesiskan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
kompleks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.7 
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan suatu proses kegiatan kepala sekolah dalam 
meningkatkan presatasi akademik. Berdasarkan apa yang terjadi di 
lapangan dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dilapangan dan dilakukan dengan jalan berbagai metode yang ada. 
Sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam program pendidikan, sehingga dapat ditentukan 
jenis dan upaya penyempurnaan . 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memusatkan perhatian 
                                                          
5 Creswell, J. W. Qualitatif Inquiry and Research Design,(California: Sage Productions 
Inc. 1998),15. 
6 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),36 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 





pada proses obyek yang diteliti daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh 
hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 
apabila diamati dalam proses. Penelaahan dalam proses ini adalah 
sangat diperlukan, pengamatan yang dilakukan yaitu yang 
berhubungan dengan aktivitas sehari-hari kemudian menjelaskan sikap 
yang diteliti. Untuk itu peran proses sangat besar sekali dalam 
penelitian kualitatif. 
Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan dalam penelitian 
ini, maka penelitian yang akan digunakan peneliti adalah penelitian 
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan memakai perspektif 
fenomenologi, yaitu peneliti memahami dan menghayati 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik 
siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten 
Brebes. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ini bertujuan 
untuk menganalisis suatu proses kegiatan kepala sekolah dalam 
meningkatkan presatasi akademik. Berdasarkan apa yang terjadi di 
lapangan dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dilapangan 
dan dilakukan dengan jalan berbagai metode yang ada. Sebagai 
bahan kajian lebih lanjut untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam program pendidikan, sehingga dapat ditentukan 
jenis dan upaya penyempurnaan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes, penelitian ini akan dilaksanakan pada 
bulan Desember sampai dengan maret 2020-2021. Pertama peniliti melakukan 
observasi awal pada tanggal 20 juli 2020, untuk pengenalan lingkungan 





sekolah sebagai pemimpin dan penanggung jawab manajerial di sekolah, 
sehingga bisa mengantarkan sekolah SD Negeri Tembongraja 02 bisa selalu 
berprestasi dalam setiap ajang perlombaan. lalu pada bulan Desember peneliti 
adakan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih dalam suasana dan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksankan di sekolah, dilanjutkan pada bulan Januari 
sampai Maret 2021 peneliti melakukan wawancara, observasi, dan 
pengumpulan  data-data yang berkaiatan dengan kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatakan prestasi akademik siswa di SD Negeri Tembongrja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data ialah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan kajian.8 
Data kualitatif berkenan dengan nilai kualitas seperti baik, sedang, kurang, 
dan lain-lain.Data kualitatif jika perlu dapat disimbolkan dalam bentuk 
kuantitatif, asal ada kriteria yang jelas dan tegas penggunaannya.9 Data 
dalam penelitian ini berupa informasi atau fakta yang diperoleh melalui 
pengamatan dan penelitian di lapangan yang disajikan dalam bentuk uraian 
deskriptif. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan 
dengan hal ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata, tindakan, sumber data 
tertulis, foto, dan statistik.10 
Selain itu sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah ucapan-
ucapan, ungkapan-ungkapan, kesaksian-kesaksian, dan tindakan-tindakan dari 
subyek yang diteliti. Sumber data utama adalah hasil wawancara mendalam 
dan observasi yang dicatat atau direkam dengan baik. Sedangkan data-data 
sekunder hanya menjadi penunjang saja, misalnya dokumen dan lain-lain.11 
                                                          
8 Wahid Murni, Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan Pendekatan 
Kualitatif dan Kuantitatif: Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Malang: UIN Press, 2008),31. 
9 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,,,.156. 
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, Cet. 13, (PT.Remaja Rosdakarya, 
2000), hlm. 159 





Mencermati kedua definisi diatas, maka sumber data utama dalam 
penelitian ini berasala dari kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 
diwawacarai dengan cara mencatat, atau merekam serta mengambil gambar. 
Data yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah data yang terkait 
dengan fokus penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Prestasi Akademik siswa di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. Adapun subyek atau informan dalam penelitian ini harus 
berdasarkan kriteria-kriteria: 1) subyek yang cukup lama dan intensif menyatu 
dengan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, 2) subyek yang masih aktif 
terlibat di lingkungan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, 3) subyek 
yang masih banyak memiliki waktu untuk dimintai informasi tetapi relatif 
memberikan informasi yang sebenarnya, 4) subyek yang tidak mengemas 
informasi tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya, 5)  subyek 
yang tergolong asing bagi peneliti.12 
Berdasarkan kriteria tersebut informan yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah:  
a. Kepala Sekolah SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. 
b. Guru-guru SD Negeri Tembongraja 02 Kecamtan Salem Kabupaten 
Brebes. 
c. Staf atau Oprator SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. 
d. Siswa SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes 
(apabila diperlukan). 
e. Adapun yang lainnya terkait dengan sumber dan lain-lain. 
Alasan dietapkannya informan tersebut adalah: (1)  mereka sebagai 
pelaku yang terlibat langsung kegiatan pembelajaran di SD Negeri 
Tembongraja 02, (2)  mereka mengetahui secara langsung persoalan yang akan 
dikaji, (3) mereka lebih menguasai informasi secara akurat terkait dengan 
                                                                                                                                                               
Asah Asih Asuh, 1999), hlm.1 
12 Arif imron, Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Keagamaan (Malang: 





kepemimpinan kepala sekolah serta proses pembelajaran yang terjadi di SD 
Negeri Tembongraja 02. Dan alasan diterapkannya 5 sample sebagai informan 
adalah sebagai berikut: (1) kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan 
yang direkrut sekolah untuk mengelola segala kegiatan di sekolah sesuai 
dengan kebijakan yang ditetapkan. (2) guru (Civic Education) adalah sebagai 
tenaga pengajar yang menjalankan tugas sesuai dengan punsinya yakni 
memberikan pelajaran kepada siswa serta mendidik siswa agar menjadikan 
siswa sebagai manusia yang lebih baik dan berprestasi dan menjalankan 
intruksi yang diberikan oleh kepala sekolah sebagai majajer atau pimpinan. (3) 
staf atau oprator adalah sebuah pekerjaan yang bisa ditangani oleh khusus staf 
atau guru yang diberikan tugas tambahan untuk mengelola segala macam 
administrasi yang dibutuhkan oleh sekolah.(4) siswa merupakan objek yang 
bisa diarahkan dalam proses pembelajaran disekolah sehingga bisa berprestasi 
yang bisa mengharumkan nama baik sekolahnya.(5) sumber lain bisa dari 
komite sekolah atau wali murid yang bisa dimintai keterangan atau digali 
informasi yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan di SD Negeri 
Tembongraja 02. 
Dalam pemlihan informan akan digunakan penentuan sample. Sample 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 13 Teknik pengambilan 
sample disebut juga teknik sampling. Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa 
teknik sampling dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan penelitian 
yang nonkualitatif. Pada penelitian kualitatif, peneliti sangat erat kaitannya 
dengan faktor-faktor kontekstual. Tujuan sampling dalam hal ini adalah untuk 
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 
bangunannya, untuk merinci kekhususan yang ada kedalam rumusan konteks 
yang unik, dan untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar dari 
rancangan dan teori yang muncul.14 Dengan merujuk pada penjelasan Moleong 
tersebut, teknik sampling yang peneliti terapkan adalah sample betujuan 
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(purposive sampling). Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa pengambilan 
sample bertujuan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Pengambilan sample harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat, atau 
karakteristik tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b. Subyek yang diambil sebagai sample benar-benar merupakan subyek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat dalam populasi. 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan.15   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah teknik 
pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat 
data yang valid dan reliabel.16 Menyatakan pula bahwa pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan tiga teknik 
utama, penerapan tiga teknik ini dilakukan secara fleksibel dan simultan 
sesuai dengan jenis data yang hendak dicari, yaitu wawancara mendalam, 
observasi, dan studi dokumentasi yang ditambah dengan studi  kepustakaan 
atau referensi yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan keterangan pada sipeneliti.Wawancara ini dapat dipakai 
untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.17 Wawancara 
juga merupakan suatu komunikasi verbal atau percakapan yang 
memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran 
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serta perasaannya dengan tepat.18 Sehingga, perlu disiapkan beberapa 
pertanyaan yang dapat memperkuat data yang dibutuhkan oleh peneliti 
dalam penelitian ini. 
Adapun jenis wawancara yang akan peneliti gunakan ialah 
wawancara mendalam (in-dept  interview).19Wawancara mendalam 
secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide)wawancara, di mana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.20 
Dalam hal ini, peneliti akan mewancarai langsung kepala sekolah,  
semua guru, karyawan lainnya seperti oprator sekolah, dan lainnya yang 
ada di SDN Tembongraja 02 sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan wawancara secara langsung, dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun serta melakukan wawancara 
secara langsung dengan kepala sekolah, semua guru dan oprator sekolah 
SDN Tembongraja 02. Dimasa pandemik covid 19 yang sedang 
berlangsung saat ini, maka peneliti dalam hal menggali informasi 
dilapangan atau dalam proses penelitian dengan melakukan wawancara 
salah satunya tentunya sedikit mengalami kendala secara teknis, seperti 
kehadiran guru yang tidak 100% dalam setiap harinya, karena adanya 
system kerja luring dan daring. Namun hal ini tidak menjadi hambatan 
yang berarti sebab penuils tinggal menyesuaikan jadwal kehdiran guru 
dengan proses penelitian atau dalam hal ini pelaksanaan wawancara 
yang akan dilaksanakan. Disamping itu karena dalam penelitian ini 
memfokuskan pada kepemimpinan kepala sekolah dan tidak berkaitan 
dengan kehadiran siswa atau pembelajaran siswa, maka proses 
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wawancara baik dengan guru maupun dengan kepala sekolah bias 
dilaksanakan dirumah, apabila kondisi di sekolah tidak memungkinkan, 
namun lebih mengutamakan semua kegiatan dilaksanakan di sekolah 
dengan menyesuaikan jadwal kerja dari setiap guru. Berikut di bawah ini 
pedoman wawancara yang akan dilaksanakan oleh peneliti di SDN 
Tembongraja 02 
Tabel 1. 
Pedoman Wawancara Dalam Penelitian 
No Fokus Peneliti Informasi penelti 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru-guru 
3. Staf atau oprator 
2.  Bagaimana gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dalam menunjang 
terharap peningkatan prestasi 
akademik siswa 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru-guru 
3. Staf atau oprator 
3.  Bagaimana langkah kebijakan 
kepemimpinan kepala sekolah dalam 
usaha meningkatkan prestasi 
akademik siswa 
1. Kepala Sekolah 
2. Guru-guru 
3. Staf atau oprator 
 
b. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan 
jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data 





observasi.21Yang dilakukan dalam waktu pengamatan adalah mengamati 
gejala-gejala sosial dalam kategori yang tepat, mengamati berkali-
berkali dan mencatat segera serta memakai alat bantu seperti alat 
pencatat dan formulir. Dalam pelaksanaannya digunakan alat bantu 
seperti checklist, skala penilaian dan alat mekanik seperti tape recorder 
dan lainnya.22 Adapun dalam penelitian ini akan menggunakan observasi 
partisipasi yang artinya pengumpulan data melalui observasi terhadap 
objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan serta 
berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.23 
Observasi dimulai dari melukiskan secara umum situasi sosial 
yang terjadi di sekolah SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. Setelah itu dilakukan observasi untuk menemukan 
kategori-kategori, seperti sarana dan prasarana sekolah juga termasuk 
tata letak keadaan ruangan sekolah, keadaan administrasi kepala sekolah 
dan juga dewan guru, jadwal kegiatan pembelajaran, jadwal kegiatan 
pembimbingan terhadap siswa dan ekstrakulikuler, perencanaan kepala 
sekolah, prestasi-prestasi akademik siswa, faktor-faktor apa saja yang 
manjadi penentu dalam meningkatkan prestasi akademik, dan kendala-
kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi 
akademik siswa SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. Berikut di bawah ini penulis gambarkan sebuah table 
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Tabel 2  
Observasi Penelitian 
No Observasi Objek peneliti 
1. Dalam observasinya peneliti 
mengamati letak tata ruang sekolah 
Tata letak sekolah/ 
Gedung 
2. Mengamati peralatan pendidikan yang 
ada di sekolah dalam menunjang 








4. Mengamati proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan oleh pendidik 
dalam aktivitas di sekolah 
Proses pendidikan 
5. Mengamati kegiatan guru dalam upaya 
kegiatan pendidikan 
Rapat guru, diskusi, 
evaluasi dan lain-
lain 
6. Mengamati hal lain yang ada 
kaitannya dengan penelitian yang akan 




Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 





laporan kegiatan, foto-foto serta film dokumenter.24Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya sejarah berdirinya 
SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes, 
prestasi-prestasi akademik yang pernah dirais, struktur organisasi, visi 
misi, jumlah guru dan karyawan, dan letak geografis sekolah. Dokumen 
yang berbentuk gambar adalah foto. 
Dokumentasi yang dimaksud adalah program-program 
mengenai Manajemen Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi 
akademik di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten 
Brebes, dan apa saja yang telah dan yang akan dilaksanakan kepala 
sekolah untuk meningkatkan prestasi akademik tersebut. 
Tabel 3 
Dokumentasi Penelitian 
No Fokus Dokumentasi Dokumenter 
1. Terkait dengan 
variabel yang berupa 
documenter 
1. Profil SD N Tembongraja 02 
2. Struktur organisasi Sekolah 
3. Data Guru SD N Tembongraja 02 
4. Data Siswa SD N Tembongraja 02 
5. Visi dan Misi SD N Tembongraja 02 
6. Sarana dan prasarana SD 
Tembongraja 02 
7. Data Prestasi siswa SD N 
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Tembongraja 02 dari tahun 2017 sd 
2019 
8. Dokumentasi lain yang relevan serta 
menunjang terhadap penelitian dan 
objek pembahasan penelitian 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan ialah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.25 Sedangkan 
menurut Susan Stainback, analisis data ialah suatu hal yang kritis dalam 
proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan 
dan konsep data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.26 
Disimpulkan bahwa analisis data dalam penelitian ini merupakan suatu 
upaya peneliti mencari tata hubungan secara sistematik antara hasil 
dokumentasi, hasil observasi dan hasil wawancara untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai kepemimpinan kepala sekolah 
dalam peningkatan prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 
Dalam hal ini pula, peneliti akan menggunakan teknik analisis data 
Miles dan Huberman yang menggunakan tiga tahapan dalam melakukan 
analisis penelitian kualitatif yaitu:27 
1)  Reduksi data (Data reduction), ialah memilih dan merangkum data 
pada hal-hal yang pokok dan fokus. 
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2)  Penyajian data (Data display), ialah menyajikan data dalam bentuk 
laporan terperinci dan disusun ke dalam urutan sehingga strukturnya 
dapat dipahami. 
3)  Menarik kesimpulan (Conclution drawing/verification). 
Adapun model interaktif teknik analysis data yang digambarkan 







Gambar 2. Kerangka Teknik Analisis Data 
 
Dalam hal ini, yang ingin didapatkan dengan teknik analisis ini 
mengenai manajemen perencanaan kepala sekolah, kendala-kendala 
yang dihadapi kepala sekolah dalam peningkatan prestasi, dan Faktor-
faktor apa saja yang menjadi penentu dalam peningkatan prestasi 
akademik siswa SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes. 
Berikut uraian tiga tahapan dalam analisis data penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data 
Dalam tahapan reduksi data, peneliti melakukan grand tour dan 
mini tour question ke SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes untuk memperoleh gambaran umum situasi sosial 
yang meliputi place, actors, dan activity. Langkah ini selain untuk 
memperoleh gambaran umum situasi sosial juga untuk menemukan 
berbagai domain dan kategori yang berhubungan dengan manajemen 
                                                          





perencanaan kepala sekolah, lalu peneliti menulis hasil observasi 
tersebut, dan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah dan 
informan lainnya. 
Langkah selanjutnya, dari data yang terkumpul tadi dimasukkan 
dalam sistem pengkodean. Semua data yang telah dituangkan dalam 
catatan lapangan/transkrip dibuat ringkasan kontak berdasarkan fokus 
penelitian. Setiap topik liputan dibuat kode yang menggambarkan topik 
tersebut. Adapun kode-kode tersebut digunakan untuk mengorganisasi 
satuan-satuan data yaitu potongan-potongan kalimat yang diambil dari 
transkrip sesuai dengan urutan paragraf menggunakan  komputer. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan penyajian data 
yang berguna untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi 
yang kompleks menjadi sederhana tapi selektif. Termasuk pendekatan 
kepala sekolah dalam menjalankan aktifitasnya, manajemen perencanaan 
kepala sekolah dalam peningkatan prestasi akademik siswa, kendala-
kendala dalam peningkatan prestasi akademik siswa, dan Faktor-faktor 
yang menjadi penentu dalam peningkatkan prestasi akademik siswa 
sekolah SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten 
Brebes. 
Pada masing-masing domain tersebut, peneliti akan menjabarkan 
secara lebih rinci berdasar pemaknaan data yang ada di lapangan 
sekaligus untuk mengetahui struktur internalnya.29 Selanjutnya, peneliti 
mencari ciri spesifik pada setiap unsur internalnya dengan cara 
melakukan observasi dan wawancara terseleksi. Menurut Spradley, 
analisis penyajian data ini dikategorikan dalam analisis taksonomi dan 
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3. Penarikan kesimpulan (Verification) 
Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah 
pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, sehingga dapat 
menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sejak 
pengumpulan data, peneliti berusaha mencari makna dari simbol-simbol, 
mencatat, keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan alur sebab akibat 
yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya 
masih terbuka, umum, kemudian menuju ke yang spesifik.31 Kesimpulan 
final ini diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai. 
 
F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk 
menunjukan bahwa penelitian benar-benar ilmiah dan hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Agar penelitian bersifat ilmiah dan hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan, maka data yang diperoleh pada proses penelitian ini 
harus benar-benar  kredibel. 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi 
‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan 
paradigmanya sendiri.32 Adapun uji keabsahan data meliputi uji credibility 
(validitas internal atau kepercayaan), transferability (validitas ekternal atau 
keteralihan), dependability (reliabilitas atau ketergantungan), dan 
confirmability (objektifitas atau kepastian).33 Peneliti akan menguraikan 
satu persatu empat kriteria pengecekan keabsahan data (trustworthinnes), 
yaitu: 
                                                          
30 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 358-362. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 360. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm.321. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 





1. Kepercayaan (Credibility) 
Kriteria ini melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat 
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.34 
Dengan demikian, pengecekan keabsahan data ini wajib diperlukan 
agar data yang didapati bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya dengan 
melakukan verifikasi terhadap data tentang manajemen perencanaan kepala 
sekolah dalam peningkatkan prestasi akademik siswa sekolah SD Negeri 
Tembongraja 02 Kecamtan Salem Kabupaten Brebes. 
Dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Melakukan triangulasi. 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode 
atau teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber atau informan di lokasi 
penelitian ini. Dengan menggunakan triangulasi dengan sumber, fakta 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan suatu teori atau 
lebih.35 Triangulasi dengan sumber, dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, 
orang berada, orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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Triangulasi dengan sumber dapat melakukan check and recheck 
hasil temuannya dengan jalan membanding-bandingkan berbagai 
sumber, metode, penyidik dan teori. Sehingga peneliti dapat 
melakukannya dengan cara sebagai berikut:36 
1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. 
2) Melakukan pengecekan dengan berbagai macam sumber data. 
3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data 
dapat dilakukan. 
Dalam artian, peneliti akan membandingkan hasil wawancara 
kepala sekolah SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem 
Kabupaten Brebes untuk kemudian dicek kembali dengan 
mewawancarai salah satu guru yang ada di SD Negeri Tembongraja 02 
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. dalam jangka waktu yang 
berbeda. Setelah itu, peneliti juga akan melakukan perbandingan antara 
hasil wawancara dari kepala sekolah, guru, karyawan dan staf yang 
nantinya dapat menunjang keabsahan penelitian. 
Sedangkan triangulasi metode atau teknik untuk mencari data 
yang sama digunakan beberapa metode atau teknik yang berupa 
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. 
Maksudnya ialah data yang diperoleh dengan wawancara dicek dengan 
data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan lainnya. Jika ada 
data yang berbeda, peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau pun kepada yang lainnya untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Sehingga, akan didapati 
data yang benar-benar credible dan reliable. 
b. Perpanjangan kehadiran atau pengamatan 
Peneliti melakukan perpanjangan kehadiran dengan mengamati 
apa yang menjadi kefokusan dalam penelitian. Dengan demikian, tidak 
                                                          





cukup dengan hanya dilakukan dalam waktu yang singkat untuk 
mendapatkan apa yang ingin didapatkan dari penelitian di SD Intgegral 
Luqman Al Hakim Pesantren Hidayatullah Surabaya ini. Peneliti akan 
kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dengan 
mewawancarai lagi sumber data yang pernah ditemui maupun yang 
baru. Sehingga, peneliti mendapatkan data yang benar-benar diinginkan 
dan yakin serta puas akan data yang diperoleh. 
c. Peningkatan ketekunan 
Peneliti meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan 
secara terus menerus dan berkesinambungan, membaca kembali buku-
buku referensi, jurnal-jurnal dan hasil hasil-hasil penelitian. Sehingga 
mendapatkan data-data yang benar-benar akurat dan sistematis dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan. 
d. Review informan 
Peneliti telah mendapatkan data yang diinginkan, dilanjutkan 
untuk menyusun laporan yang jelas, mengomunikasikannya dengan 
informan, terutama yang dipandang sebagai informan pokok (key 
infrormant) yakni kepala sekolah, guru, siswa, dan sebagainya. Hal ini 
peneliti lakukan untuk memperoleh kepastian bahwa mereka benar-benar 
menyetujui hasil penelitian ini. 
2. Keteralihan (Transferability) 
Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung pada kesamaan 
antara konteks pengirim dan penerima.37 Peneliti nanti akan mencari dan 
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteksnya. Peneliti 
harus dapat menyediakan data deskriptif berupa penafsiran terhadap data 
yang diterimanya agar menghasilkan data yang benar mengenai 
manajemen perencanaan kepala sekolah dalam peningkatan prestasi 
akademik siswa sekolah SD Intgegral Luqman Al Hakim Pesantren 
                                                          
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 





Hidayatullah Surabaya. Peneliti tidak bisa menjamin apakah hasil 
penelitian ini bisa berlaku di tempat lain. Namun, peneliti melakukan uji 
transferability dengan maksud supaya hasil penelitian ini dapat diterapkan 
atau digunakan dalam situasi lainnya. Oleh Karen itu, peneliti menyusun 
laporan penelitian ini dengan terperinci, jelas, sistematis, dan dapat 
dipercaya, agar pembaca menjadi mudah dan jelas akan hasil penelitian 
ini. Namun, hasil penelitian ini bisa diberlakukan di tempat lain apabila; (1) 
karakter di tempat lain itu sama dengan karakter obyek penelitian ini; (2) 
karakter di tempat lain itu ada kemiripan. 
3. Ketergantungan (Dependability) 
Konsep ketergantungan lebih luas daripada reliabilitas. Hal tersebut 
disebabkan oleh peninjauannya dari konsep itu memperhitungkan segala-
galanya, yaitu yang ada pada reliabilitas itu sendiri ditambah faktor-faktor 
lainnya yang tersangkut.38 Dan dependabilitas itu dapat dilakukan untuk 
menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana 
penelitian, pengumpulan data, interpretasi temuan dan pelaporan hasil 
penelitian. Dengan demikian, ketergantungan dalam penelitian ini tidak 
sekedar pada orangnya, namun pada datanya itu sendiri. Peneliti pun 
memohon kepada penguji dan pembimbing untuk melakukan audit 
terhadap keseluruhan hasil penelitian, yakni mengenai bagaimana peneliti 
mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 
melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, dan sampai 
membuat kesimpulannya. 
4. Kepastian (Confirmability) 
Objektivitas-subjektivitasnya suatu hal bergantung pada orang  
seorang.  Menurut Scriven, dalam konsep objektivitas itu ada masih ada unsur 
‘kualitasnya’.39 Berarti dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan 
kepastiannya. 
Sehingga, kepastian ini diperlukan untuk mengetahui apakah data 
                                                          
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 325. 





yang diperoleh itu objektif atau tidak. Cara menentukannya dengan 
mengonfirmasikan data dengan para informan bersama-sama dengan 
pengauditan dependabilitas (ketergantungan). Namun ada perbedaannya, 
pengauditan dependabilitas ditujukan pada penilaian proses yang dilalui 
selama penelitian. Sedangkan pengauditan kepastian ini untuk menjamin 
keterkaitan antara data, informasi, dan interpretasi laporan. Di bawah ini, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SD Negeri Tembongraja 02 
1. Sejarah Berdirinya SD Negeri Tembongraja 02. 
Pada saat itu tahun 1971 dimana Negara Indonesia sedang 
mengalami masa-masa sulit, setelah meletus dan berakhirnya perang 
saudra yang dicetuskan oleh PKI kala itu, masyarakat saat itu sangat kurang 
dengan yang namanya pendidikan apalagi di daerah pedesaan, 
pertumbuhan penduduk semakin pesat namun tidak diimbangi dengan 
keberadaan sekolah dasar dilingkungan masyarakat khususnya di Desa 
Tembongraja. Namun setelah bergantinya pemerintahan dari orde lama ke 
orde baru seperti ada angina segar bagi masyarakat Indonesia khususnya 
masyarakat Desa Tembongraja, yakni dengan adanya Inpres ( Intruksi 
Presiden) yang pertama dikenal dengan Inpres No 10 tahun 1973 tentang 
pengangkatan guru. 
Indonesia kala itu banyak mengangkat para lulusan sekolah 
keguruan seperti SPG, PGA dan SGO untuk diangkat menjadi PNS, dengan 
bertambahnya tenaga pengajar diimbangi juga dengan makin banyaknya 
masyarakat yang antusias ingin menyekolahkan anaknya sehingga banyak 
sekolah yang sampai tidak bisa menampung jumlah siswa karena 
banyaknya anak usia sekolah saat itu, dan itu terjadi di Desa tembongrja 
yang wilayahnya cukup luas sedangkan sekolah hanya ada satu. Namun 
Alhamdulillah pada saat situasi sekolah yang membutuhkan ruangan untuk 
menampung siswa yang begitu banyak, pemerintah mengeluarkan lagi 
Inpres tentang pembangunan sekolah dasar baru untuk desa-desa yang 
masih membutuhkan sekolah dan untuk desa yang belum sama sekali ada 
sekolahnya. 
Dengan adanya Inpres tentang pembangunan sekolah baru tersebut, 
masyarakat atau desa dalam hal ini hanya diminta menyediakan lahan 
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untuk pembangunan sekolah baru, sedangkan semua pembiayaan 
ditanggung oleh pemerintah pusat. Untuk mensikapi hal itu maka 
pemerintah desa saat itu yang dipimpin oleh kepala desa Bapak Nasori 
bersama salah seorang inisiator untuk mendirikan sekolah baru yaitu dua 
orang guru PNS asli warga desa Tembongraja yaitu Bapak Sawad Suwarto 
dan Bapak Amas Wara Sukarto langsung mengadakan rapat bersama 
masyarakat membahas tentang pengusulan untuk pembangunan sekolah 
dasar yang terletak di Kampung Cungging, dengan pertimbangan bahwa 
Kampung Cungging merupakan daerah yang berada di tengah-tengah 
wilayah penyebaran di Desa Tembongraja yang terdiri dari beberapa 
kampung seperti Cihiris, Bangunkerta dan Tembongraja. 
Setelah adanya rapat bersama tersebut maka diusulkanlah untuk 
pembangunan Sekolah Dasar yang terletak di Kampung Cungging. Atas 
dasar usulan tersebut maka pemerintah segera membangun gedung sekolah 
dasar sampai selesai pada tahun 1975 diresmikan dengan nama SD Negeri 
Tembongraja 02 sampai sekarang, dan sekolah mulai menerima siswa baru 
yaitu pada tahun pelajaran 1975/1976 dengan administrasi masih nginduk 
ke SD Negeri Tembongraja 01. Dan pada tahun 1978 SD Negeri 
Tembongraja 02 resmi berdiri sendiri dan beroprasi melaksanakan 
pembelajaran sampai dengan saat ini.1 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah. 
Visi dan misi merupakan gambaran visual yang dinyatakan dalam 
bentuk kata. Visi merupakan gambaran kemana sebuah organisasi hendak 
dibawa. Sedangkan Misi adalah merupakan pandangan, cita-cita, harapan 
semua pihak yang terlibat. 
Keberhasilan sebuah visi dan misi yang diemban dapat diwujudkan 
dalam bentuk riil. Setiap satuan pendidikan mempunyai orientasi yang jelas 
sebagaimana tertuang dalam visi dan misi. Adapun visi dan misi SD Negeri 
                                                          
1 Wawancara dengan Bapak Sawad Suwarto, sebagai Insiator dan pendiri SDN 
Tembongraja 02, pada tanggal 13 januari 2021. 
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Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes adalah sebagai 
berikut:2 
a) Visi Sekolah  Dasar Negeri Tembongraja 02 
Berprestasi, berakhlak mulia berdasarkan iman dan taqwa.  
Dengan indikator sebagai berikut : 
a. Unggul dalam perolehan hasil tarap serap setiap mapel. 
b. Unggul dalam perolehan hasil ujian sekolah maupun ujian akhir 
sekolah berstandar nasional. 
c. Unggul dalam kegiatan lomba akademik. 
d. Unggul dalam kegiatan lomba non akademik. 
e. Unggul dalam disiplin. 
f. Unggul dalam aktifitas keagamaan. 
g. Unggul dalam aktifitas keterampilan siswa. 
b) Misi Sekolah Dasar Negeri Tembonraja 02 
a. Meningkatkan proses belajar mengajar dan mengembangkan 
potensi dasar peserta didik sesuai tuntutan masyarakat dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b. Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran yang aktif, efektif 
dengan mengedepankan optimalisasi potensi dan profesionalisme 
guru. 
c. Meningkatkan perolehan hasil ulangan umum semester, ulangan 
kenaikan kelas, dan ujian akhir sekolah berstandar nasional. 
d. Meningkatkan kemampuan profesional guru, kepala sekolah 
melalui kegiatan KKG, KKKS, dan penyertaan dalam penataran, 
lokakarya, maupun seminar tentang pendidikan.. 
e. meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran 
agama yang dianut siswa serta mengembangkan budaya bangsa. 
f. Meningkatkan prestasi akademik, non akademik melalui lomba 
tingkat Sekolah Dasar baik tingkat Kecamatan maupun Kabupaten. 
                                                          
2 Data dokumen KTSP Buku I SDN Tembongraja 02 Kecamatan Salem tahun 2018. 
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c) Tujuan Sekolah 
a. Memperluas jangkauan pelayanan dan daya tampung yang 
memadai. 
b. Meningkatkan prestasi belajar dan kualitas peserta didik. 
c. Menerapkan proses belajar mengajar yang lebih optimal. 
d. Melestarikan budaya membaca, menulis dan berhitung hasil dari 
pemanfaatan buku perpustakaan sekolah. 
e. meningkatkan kualitas dan manajemen pendidikan. 
f. menjadi sekolah pelopor, teladan di lingkungan masyarakat sekitar 
serta menjadi sekolah yang diminati dan diinginkan oleh 
masyarakat. 
Dari Visi dan Misi diatas tergambar bahwa kepala sekolah 
mempunyai visi yang kuat untuk pengembangan sekolah, mencetak siswa 
yang berprestasi di segala bidang baik prestasi akademik maupun prestasi 
non akademik dan menempatkan sekolah ini sejajar dengan sekolah lain 
yang yang berada di ibu kota Kecamatan Salem dan lebih luas di tingkat 
Kabupaten Brebes, terlihat dari misi yang telah dipaparkan  diatas. Ia juga 
memiliki harapan semua peserta didik aktif mengikuti kegiatan proses 
belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 
Sejak berdirinya sampai sekarang, kepemimpinan kepala sekolah 
ini telah mengalami lima (5) kali pergantian pimpinan, untuk lebih jelasnya 
priodesasi kepemimpinan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 
Daftar Nama Kepala Sekolah Dasar Negeri Tembongraja 023 
 
No Nama Masa Jabatan 
1 Tarlim 1975-1982 
2 Sawad Suwarto, A.Ma 1982-1998 
3 Amas Wara Sukarto, A.Ma 1998-2007 
4 Nanik Ekowati, M.Pd 2007-2010 
5 Sarto Budi Setiawan, S.Pd.I 2010-sekarang 
                                                          




Berdasarkan data Kepala Sekolah yang pernah bertugas di SDN 
Tembongraja 02 Kecamatan Salem sampai tahun 2021 berjumlah 5 orang, 
yang masing-masing pimpinan tentunya mempunyai pola kepemimpinan 
dan gaya  yang berbeda- beda satu dan yang lainnya. Kepala Sekolah 
pertama lebih kepada kepala sekolah sebagai manager serta memiliki 
strategi yang tepat dalam memberdayakan tenaga pendidik kala itu, melalui 
kerjasama yang baik dan lebih fokus kepada penjaringan atau rekrutmen 
siswa.  
Kepala sekolah yang kedua disamping untuk menjaring siswa dan 
kepercayaan orang tua siswa agar menyekolahkan anaknya ke sekolah SDN 
Tembongraja 02, melakukan kerjasama dengan stockholder termasuk 
pemerintah daerah untuk permohonan penambahan personil guru yang 
memiliki kompetensi yang handal dan mumpuni sehingga bisa memajukan 
sekolah yang baru berdiri saat itu.  
Kepala Sekolah yang ketiga lebih fokus kepada peningkatan sarana 
prasarana sekolah disamping melakukan kerjasama dengan berbagai 
sekolah lanjutan pertama (SMP) agar lulusan SDN Tembongraja 02 lebih 
banyak yang tertarik untuk melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya. 
 Kepala Sekolah yang ke empat untuk menempatankan sekolah ini 
walaupun berada jauh dipelosok atau pinggiran kota untuk bisa sejajar 
dengan sekolah-sekolah yang ada di kota Kabupaten Brebes.  
Kepala Sekolah yang ke lima ini lebih meningkatkan keadaan 
sekolah yang sudah mapan baik dari segi tenaga pengajar, sarana dan 
prasarana yang sudah bagus agar lebih bagus lagi dan disamping itu lebih 
menitik beratkan terhadap kemajuan prestasi siswa baik prestasi akademik 
maupun prestasi non akademik namun dari kepemimpinan kepala sekolah 
yang kelima ini lebih menonjol dibidang prestasi akademik. Namun 
walaupun mereka berbeda dalam pola kepemimpinan, gaya kepemimpinan 
dan kebijakan kepemimpinan yang digunakan tetapi memiliki tujuan , visi 
dan misi mereka sama yaitu ingin mencetak siswa yang handal dalam 
keilmuan, berprestasi, serta berakhlak baik. 
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3. Keadaan Guru SD Negeri Tembongraja 02. 
Guru merupakan salah satu faktor penentu dalam PBM, maka 
ketersediaan tenaga pendidik dalam suatu lembaga pendidikan yang 
berkualitas dan mempunyai dedikasi yang tinggi sangat penting 
adanya. Berikut adalah kegiatan guru dan karyawan SMP Pondok 
Modern Selamat Kendal. 
Keadaan guru di SDN Tembongraja 02 laki-laki berjumlah 4 orang, 
perempuan berjumlah 5 orang, dan yang bersatatus PNS berjumlah 7 
Orang, dan GTT berjumlah 2 orang, di lihat dari kualifikasi 
kependidikannya semua sudah S1 jadi sudah sesuai dengan aturan yang 
berlaku bahwa kualifikasi guru paling rendah adalah S1.4  
Tabel 5.  
 Keadaan Guru SDN Tembongraja 02 
No Nama NIP Jabatan Tugas 
Mengajar 
1 Sarto Budi Setiawan, S.Pd.I 19610117 198201 2 006 KS  
2 Karom Sugianto, S.Pd.SD 19601118 198304 1 002 G. Kelas II 
3 Wastim, , S.Pd.SD 19630320 198304 1 004 G. Kelas I 
4 Warsono, A.Ma.Pd 19610314 198508 1 001 G.Mapel PJOK 
5 Emiliana WD, S.Pd.SD 19650222 198608 2 002 G. Kelas V 
6 Suyitno,  S.Pd.SD 19620805 200012 1 002 G. Kelas VI 
7 Yayah  Awaliyah, S.Pd.I 19840521 201409 2 001 G.Mapel PAI 
8 Siti Nurjanah, S.Pd - G.Kelas IV 
9 Hestiwi Trisna Linayanti, S.Pd - G. Kelas III 
10 Rodiyah - Oprator  
 
Tabel diatas adalah merupakan hasil kebijakan kepala sekolah yang 
dituangkan dalam SK pembagian Tugas mengajar pada tahun 
                                                          
4 Dokumentasi, Surat Keputusan Pembagian Tugas Guru tahun 2020 
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pembelajaran 2019/2020, di dalamnya sudah di sesuaikan dengan 
kemampuan guru masing- masing menurut pengamatan dan penilaian dari  
kepala sekolah, sehingga diharapkan bisa menjalankan tugas dengan baik 
sesuai dengan apa yang telah diputuskan oleh kepala sekolah melalui SK 
pembagian tugas tersebut. 
Surat keputusan pembagian tugas tersebut tentunya disusun melalu 
rapat bersama dewan guru, sehingga apa yang tertuang dalam SK tersebut 
sudah betul-betul hasil musyawarah dan berdasarkan hasil pertimbangan 
kepala sekolah selaku pimpinan di lembaga pendidikan yaitu SDN 
Tembongraja 02. Berdasar hal itu apa yang menjadi keputusan yang 
tertuang dalam SK pembagian tugas yang dikeluarkan oleh kepala sekolah, 
semua dewan guru menerima dan sudah barang tentu siap menjalankan 
keputusan tersebut. 
Selain memberikan tugas dalam mengajar terhadap guru dan 
menempatkan guru sesuai dengan kemampuannya tersebut, kepala sekolah 
juga memberi tugas tambahan bagi semua guru yakni dengan membagi 
tugas tambahan bagi guru untuk membimbing siswa dalam 
ekstrakulikuler. Pembagian jadwal bimbingan tershadap siswa ini sudah 
berjalan dengan baik di lingkungan sekolah SDN Tembongraja 02 
semenjak kepemimpinan kepala sekolah yang saat ini menjabat, hal ini 
dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi ajang 
perlombaan antar siswa, yang biasa diadakan ditingkat kecamatan yang 
nantinya sebagai juara bisa mewakili ke tingkat kabupaten. Sehingga 
dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler atau bimbingan, yang rutin 
diberikan terhadap siswa-siswi yang sudah terpilih dan dianggap memiliki 
kemampuan lebih di kelasnya tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02. Berikut di bawah ini 
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Sarto Budi setiawan, S.Pd.I 
19610117 198201 2 006 
Karom Sugianto, S.Pd.SD 
19601118 198304 1 002 
Wastim, , S.Pd.SD 
19630320 198304 1 004 
Warsono, A.Ma.Pd 
19610314 198508 1 001 
Emiliana WD, S.Pd.SD 
19650222 198608 2 002 
Suyitno, S.Pd.SD 
19620805 200012 1 002 
Yayah Awaliyah, S.Pd.I 
19840521 201409 2 001 
Siti Nurjanah, S.Pd 
Hestiwi Trisna Linayanti, S.Pd 
 
Membimbing Guru dalam PBM 
1. Menyusun program pengajaran 
2. Penyajian program pengajaran  
3. Evaluasi belajar 
4. Analisis evaluasi belajar 
5. Pelaksanaan program perbaikan 
dan pengayaan 
6. Pelaksanaan bimbingan dan 





Membimbing siswa dalam kegiatan 
Extra kurikuler : 
1. Kepramukaan 
2. UKS/ dokter kecil 
3. Keagamaan 
4. Olahraga  
5. Keseniaan 
6. Keterampilan menganyam 
7. Perpustakaan sekolah 
8. Lingkungan sekolah 
 
1 Orang guru 
 
 
Kelas I       : 
26 Siswa 
Kelas II      : 
28  Siswa 
Kelas III    : 
14  Siswa 
Kelas IV    : 
26  Siswa 
Kelas V     : 
20  Siswa 
Kelas VI    : 
27  Siswa 




4. Keadaan Siswa SD Negeri Tembongraja 02. 
Siswa di SD Negeri Tembongraja 02 berasal dari tiga wilaya 
perkampungan yaitu Kampung Cungging, Kampung Pasirlaja dan 
                                                          
5 Dokumentasi, Surat Keputusan Pembagian Tugas Guru tahun 2020 
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Kampung Cihiris, dari ketiga perkampungan tersebut yang letak 
geografisnya paling jauh adalah Kampung Cihiris. Dengan disokong oleh 
tiga perkampungan tersebut maka SDN Tembongraja 02 tidak kekurangan 
murid alhasil jumlah murid lumayan cukup subur. Terlihat pada tiga tahun 
terakhir yaitu pada tahun 2018 jumlah siswa mencapai 139, tahun 2019 
jumlah siswa 141 dan pada tahun 2020 jumlah siswa 130 dengan rincian 
jumlah siswa seperti pada tabel dibawah ini.6 
 
Tabel 7 
Keadaan Siswa SDN Tembongraja 02 
Kelas TH 2018 TH 2019 TH 2020 
L P L P L P 
1 14 13 10 16 13 7 
2 8 5 16 12 9 14 
3 13 13 9 5 16 12 
4 12 7 13 13 9 5 
5 16 11 13 7 13 13 
6 12 15 16 11 13 6 
Jumlah 139 141 130 
 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Tembongraja 02. 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam lembaga 
pendidikan. Sebab sarana dan prasrana merupakan faktor pendukung 
terhadap kelancaran pelaksanaan dan penyelenggaraan segala aktivitas di 
lembaga pendidikan. Sarana dan prasarana SDN Tembongraja 02 
                                                          
6 Dokumentasi Buku Induk Siswa SDN Tembongraja 02, pada tanggal 13 Januari 2021 
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Kecamatan Salem Kabupaten Brebes sudah dianggap lengkap diantaranya 
memiliki ruang khusus kepala sekolah, memiliki ruang guru yg cukup 
memadai, memiliki ruang kelas 6 ruangan yg masih dalam kondisi baik, 
memiliki ruang perpustakaan dan kelengkapannya, memiliki 1 ruangan 
gudang, memiliki ruang toilet dengan terpisah antara kamar toilet siswa 
dan kamar toilet guru, memiliki 1 mushola yang bisa digunakan oleh 
warga sekolah untuk kegiatan peribadatan dan sekaligus praktek untuk 
pendidikan agama islam, memiliki halaman upacara yang cukup luas 
untuk ukurang sekolah dasar, memiliki tempat parkir kendaraan guru satu 
unit, semua sarana dan prasarana tersebut bisa aman dengan adanya pagar 
keliling dengan menggunakan satu pintu masuk dan keluar yakni adanya 
gerbang sekolah dengan kondisi baik.7 (Terlampir) 
 
6. Struktur Organisasi. 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi dalam menjalankan 
kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan yang 
diinginkan. Sturktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan 
kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana 
hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 
Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan 
wewenang siapa berkoordinasi dengan siapa, sehingga ada pertanggung 
jawaban dengan apa yang akan dikerjakan. Demikian pula pada setiap 
lembaga pendidikan tentunya memiliki struktur organisasi yang 
digambarkan di atas. 
Struktur organisasi sekolah dibentuk untuk mengatur kerjasama 
dalam suatu kelompok, termasuk hak dan kewajiban serta tanggung jawab 
masing- masing sehingga tersusunlah suatu pola kegiatan guna tercapainya 
tujuan yang diharapkan. Dengan struktur organisasi sekolah tersebut beban 
                                                          
7 Dokumentasi Buku Impentaris Barang SDN Tembongraja 02, tahun 2020, pada tanggal 
09 januari 2021 
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dan tanggung jawab akan didistribusikan sesuai dengan fungsi, 
kemampuan dan wewenang masing-masing yang telah di tentukan. 
Berikut struktur organisasi SDN Tembongraja 02 kami gambarkan dalam 
senuah bagan.8 (Terlampir) 
 
7. Prestasi Akademik Siswa. 
SDN Tembongraja 02 sebagai lembaga pendidikan tingkat dasar 
telah menunjukkan hasil yang positif dengan adanya berbagai prestasi 
yang telah diraih oleh siswa baik prestasi yang bersifat akademik 
maupun prestasi yang bersifat non akademik. Prestasi tersebut dicapai 
atas koordinasi yang baik antar kepala sekolah, guru, siswa dan 
komponen lain yang mendukung. Dengan peningkatan prestasi 
akademik siswa di SDN Tembongraja 02 merupakan langkah penting 
untuk mempertahankan eksistensi lembaga pendidikan tingkat dasar ini 
agar terus eksis dan terus meningkat ke arah yang lebih baik khususnya 
dalam hal prestasi akademik siswa. 
Adapun prestasi akademik yang telah dicapai oleh siswa SDN 
Tembongraja 02  baik tingkat Kecamatan, Kabupaten, dan Provinsi yaitu: 
Lcc mata pelajaran tingkat  Kecamtan, lomba kinerja IPA tingkat 
Kecamatan, lomba Mapsi tingkat Kecamatan, Lcc Paisum tingkat 
Kecamtan, lomba Kitobah tingkat Kecamatan, cipta puisi tingkat 
kecamatan, aplikasi komputer tingkat Kecamatan, lomba mapsi tingkat 
Kabupaten, olimpiade MIPA tingkat Kecamatan, lomba kinerja MIPA 
tingkat Kecamatan,  lomba siswa teladan tingkat Kecamatan, lomba pidato 
bahasa Indonesia tingkat kecamatan,  lomba Pildacil tingkat  Kecamatan, 
Lomba Mapsi PAI, BTQ tingkat  Kecamatan putra dan putri, LCC, lomba 
mapsi tingkat  Kecamatan putra dan putri, lomba MAPSI PAI, BTQ 
Gebsata tingkat  Kabupaten putra dan putri, lomba MIPA tingkat 
                                                          
8 Dokumentasi Bagan Struktur Organisasi, SDN Tembongraja 02 diambil Pada Tanggal 
26 oktober 2020 
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Kecamatan, lomba SISDAN tingkat Kecamatan, Lomba MAPSI tingkat 
Kabupaten, dan masih banyak prestasi akademik yang lain yang dicapai 
oleh siswa SD Negeri  Tembongraja 02.9  
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi 
Akademik Siswa. 
Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peran dan pengaruh di 
dalam kehidupan sekolah, walaupun kepala sekolah bukan merupakan 
seorang pemimpin yang memiliki kekuasaan mutlak dalam lingkungan 
sekolah. Sekarang ini sudah banyak sekolah yang oleh pimpinannya 
diberikan instruksi, bahwa semua unsur dalam suatu lembaga pendidikan 
adalah pendukung keberhasilan pengelolaan pembelajaran di lembaga 
pendidikan tersebut. Bagaimana juga kepala sekolah merupakan salah satu 
kunci penting sukses tidaknya pengelolaan pembelajaran di dalam suatu 
sekolah.Guru dalam hal ini mempunyai tanggungjawab yang besar 
terhadap pembentukan pribadi peserta didik, karena guru yang melakukan 
transfer budaya di dalam kelas, dengan begitu guru merupakan contoh 
teladan bagi peserta didiknya. 
Kepala Sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang direkrut 
sekolah untuk mengelola segala kegiatan di sekolah sesuai dengan 
kebijakan yang ditetapkan. Secara teoritis istilah “kepala” mempunyai 
pengertian yang tidak sama dengan “pemimpin”, namun dalam 
prakteknya keduanya dipahami dalam makna yang identik. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa kepalah lebih menonjol faktor 
kekuasaannya, sedangkan pemimpin lebih menonjol kewibawaannya. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tanggung jawab 
kepala sekolah atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 
                                                          
9 Data Prestasi siswa SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten  Brebes, 
tahun 2017, 2018, 2019, pada tanggal 12 Desember 2020. 
90  
  
sekolah pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai 
seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain dalam bekerja 
mencapai tujuan dan sasaran. Kepemimpinan dapat diklasifikasikan 
sebagai pendekatan- pendekatan kesifatan, perilaku dan situasional 
(contingency) dalam studi tentang kepemimpinan. Seorang pemimpin 
harus memiliki kemampuan dan kesiapan untuk membimbing dan 
mempengaruhi orang-orang untuk berjuang demi kepentingan bersama, 
Selain itu seorang pemimpin harus mampu melakukan komunikasi yang 
baik dengan bawahannya sehingga bisa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan bersama, Serta seorang pemimpin harus mampu menciptakan 
visi dan melakukan interaksi saling mempengaruhi dengan para 
pengikutnya untuk merealisasi visi tersebut. 
Melihat dari bebrapa teori di atas tentang kepemimpinan, untuk itu 
penulis mengadakan penelitian dengan melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah SDN Tembongraja 02, semua dewan guru dan termasuk 
oprator sekolah. Di bawah ini penulis paparkan beberapa permasalahan 
yang penulis lakukan penelitian dan melakukan wawancara dengan pihak 
terkait kemudian penulis sandingakan pula dengan teori yang ada, lalu penulis 
menganalisisnya dan kemudian penulis membuat kesimpulan dari setiap sub 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
 
a. Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Profesional 
Kepala sekolah merupakan profil sentral sebagai pemimpin 
dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya sekedar sebagai 
kepala yang selalu berhak menonjolkan kekuasaannya saja, akan tetapi 
lebih diutamakan fungsinya sebagai pemimpin. Lembaga pendidikan 
senantiasa mendambakan profil pemimpin yang ideal dan dapat 
dijadikan contoh bagi kelompok yang dipimpinnya, dikarenakan dunia 
yang dipimpin adalah dunia pendidikan. Maka kepala sekolah harus 
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mampu menjadi contoh bagi para tenaga kependidikan yang ada di 
sekolahnya. Disamping itu, kepala sekolah juga berperan penting 
dalam meningkatkan prestasi siswa. Berkenaan dengan hal ini kepala 
sekolah harus mampu menjadi pemimpin yang profesioal dan dapat 
memberi contoh dalam memotivasi peserta didik untuk meningkatkan 
rasa cinta terhadap ilmu pengetahuan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah SDN Tembongraja 02. 
Sebagai pemimpin saya menjalankan tugas dengan baik dan 
profesional, saya selalu menempatkan posisi sesuai dengan 
keadaan yang ada, misalkan saya selalu meberikan tauladan 
terhadap guru dalam menjalankan disiplin kerja, menjadi kepala 
sekolah sebagai pemimpin, kepala sekolah sebagai manajer, 
kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai 
motiator dan kepala sekolah sebagai supervisor, hal itu semua 
lakukan dalam kepemimpinan saya agar guru sebagai bawahan 
bisa bekerja sama dengan baik dan mau untuk bekerja keras 
mendidik siswa sehingga siswa bisa meraih prestasi yang baik 
terutama prestasi akademik.10  
 
Terkait dengan disiplin yang diterapkan oleh kepala SDN 
Tembongraja 02 ini, peneliti menemukan bahwa penerapan 
kedisiplinan disekolah ini selalu menjadi prioritas utama oleh kepala 
sekolah, hal tersebut dikarenakan disiplin merupakan langkah awal 
untuk menuju tercapainya pendidikan dan pengajaran yang telah 
diprogramkan, tidak mungkin suatu pendidikan dan pengajaran dapat 
berjalan dengan baik jika disiplin pada sekolah tersebut 
pelaksanaannya kurang berjalan dengan efektif, pengajaran dapat 
dikatakan maju jika para murid dapat belajar secara efektif, dengan 
efektifitas belajar yang baik dan berjalan secara terus-menerus, maka 
murid akan memperoleh pengalaman pendidikan yang baik, hal ini 
dapat tercapai apabila para guru yang mengajar menjalankan nilai-nilai 
disiplin dengan baik dan sempurna dalam proses kegiatan belajar 
mengajarnya. 
                                                          
10 Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Tembongraja 02 pada tanggal 9 januari 2021 
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Berbincang tentang disiplin tersebut berarti membahas tentang 
ketertiban sekolah, jika dikaitkan dengan manajemen pendidikan, maka 
Islam juga mengajarkan tertib dalam memanfaatkan waktu 
sebagaimana firman Allah dan surah Al-Asr ayat 1-3: 
 
ُِخۡسرِ ِا نِ *َواۡلعَۡصرِ  ِلَف ۡى ۡنَساَن ِ*اۡۡل  لُوا َِعم  َِو ِٰاَمنُۡوا ۡيَن ِالاذ  ِالصِ ا ۡلا ل ٰحت 
 ِ ۡبرِ َِوتََواَصۡواِب اۡلَحق   *َوتََواَصۡواِب الصا
Artinya: "Demi waktu, sesungguhnya, manusia berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling 
menasehati untuk kesabaran." 11 
Dari ayat di atas dihubungkan dengan pelaksanaan disiplin yang 
telah diterapkan kepala SDN Tembongraja 02 ternyata sangat tepat 
dalam manajemen pendidikan Islam, hal tersebut peneliti tegaskan 
karena untuk menumbuhkan etos kerja, maka kedisiplinan dalam diri 
sangat dibutuhkan begitu pula dengan manajemen waktu agar kualitas 
diri dapat meningkat dengan baik. Semua itu dapat dilakukan 
sedemikian rupa jika ada itikad baik dari dalam diri individu yang 
bersangkutan serta mampu mengatur waktu yang 24 jam untuk semua 
urusan yakni waktu untuk bekerja, waktu untuk beristirahat dan waktu 
untuk beribadah agar terjalin sebuah keseimbangan dalam kehidupan 
kita. 
Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan 
beberapa orang guru senior yaitu Ibu Emiliana Widiya Ningrum, 
S.Pd.SD dan Bapak Wastim, S.Pd terkait dengan kepala sekolah yang 
profesional. 
Menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD beliau 
mengatakan bahwa, Selama kepemimpinan Kepala Sekolah ini 
beliau menjalankan tugas sangat profesional, kami sebagai 
bawahan sangat terbimbing dengan tauladan yang beliau berikan 
kepada kami seperti contoh berangkat kerja selalu tepat waktu, 
                                                          
11 D.B. Mirhandani, Al-Qur’an ku, Jakarta Lestari Bcoks, 2004, h. 104 
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selalu paling awal berada di sekolah, administrasi kepala sekolah 
paling lengkap menurut saya adalah beliau, beliau selalu bisa 
memberikan solusi tatkala ada guru yang mengalami kesulitan, 
selalu memberikan motivasi dan arahan kepada guru untuk 
bekerja dengan baik dan memiliki visi yang sama dalam 
memajukan sekolah12 
 
Hal senada juga diungkapkan terkait kepala sekolah yang 
profesional yakni oleh guru kelas satu pada saat diwawancarai oleh 
peneliti beliau mengatakan demikian: 
 
Menurut Bapak Wastim, S.Pd Kepala Sekolah itu orangnya 
disiplin walaupun keras tapi sangat bagus menurut saya, karena 
seorang pemimpin memang harus seperti itu yakni bisa 
mengarahkan dan membimbing anak buahnya kearah yang baik 
terutama dalam hal pekerjaan. Dia selalu melakukan inovasi 
terhadap sekolah terutama dalam hal membimbing siswa ketika 
menghadapi perlombaan, beliau selalu meberikan target juara 
terhadap guru dan siswa dan ketika berhasil selalu memberikan 
reward atau hadiah sebagai penghargaan baik kepada gurunya 
maupun kepada siswanya.13 
 
Kunci keberhasilan suatu sekolah tidak lepas dari pada peran 
Kepala Sekolah, Guru dan juga peran siswa. Guru dituntut memiliki 
disiplin kerja yang tinggi, terutama disiplin waktu dalam peroses 
pembelajaran. Adanya kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja guru ini, maka menurut para pihak yang diwawancara terkait 
dengan bagaimana seharusnya tindakan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja yang baik, sehingga diharapkan dengan 
meningkatnya kinerja guru akan diikuti dengan meningkatnya prestasi 
akademik siswa, berikut di bawah ini penulis paparkan hasil wawancara  
lanjutan dengan kepala sekolah : 
Menurut kepala SDN Tembongraja 02, bahwa saya harus 
memberikan contoh terhadap guru, staf, dan para murid untuk 
menjalankan kedisiplinan. Saya jam 6 sudah berada di sekolah. 
                                                          
12 Hasil Wawancara dengan salah seorang guru senior, Ibu Emiliana Widiya Ningrum, 
S.Pd.SD tanggal 13 januari 2021. 
13 Hasil Waancara dengan guru senior, Bapak Wastim, S.Pd, pada tanggal 14 januari 2021 
94  
  
Saling berjabat tangan antara guru dan murid. Apabila bel sudah 
berbunyi masih ada guru yang mengobrol di dalam ruangan guru, 
saya datangi untuk segera masuk dalam kelasnya masing-masing 
untuk persiapan mengajar. Guru sudah belajar untuk disiplin, 
masuk kelas sudah tepat waktu, memakai durasi waktu untuk 
mengajar sudah baik, tapi menyelesaikan administrasi mengajar 
belum sepenuhnya disiplin, saya selalu mengecek setiap hari dan 
memeriksa absensi guru dengan di bantu oleh guru piket, kalau ada 
guru terlambat saya selalu me-sms mengingatkan guru tersebut 
mengajar dan apabila ada guru tidak mengajar saya akan segera 
menanyakan keesokan harinya kepada guru tersebut, apabila ada 
guru tidak masuk lebih dari tiga hari tanpa adanya pemberitahuan 
terlebih dahulu, saya akan menindak lanjuti dengan menanyakan 
guru yang bersangkutan, apabila ditemukan ada indikasi 
kesengajaan tidak melaksanakan tugas. Saya akan mengambil 
tindakan dengan cara menegur, membina guru tersebut, setelah itu 
saya akan melihat perubahan sesudah mendapatkan teguran. 
Berkaitan dengan sanksi atau hukuman, saya tidak pernah 
menerapkan hukuman yang diatur dalam Menpan Nomor 53 , 
budaya saling menengur dan mengingatkan, saya coba terapkan. 
Sehingga ketika kedisiplinan sudah membudaya di lingkungan 
sekolah, para guru akan enggan dan malu untuk melakukan 
kesalahan.14 
 
Mencermati hasil wawancara di atas, Kepala SDN Tembongraja 
02 berusaha membuat guru harus datang tepat waktu dan datang lebih 
awal sebelum jam mengajar dimulai agar disiplin dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar, kedisiplinan harus diutamakan, karena disiplin 
merupakan langkah awal untuk menuju tercapainya pendidikan dan 
pengajaran, tidak mungkin pendidikan dan pengajaran dapat berjalan 
dengan baik jika kedisiplinan kurang dilaksanakan dengan baik. 
Harapan kepala SDN Tembongraja 02 dengan mentaati dan 
mengikuti disiplin sebagaimana mestinya, maka proses belajar 
mengajar dengan mudah dapat tercapai, karena semua unsur sudah 
mengetahui hak dan kewajibannya masing- masing. Disamping itu 
disiplin dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran seperti 
                                                          




halnya dengan prestasi akademik siswa. 
Hal senada juga diungkapkan oleh para guru SDN 
Tembongraja 02 yang berhasil penulis wawancarai sebagai berikut: 
Menurut guru PJOK (Bpk. Warsono, S.Pd) menjelaskan bahwa 
“Guru harus datang tepat waktu dan datang lebih awal sebelum jam 
mengajar dimulai. Disisi lain kedisiplinan guru juga dilihat dari 
kesehariannya dalam mengajar maupun di luar mengajar 
sepertihalnya dalam pembinaan atau pelatihan siswa ketika 
menghadapi sebuah kegiatan.”15 
 
Apa yang disampaika oleh Bapak Warsono ini menjelaskan 
bahwa, penerapan kedisiplinan waktu dan pembelajaran yang 
diterapkan oleh kepala sekoah sangatlah baik, dan semua guru pun 
merespon dengan baik pula, hal ini senada dengan apa yang dijelaskan 
oleh Ibu Yayah Awaliyah dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh 
penulis di bawah ini. 
 
Menurut (Ibu Yayah Awaliyah, S.Pd.I), menjelaskan bahwa 
“Penerapan disiplin sudah cukup baik dalam proses pelaksanaan, 
menurut saya hal itu sudah bisa dibuktikan pula dengan buku daftar 
hadir yang selalu diisi oleh setiap guru. Adapun sanksi pelanggaran 
kedisiplinan masih belum ada sanksi yang tertulis tetapi lebih 
kesanksi moral.”16 
 
Dari kutipan hasil wawancara diatas terlihat jelas bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 sangat 
menerapkan pola kedisiplinan terhadap guru dan siswa terutama dalam 
hal pembelajaran selalu tepat waktu, walaupun setelah dilihat atau 
penulis amati dari buku kehadiran guru masih ada beberapa orang yang 
terkadan hadir aga siang namun prosentasenya masih kecil lebih banyak 
tepat waktunya.  
Pola kedisiplinan seperti itu juga diterapkan dalam proses 
pembinaan siswa saat menghadapi sebuah perlombaan, selalu diadakan 
                                                          
15 Hasil wawancara dengan guru PJOK, Bpk. Warsono, S.Pd pada tanggal 15 januari 2021 




kebiatan pembinaan siswa oleh guru-guru yang sudah terpilih oleh 
kepala sekolah untuk melakukan pembinaan terhadap siswa yang akan 
mengikuti perlombaan, sehingga tidak heran kalau SDN Tembongraja 
02 selalu meraih prestasi akademik dalam setiap kompetisi yang ada, 
sebab setelah penulis amati secara administrasi sudah sangat tertata 
sekali, seperti jadwal pembinaan siswa, daftar siswa peserta lombanya, 
arsip contoh soal-soal dalam setiap perlombaan setiap tahun itu sangat 
lengkap sehingga siswa tinggal didril dengan soal-soal latihan yang 
telah ada. Begitu juga sama seperti yang diungkapkan beberpa orang 
guru yang lain terkait penerapan disiplin terhadap guru dan siswa SDN 
Tembongraj 02 di bawah ini: 
 
Menurut salah seorang guru GTT (Siti Nurjanah, S.Pd), 
menjelaskan bahwa “Disiplin memang diterapkan, namun dalam 
penerapan sanksi tidak ada sanksi hanya bentuk teguran.”17 
 
Penerapan sebuah aturan seperti halnya kedisiplinan tentunya 
ada saja yang melanggar baik itu disengaja maupun tidak disengaja, 
dalam hal ini tentu ada sebuah sangsi yang mesti diterapkan oleh 
seorang kepala sekolah, seperti yang disampaikan oleh Siti Nurjanah 
dalam kutipan hasil wawancaranya diatas, bahwa penerapan sangsi 
yang diterapkan hanya bentuk teguran saja, namun dengan sangsi 
teguran saja para guru SDN Tembongraja 02 sudahsangat menyadari 
akan teguran tersebut sehingga mereka pun lebih memperbaiki dalam 
hal kedisiplinannya terutama dalam hal kehadiran, terlihat dari daftar 
hadir yang berhasil penulis obserfasi. Lebih lanjut dijelaska oleh 
Suyitno dalam hasil wawancara yang penulis paparkan di bawah ini 
tentang penerapan kedisiplinan oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 
02. 
Menurut guru yang lain (Suyitno, S.Pd) menjelaskan bahwa 
“Pembinaan disiplin sudah baik seperti disiplin waktu mengajar 
                                                          




sudah tertib, dengan jadwal yang jelas dan dalam disiplin 
menyelesaikan tugas juga sudah dibagi sesuai tugasnya masing- 
masing, seperi contoh tugas dalam melakukan pembinaan terhadap 
siswa yang akan mengikuti ajang perlombaan akademik ini sangat 
disorot sekali oleh kepala sekolah prosesnya, diawasi dan selalu 
dievaluasi pada akhir kegiatannya, sehingga dalam hal ini guru 
terdorong sekali utnuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan penuh 
tanggungjawab. 18 
 
Hal senada juga disampaikan oleh oprator sekolah tentang 
penerapan kedisiplinan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 itu memang luar bisa, dengan selalu memberikan contoh 
kepada guru untuk selalu datang tepat waktu, berikut hasil wawancara 
dengan Rodiyah selaku oprator sekolah. 
 
Ibu Rodiyah mengatakan bahwa, Kepala sekolah itu orangnya sangat 
disiplin, apalagi soal kehadiran, beliau selalu datang paling awal 
dibanding dengan guru, memang mungkin karena faktor rumahnya 
dekat dengan sekolah, tapi tidak hanya dengan kehadiran saja 
kedisiplinan yang diterapkan oleh kepala tetapi dalam hal 
pembelajaran juga demikian.19 
 
Selain melangsungkan wawancara dengan para pihak terkait di 
SDN Tembongraja 02, peneliti juga memperoleh data menggunakan 
terknik observasi bahwa yang menjadi lokasi penelitian ini dalam 
obrsevasi mengindikasikan  adanya kedisiplinan kinerja para 
petugasnya diantaranya menghargai waktu dengan baik merupakan hal 
yang sangat penting, meski demikian peneliti cermati masih ada 
sebagian guru yang tidak hadir kesekolah selain fenomena tersebut, ada 
pula sebagian guru yang datang tepat waktu, namun tidak mengabsen.20 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas nampak 
kesadar guru tentang tugas dan fungsinya untuk melaksanakan proses 
                                                          
18 Hasil wawancara dengan guru senior, Bpk. Suyitno, S.Pd pada tanggal 16 januari 2021 
19 Hasil wawancara dengan oprator SDN Tembongraja 02, Ibu Rodiyah, pada tanggal 14 
Januari 2021 
20 Hasil Observasi, dengan melihat buku daftar hadir guru dan catatan guru piket, pada 
tanggal 16 januari 2021 
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belajar mengajar harus tepat waktu dan disiplin sehingga tujuan 
pendidikan dan pengajaran akan tercapai, tujuan pembinaan disiplin 
bagi guru SDN Tembongraja 02 adalah untuk dapat meningkatkan 
kinerja guru, meningkatkan mutu pendidikan dan mutu sekolah, untuk 
mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran serta untuk mengarahkan 
sekolah tersebut kearah yang lebih baik dan diharapkan dapat pula 
meningkatkan prestasi akademik siswa. 
Selanjutnya dalam rutinitas pekerjaan yang sering menimbulkan 
kejenuhan sehingga dapat menurunkan motivasi kinerja guru, maka 
penanganan yang paling tepat ialah peningkatan motivasi kinerja. 
Peneliti katakan demikian karena motivasi merupakan upaya untuk 
memberikan dorongan kepada guru agar bekerja sesuai atau bahkan 
melebihi standar kinerja yang telah ditetapkan. Kondisi ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02, bahwa sebagai kepala sekolah 
saya harus berusaha untuk memberikan motivasi kepada guru 
dengan melakukan pendekatan supaya kinerja mereka semakin 
meningkat dan membaik guna untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi akademik lebih baik tidak menurun, lebih 
lanjut kepala sekolah menyatakan, saya memberikan motivasi 
kepada guru-guru dengan memberikan penghargaan, bagi guru 
yang berprestasi begitupun keberhasilan guru dalam membimbing 
siswa ketika menghadapi perlombaan dan mencapai hasil yang 
memuaskan maka akan kami beri penghargaan dengan memberi 
ucapan terimakasih, saya lakukan dalam forum rapat, dan pada 
waktu apel upacara di sekolah, disamping itu kamipun memberikan 
cendra mata atas prestasinya.21 
 
Berdasarkan keterangan dalam wawancara di atas, Kepala SDN 
Tembongraja 02 selalu mengembangkan semangat kerja para guru, 
dengan memberikan dukungan dan motivasi dalam melakukan 
pekerjaannya agar guru merasa puas dengan hasil kerjanya apabila ada 
motivasi dari atasan. Motivasi merupakan suatu faktor yang cukup 
                                                          




dominan yang dapat menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektivitas 
kerja. Selain itu kepala sekolah juga memberikan penghargaan kepada 
guru untuk memotivasi meningkatkan kinerja yang positif dan 
produktif. Penghargaan yang diberikan kepada guru berprestasi dan 
guru yang berhasil membimbing siswa dalam perlombaan sehingga 
meraih prestasi akademik yang baik, secara terbuka sehingga setiap 
guru memiliki peluang untuk meraihnya. Penghargaan ini dilakukan 
secara tepat, efektif, dan efisien agar tidak menimbulkan dampak 
negatif. 
Dalam memotivasi kinerja guru ini, kepala sekolah diharapkan 
menerapkan kepemimpinan yang terbuka dalam berbagai hal untuk 
meningkatkan rasa percaya diri pada seluruh guru dan karyawan. 
Terkait dengan itu, kepala sekolah harus dapat memberikan motivasi 
bekerja seoptimal mungkin agar kinerja guru merasa termotivasi dan 
dapat berjalan dengan baik, hal ini peneliti maksudkan apabila atasan 
kurang memberikan motivasi dikawatirkan dapat berdampak negatif 
kepada bawahannya, sebagai contoh apabila ada bawahan (guru) yang 
kinerjanya menurun maka kepala sekolah harus memotivasinya agar 
menjadi giat bekerja. terkait dengan motivasi disiplin kerja guru ini 
dapat diukur dari: datang tepat waktu, bekerja sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsi masing-masing dan pulang kerjapun harus tepat 
waktu sesuai dengan berakhirnya jam kerja. 
Penulis mencoba menganalisis dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah begitu juga dengan guru-guru SDN Tembongraja 02 terkait 
karakteristik kepemimpinan kepala sekolah yang profesional, kemudian 
dikaitkan dengan satu teori menurut E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi 
Kepala Sekolah Profesional, yang menyebutkan beberapa kriteria 
tentang karakteristik kepala sekolah yang profesional diantaranya yaitu : 
tentang visi, dari hasil penelitian melalui wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti ditemukan bahwa langkah pertama yang dilakukan oleh kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 merumuskan dan menentukan visi dan 
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misi sekolah bersama semua dewan guru dan komite sekolah. 
 Sehingga visi ,misi sekolah yang saat ini ada itu merupakan hasil 
rumusan bersama kepala sekolah dengan stikholder yang ada di sekolah 
tersebut, dengan begitu semua masyarakat sekolah itu memahami visi 
dan misi sekolah, sehingga jelas arah tujuan yang ingin dicapai salah 
satunya yaitu unggul dalam prestasi, baik itu prestasi akademik maupun 
prestasi non akademik, itu yang tertera dalm visi sekolah SDN 
Tembongraja 02, dan itu sudah terbukti dengan hasil capaian berbagai 
macam prestasi akademik yang didapat selama kepemimpinan kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 saat ini.  
Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan karakteristik kepala 
sekolah profesional, antara lain adalah sebagai berikut: Kepala sekolah 
harus mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang 
mutu terpadu bagi lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan 
peserta didik yang ada disekolah.22Dari kutipan teori tersebut sudah 
tergambar dalam kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 
02 bahwa kepala sekolah mengawali kegiatan kepemimpinannya di 
sekolah dengan menyusun visi dan misi sekolah dalam rapat bersama 
antara kepala sekolah, guru dan komite sekolah. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 mempunyai komitmen 
yang jelas pada proses peningkatan kualitas, komitmen ini disepakati 
antara kepala sekolah SDN Tembongraja 02 dengan semua jajaran 
dewan guru yang ada, sehingga dalam pelaksanaanya semua berjalan 
satu arah dan satu tujuan yaitu mencapai kualitas sekolah yang baik 
dengan meningkatkan prestasi akademik siswa.  
Dengan adanya komitmen yang sama antara kepala sekolah dan 
semua dewan guru terkait peningkatan kualitas sekolah yaitu dengan 
meningkatkan prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02 itu 
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dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 86 
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maka ketika menghadapi sebuah perlombaan siswa selalu 
dipersiapkan dengan matang, dengan bekerja sama yang baik semua 
elemen sekolah melakukan pembinaan kepada siswa terpilih untuk 
mengikuti perlombaan tersebut, sesuai dengan hasil penelitian yang 
penulis lakukan dengan wawancara yang diperoleh yakni, 
tersusunnya jadwal pembinaan saat menghadapi ajang perlombaan. 
 Setiap guru diberikan kewajiban membina siswa tersebut 
sesuai dengan kemampuan guru atau sesuai dengan bidangnya 
masing-masing dan kepala sekolah selalu mengawasi kegiatan 
bimbingan tersebut, tidak jarang pula kepala sekolah pun terjun dalam 
hal pembinaan terhadap siswa yang akan mengikuti sebuah 
perlombaan, dan ternyata dengan adanya komitmen yang seperti itu 
terbukti SDN Tembongraja 02 selalu berhasil dalam setiap 
perlombaan yang dilaksanakan di tingkat kecamatan bahkan sering 
menjadi delegasi atau perwakilan kecamatan untuk mengikuti lomba 
ditingkat kabupaten.  
Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan karakteristik kepala 
sekolah profesional, antara lain adalah sebagai berikut: “Kepala 
sekolah harus mempunyai komitmen yang jelas pada proses 
peningkatan kualitas.”23 Setelah menganalisis kemudian melihat teori 
yang ada terkait dengan komitmen tentunya sudah terlihat jelas 
bahwa kepala sekolah SDN Tembongraja 02 selalu berkomitmen 
dengan semua dewan guru terutama dalam hal peningkatan prestasi 
akademik siswa menjari prioritas utama. 
Kepala sekolah selalu mengkomunikasikan pesan yang 
berkaitan dengan kualitas sekolah kepada semua dewan guru dan juga 
terhadap wali murid dalam sitiap rapat bersama yang diselenggarakan 
oleh sekolah, sehingga semua elemen sekolah mengetahui 
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dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 86 
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keberhasilan dari sebuah visi yang diinginkan oleh sekolah. 
 Komunikasi yang dibangun oleh kepala sekolah dengan dewan 
guru dan juga dengan masyarakat sekitar cukup baik, terbukti dalam 
setiap kegiatan yang diadakan oleh sekolah masyarakat selalu 
berperan aktif mengikutinya, seperti dalam kegiatan PHBI yang 
diadakan oleh pihak sekolah masyarakat pun berperan aktif 
mengahadiri bahkan ikut berpartisipasi dalam kegiatan itu dengan 
memberikan seneknya atau makanan yang dibawa oleh setiap siswa 
dengan ragam yang berbeda, tidak hanya itu saja partisipasi yang 
diberikan oleh masyarakat terhadap sekolah yakni ketika sekolah 
mengadakan rehab ruangan atau membangun gedung sekolah, 
masyarakat ikut terlibat didalamnya dengan cara bergotongroyong, 
ikut bekerja bakti tanpa dibayar atau dengan suka rela membantu 
proses pembangunan sekolah tersebut, dengan jadwal kerja yang 
disusun oleh komite sekolah bahkan untuk makan siang ketika proses 
pekerjaan tersebut itu ditanggung oleh masyarakat juga dengan 
jadwal yang telah disepakati bersama antara pihak sekolah dan komite 
sekolah. 
Semua itu tentu berkat komunikasi yang baik antara kepala 
sekolah dengan guru dan dengan wali murid atau orangtua siswa atau 
dengan masyarakat sekitar. Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa 
dalam bukunya Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan 
karakteristik kepala sekolah profesional, poin tiga antara lain adalah 
sebagai berikut: “Kepala sekolah harus bisa Mengkomunikasikan 
pesan yang berkaitan dengan kualitas.”24Komunikasi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah SDN Tembograja dengan masyarakat sekolah 
sudah sangat baik, hal ini terlihat dalam analisis yang disampaikan 
oleh penulis bahwa partisipasi masyarakat terhadap sekolah sangat 
antusias sekali. 
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Kepala sekolah SDN Tembongraja menjamin kebutuhan peserta 
didik sebagai perhatian kegiatan dan kebijakan lembaga/sekolah, 
yakni dengan melengkapi semua sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan oleh siswa untuk menunjang dalam proses belajar 
mengajar, seperti halnya sarana olahraga, perpustakaan, mushola 
untuk kegiatan beragamanya, bahkan memiliki 6 unit komputer yang 
bisa digunakan oleh siswa untuk belajar mengoprasikannya tentu 
dengan bimbingan guru yang ada dan berkompenten dibidangnya.  
Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan karakteristik kepala 
sekolah profesional, poin empat antara lain adalah sebagai berikut: 
“Kepala sekolah harus mampu menjamin kebutuhan peserta didik 
sebagai bentuk perhatian kegiatan dan kebijakan lembaga/sekolah.”25 
Berbicara tentang kebutuhan peserta didik seperti yang dikutip dari 
teori ditas, untuk tingkat sekolah dasar SDN Tembongraja 02 sudah 
terbilang cukup lengkap dalam fasilitas sekolah dan sudah penulis 
paparkan pada bagian awal tesis ini yakni pada profil sekolah. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 sangat mendukung 
terhadap pengembangan tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
kapasitasnya sebagai tenaga pendidik agar lebih baik lagi dan 
profesional dengan mengikutsertakan dalam kegiatan seperti KKG, 
seminar dan diklat yang diselenggarakan oleh dinas terkait, sehingga 
dengan meningkatnya kapasitas pendidik maka bisa berimbas 
terhadap peningkatan kinerja tenaga pendidik serta dapat 
meningkatkan prestasi akademik siswa juga.  
Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan karakteristik kepala 
sekolah profesional, poin enam antara lain adalah sebagai berikut: 
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“Kepala sekolah sebagai pemimpin  mendukung pengembangan 
tenaga kependidikan.”26 Dalam hal ini kepala sekolah SDN 
Tembongaja 02 sudah tidak diragukan lagi, beliau selalu 
mengarahkan kepada semua gurunya untuk bisa mengembangkan diri 
dan selalu mengikuti kegiatan yang bisa meningkatkan 
keprofesionalanya sebagai tenaga pendidik, seperti mengikuti KKG, 
Seminar dan Diklat. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 melakukan inovasi 
terhadap sekolah seperti pola pembinaan terhadap siswa dalam 
menghadapi perlombaan yang bersifat akademik dan non akademik 
dimana hal ini tidak dilaksanakan pada kepemimpinan kepala sekolah 
sebelumnya, dalam hal ini kepala sekolah selalu mengarahkan guru 
untuk terus meningkatkan kinerjanya dengan tujuan untuk mencapai 
visi, misi yakni unggul dalam prestasi akademik siswa, kepala 
sekolah juga melakukan pengawasan dalam setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan di sekolah dan diakhir kegiatan kepala sekolah 
selalu mengadakan evaluasi guna perbaikan-perbaikan dimasa yang 
akan datang.  
Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan karakteristik kepala 
sekolah profesional, poin enam antara lain adalah sebagai berikut: 
“Kepala sekolah sebagai pemimpin harus melakukan inovasi 
terhadap sekolah.”27 Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 memiliki 
invosai yang sangat baik terutama dalam hal pembinaan siswa ketika 
menghadapi sebuah perlombaan dan setelah dijalankan apa yang 
diarahkan oleh kepala sekolah tersebut ternyata memang berhasil, 
terbukti setelah kepemimpinan kepala sekolah ini prestasi akademik 
siswa meningkat sangat pesat. 
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Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 selalu mengedepankan 
dan membangun tim kerja yang efektif dalam setiap kegiatan yang 
ada disekolah jadi dalam hal ini tidak ada istilah perseorangan dalam 
bekerja, semua bekerja sama untuk mencapai hasil kerja yang 
maksimal. Seperti halnya dalam menghadapi perlombaan akademik 
siswa, kepala sekolah selalu membuat tim guna mempersiapkan 
kegiatan itu dimana semua guru atau elemen sekolah masuk 
didalamnya sesuai dengan kemampuan masing-masing 
Dengan pola pembinaan siswa yang baik tersusun dan terjadwal 
dan dengan pengawasan kepala sekolah pula didalamnya, sehingga 
tidak heran kalau SDN Tembongraja 02 selalu meraih prestasi dalam 
setiap perlombaan akademik siswa, terbukti dengan begitu banyaknya 
tropi penghargaan yang berhasil diraih oleh siswa SDN Tembongraja 
02 dalm setiap ajang perlombaan siswa baik tingkat kecamatan 
maupun tingkat kabupaten bahkan pernah menjadi perwakilan ke 
tingkat provinsi walaupun ditingkat provinsi belum bisa meraih 
prestasi yang diharapkan, namun itu sudah bisa membuktikan 
eksistensi SDN Tembongraja 02 yang notabene sekolah berada di 
pinggiran jauh dari perkotaan ternyata bisa berbicara dalam hal 
prestasi akademik siswa, sehingga tidak heran kalau SDN 
Tembongraja 02 selalu diperhitungkan oleh sekolah-sekolah lain 
dalam setiap ada perlombaan siswa.  
Hal ini selaras dengan Teori dari E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan karakteristik kepala 
sekolah profesional, poin enam antara lain adalah sebagai berikut: 
“Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu membangun tim 
kerja yang efektif.”28 Hal ini bisa terlihat dari kebersamaan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dan semua dewan guru SDN 
Tembongraja 02 dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 
                                                          
28 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS 




Dari uraian hasil wawancara diatas kemudian  dihubungkan dengan 
teori yang ada tentang kepala sekolah profesional menurut E. Mulyasa 
dalam bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional 
kemudian penulis menganailis tentang kepemimpinan kepala sekolah 
yang terjadi di SD Negeri Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten 
Brebes, selanjutnya penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 itu terlihat sudah profesioanl, kepala 
sekolah selalu memberikan arahan kepada guru dengan penuh kesabaran 
membimbing guru untuk selalu bekerja dengan baik, dan menerapkan 
kedisiplinan, beliau sebagai pemimpin sudah menjalankan tugas pokok 
dan fungsinya sebagai pemimpin yaitu dengan penuh kesabaran beliau 
membimbing dan mengarahkan guru dan siswanya, selalu memberikan 
suri tauladan terhadap bawahan dan siswa dengan selalu berangkat ke 
sekolah tepat waktu. 
Kepala sekolah suka memberikan motivasi terhadap guru untuk 
bekerja dengan sunguh-sungguh dan menerapkan kedisiplinan yang 
tinggi, sebagai seorang pemimpin kepala sekolah selalu memberikan 
inovasi terutama dalam membimbing siswa ketika menghadapi sebuah 
perlombaan dan selalu memberikan target juara sehingga dengan begitu 
terjalin kerjasama antara guru dan siswa untuk bersama-sama meraih apa 
yang diharapkan kepala sekolah dalam mencapai hasil lomba tersebut. 
Dan sebaliknya kepala sekolahpun selalu memberikan penghargaan atau 
hadiah ketika keberhasilan diraih oleh guru dan siswa sehingga dengan 
adanya penghargaan tersebut dapat menambah semangat bagi para guru 
dalam membimbing siswa begitupun dengan siswa tentunya sebuah 
kebanggan tersendiri dapat penghargaan dari kepala sekolah sehingga 





b. Kepala Sekolah Sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mempunyai visi yang jelas, 
karena visi merupakan suatu gambaran dari segala sesuatu yang ingin 
dicapai secara ideal dari seluruh aktivitas. Visi juga dapat diartikan 
sebagai gambaran mental tentang sesuatu yang ingin dicapai di masa 
depan. Visi adalah cita-cita. Visi adalah wawasan ke dapan yang ingin 
dicapai dalam kurun waktu tertentu. Berkenaan dengan hal ini maka 
penulis mengadakan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru 
senior yang ada di SDN Tembongraja 02 berikut hasil wawancaranya: 
Dalam menjalankan tugas saya selalu berkordinasi dengan para 
guru, apalagi saat kita menentukan visi dan misi sekolah, sebab 
visi dan misi merupakan hal yang sangat penting karena itu 
merupakan sebuah tujuan yang harus kita capai bersama. Tanpa 
visi dan misi maka sekolah itu ibarat kapal yang berlayar tanpa 
arah dan tujuan, tandas kepala sekolah, oleh karena itu penting 
bagi saya sebelum kita mulai bekerja maka kita tentukan visi 
dan misi kita sehingga jelas kemana arah kerja kita. Dalam 
setiap pengambilan keputusan saya selalu melibatkan para guru 
atau melalui musyawarah terlebih dahulu, sehingga keputusan 
yangkita ambil bisa dilaksanakan bersama dan dengan sepenuh 
hati tanpa paksaan dari siapapun, walau dalam prosesnya tetap 
saya selalu mengarahkan, memberikan petunjuk serta 
pengawasan yang ketat terhadap para guru.29 
 
Untuk memperkuat hasil wawancara dengan kepala sekolah 
diatas kemudian penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
orang guru diantaranya yang pertama dengan guru kelas lima, berikut 
hasil wawancara yang penulis lakukan: 
 
Menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD mengatakan 
bahwa” Kepala sekolah saya itu orangnya keras namun 
memiliki sifat kepemimpinan yang visioner, dia selalu 
mengedepankan visi dan misi sekolah terhadap guru-guru 
sehingga kita dituntut untuk menuju keberhasilan sesuai dengan 
visi dan misi sekolah termasuk saat ada perlombaan apapun 
                                                          




seperti lomba pramuka, mapsi dan lain-lain, maka kepala 
sekolah selalu memberikan target dan arahan kepada kita untuk 
mencapai prestasi tidak hanya sekadar mengikuti perlombaan 
saja namun pulang itu harus membawa keberhasilan, dengan 
pemimpin seperti itu maka bawahan terpacu utnuk 
membimbing siswa untuk disiapkan dengan matang dalam 
setiap ajang perlombaan dan alhamdulillah kita selalu berhasil 
karena memang mempersiapkan dengan matang untuk 
menghadapi setiap lomba yang akan kita ikuti.30 
 
Hal senada juga dikatakan oleh guru yang lain yang berhasil 
penulis wawancarai yaitu guru kelas satu yang merupakan guru senior 
di SDN Tembongraja 02 berikut paparan hasil wawancaranya sebagai 
berikut: 
 
Kepala sekolah kami itu memang orangnya ketat dalam 
menerapkan aturan, beliau sangat serius dalam segala hal tidak 
mau mengerjakan sesuatu itu asal-asalan,selalu mengedepankan 
visi dan misi untuk kemajuan sekolah sehingga ketika 
mengerjakan sesuatu hal itu benar-benar harus sesuai dengan 
aturan dan dikerjakan dengan sesungguhnya agar hasilnya juga 
sempurna, dan prinsipnya yang selalu dikatakan itu “usaha tidak 
akan menghianati hasil” nah pribahasa itu selalu dipake oleh 
kepala sekolah kami dalam pekerjaan di sekolah, sebagai contoh 
ketika menghadapi perlombaan pramuka yang setiap tahun 
diadakan di tingkat kecamatan, maka kami selaku guru pembina 
diharuskan semua berperan aktif dalam melatih siswa setiap 
sore dan itu kita lakukan dua bulan sebelum pelaksanaan anak 
sudah di dril latihan, dan alhamdulillah memang hasilnya selalu 
memuaskan dan setiap ikut lomba pramuka kita pasti meraih 
juara dan pulang membawa tropi bisa dilihat tropi penghargaan 
disekolah kami yang begitu banyak.31 
 
Tidak hanya menurut guru kelas satu saja penulis juga berhasil 
mewawancarai guru yang lain terkait kedudukan kepala sekolah 
sebagai leader, penulis mewawancarai oprator sekolah yang 
kesehariannya menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan dengan 
administrasi sekolah, berikut hasil wawancaranya: 
                                                          
30 Hasil wawancara dengan guru senior, Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD tanggal 13 
januari 2021 
31 Hasil wawancara dengan guru senior, Bapak Wastim, S.Pd.SD tanggal 14 januari 2021 
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Kepala sekolah kami itu selalu menekankan terhadap guru dan 
karyawan agar dalam bekerja itu selalu mengacu kepada visi 
dan misi yang telah ditetapkan bersama, sehingga kedisiplinan 
dlam bekerja sangat diperhatikan oleh kepala sekolah kami dan 
kami pun sebagai bawahan jadi terbiasa dengan pola 
kepemimpinan beliau yang sanagat menerpakan kedisiplinan 
tersebut, seperti halnya dalam tugas saya, maka ketika diberikan 
tugas dan pekerjaan oprator itu harus tepat waktu dan segera 
dikerjakan tidak boleh menunda-nunda pekerjaan bahasanya 
seperti itu.32 
 
Dari uraian hasil wawancara dengan oprator sekolah tersebut 
diatas telihat menggambarkan bahwa kedisiplinan yang diterapkan 
oleh kepala sekolah sangat dirasakan oleh guru, hal senada juga di 
sampaikan oleh seorang guru yang lain yang berhasil penulis 
wawancarai yakni sebagai berikut.  
 
Menurut Ibu Siti Nurjanah, Sebagai leader kepala kami sangat bisa 
mengarahkan dan membimbing guru untuk menuju ke arah yang 
lebih baik dalam soal pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan 
terhadap siswa dengan memberikan target dan moto unggul dalam 
prestasi, itu yang selalu menjadi target dalam hal prestasi.33 
 
Dalam kutipan wawancara diatas terlihat bahwa kepala sekolah 
selalu memberikan arahan kepada semua guru, agar bekerja lebih baik 
dan selalu lebih baik lagi guna memperoleh hasil yang maksimal, hal ini 
senada dengan pendapat dari guru senior yang lain yaitu Bapak Suyitna, 
seperti dalam kutipan hasil wawancaranya di bawah ini. 
 
Menurut Suyitno sebgai salah satu guru senior yang ada di SDN 
Tembongraja 02 beliau mengatakan demikian, kepala sekolah kami 
selalu memberikan arahan kepada anak buahnya untuk selalu 
bekerja dengan lebih giat lagi, untuk bisa meningkatkan 
kapasitasnya sebagai guru dengan mengikuti kegiatan seperti 
KKG, MGMP, kebetulan memang sekolah kita termasuk sekolah 
inti jadi semua kegiatan guru tersebut dilaksanakan di sekolah kita. 
                                                          
32 Hasil wawancara dengan oprator sekolah SDN Tembongraja 02, Ibu Rodiah, pada 
tanggal 14 januari 2021 




Disamping itu kepalasekolah kami itu selalu membuka komunikasi 
dengan guru atau bawahannya seperti meminta saran dan endapat 
terkait permasalahan yang sedang dihadapi maupun untuk 
perencanaan yang akan dilaksanakan, sepertik etika hubungannya 
dengan kegiatan perlomabaan siswa maka kepala sekolah 
mengarahkan kepada guru untuk betul-betul membina dan 
mempersiapkan siswa yang akan mewakili sekolah lalu kemudian 
kita diberi beban dengan target prestasi yang harus dicapai dalam 
setiap perlombaan, itu yang bisa memupuk semangat guru dan 
siswa dalam setiap menghadapi perlombaan siswa.34 
 
Penulis juga mewawancarai guru PJOK dan berbicara tentang 
kepala sekolah sebagai leader di SDN Tembongraja 02, den berikut ini 
pendapat guru PJOK tersebut terkait hal itu. 
Sebagai leader beliau sangat baik yah, selalu memberikan tauladan 
kepada anak buahnya, salah satu contoh dalam kedisplinan kerja 
beliau selalu datang paling awal, dari segi administrasi beliau 
sangat lengkap dan selalu mengarahkan kami juga dalam 
pembuatan administrasi guru dan juga beliau sangat peduli 
terhadap bawahan serta bertanggungjawab penuh disekolah, 
sehingga kami sebagai bawahan merasa tenang.35 
 
Menurut guru PJOK dalam kutipan hasil wawancranya 
menjelaskan bahwa, kepala sekolah selalu memberikan contoh terlebih 
dahulu sebelum memberikan perintah atau arahan kepada guru. Hal 
berbeda yang disampaikan oleh guru PAI terkait kepala sekolah sebagai 
leader, seperti dalam kutipan hasil wawancaranya di bawah ini. 
Menurut Yayah Awaliyah, S.Pd.I yang merupaka guru PAI SDN 
Tembongraja 02, mengatakan demikian:  Sebagai leader beliau 
sangat berorientasi pada visi dan misi sekolah, selalu mengarahkan 
kami untuk bekerja mengacu pada visi dan misi sekolah seperti 
salah satu visinya yaitu unggul dalam prestasi, hal ini selalu 
dijadikan prioritas utama, sebab menurut beliau suatu sekolah akan 
dipandang oleh masyarakat ketika memliki prestasi yang unggul 
baik itu prestasi akademik maupun prestasi non akademik , kata-
                                                          
34 Hasil wawancara dengan guru kelas enam SDN Tembongraja 02, Bapak Suyitno, S.Pd, 
pada tanggal 14 januari 2021. 
35 Hasil wawancara dengan guru PJOK SDN Tembongraja 02, Bapak Warsono, S.Pd, pada 
tanggal 15 januari 2021. 
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kata itu yang selalu beliau tanamkan kepada kami selaku guru di 
SDn Tembongraja 02.36 
 
 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dan telah 
dipaparkan diatas penulis mencoba menganalisis kepemimpinan yang 
terjadi di SDN Tembongraja 02. Kepala sekolah selalu memberikan 
petunjuk dan arahan kepada semua guru agar selalu bekerja dengan 
sungguh-sungguh guna mencapai kualitas sekolah yang lebih baik dan 
terutama dalam peningkatan prestasi akademik siswa. Disamping itu 
untuk menunjang hal tersebut kepala sekolah juga berupaya untuk 
meningkatkan kemampuan kapasitas tenaga pendidik atau guru yang 
ada yakni dengan mengikutsertakan dalam kegiatan kkg, seminar dan 
juga diklat yang diselenggarakan oleh dinas terkait, hal ini dilakukan 
agar tenaga pendidik memiliki kemampuan yang baik dan profesional 
dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pengajar, sehingga 
diharapkan dapat menunjang pula pada keberhasilan peningkatan 
prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02. 
Jika dicermati kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah 
SDN Tembongraja 02 yang selalu mengayomi dengan memberikan contoh 
dan petunjuk kepada para guru yang menjadi bawahannya dihubungan 
ayat al Qur’an tentang kepemimpinan dalam Islam, maka sikap kepala 
sekolah tersebut sejalan dengan ayat al-Qur’an surah al anbiya ayat 73 : 
 
نَاَِواَْوَحْينَا ِ ةًِياْهدُْوَنِب اَْمر  ٰلوةِ َِوَجعَْلٰنُهْمِاَىِٕما َِوا قَاَمِالصا ْمِف ْعَلِاْلَخْيٰرت  ا لَْيه 
 ِ ْيَن َِوَكانُْواِلَنَاِٰعب د  ٰكوة ِۚ  َوا ْيتَۤاَءِالزا
Artinya: “…Kami telah memberikan kepada mereka itu sebagai 
pemimpin- pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan 
telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan …”(QS. Al-
                                                          
36 Hasil wawancara dengan guru PAI SDN Tembongraja 02, Ibu yayah Awaliyah, S.Pd.I, 




Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 selalu membuka 
komunikasi dua arah, dalam hal ini kepala sekolah selalu meminta 
saran dan pendapat dari semua guru terkait dengan semua 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi sekolah. Kepala sekolah 
SDN Tembongraja 02 tidak membeda-bedakan guru dari statusnya 
baik itu PNS maupun GTT diperlakukan sama, saran dan pendapat 
yang mereka sampaikan selalu diterima dengan baik dan dijadikan 
suatu pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan kepala 
sekolah yang tentunya melalui musyawarah bersama, dengan begitu 
apapun hasilnya dari musyawarah tersebut bisa diterima oleh semua 
guru sehingga dalam pelaksanaanya bisa berjalan dengan baik serta 
tidak ada unsur keterpakasaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang tergambar dalam hasil 
wawancara yang peneliti lakukan terhadap kepala sekolah dan juga 
guru-guru yang ada ternyata kepala sekolah SDN Tembongraja 02 
selalu melibatkan guru dalam setiap kegiatan sekolah, tidak semata-
mata semua pekerjaan diselesaikan oleh kepala sekolah saja tetapi 
beliau sering mendelegasikan pekerjaan terhadap guru yang dianggap 
kopenten dalam bidang yang harus dikerjakannya.  
Kepala sekolah juga selalu mengdakan pengawasan terhadap 
pekerjaan-pekerjaan yang dilaksanakan oleh semua guru yang 
diberikan tugas dalam rangka menyelesaikan semua pekerjaan di 
sekolah, seperti halnya tugas sebagai bendahara sekolah tentunya wajib 
membuat administrasi laporan keuangan atau laporan BOS, dalam hal 
ini kepala sekolah selalu aktif memonitor pekerjaan ini dengan cara 
                                                          
37 http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-anbiya-ayat-62-73.html, diakses pada tanggal 




selalu menanyakan sudah sejauh mana penyusunan laporan keuangan 
tersebut, serta selalu meminta laporan keuangan setiap akhir bulan 
kepada bendahara sekolah dalam rapat internal sekolah yang selalu 
dilaksanakan setiap akhir bulan. Disini bisa dikatakan bahwa 
pengawasan kepala sekolah dalam pendelegasian sebuah pekerjaan 
sangat berjalan efektif sehingga tidak ada istilah terlambat bagi SDN 
Tembongraja 02 dalam hal mengatarkan laporan keuangan atau 
laporan penggunaan dana BOS kepada dinas terkait.  
Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh E. Mulyasa 
dalam bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional yakni 
sebagai berikut. E. Mulyasa mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai 
leader harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.38 Hal ini sudah biasa 
dilakukan oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 02, beliau selalu 
memberikan petunjuk dalam kegiatan-kegiatan disekolah, selalu 
mengawasi dan komunikasi yang baik selalu diterapkan oleh kepala 
sekolah. 
Dalam teori yang dikemukakan oleh E.Mulyasa mengemukakan 
tentang kepribadian kepala sekolah sebagai leader, penulis mengamati 
dan menganalisi hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
orang guru sebagaimana telah penulis kemukakan dalam hasil 
penelitian di atas, penulis menyatakan bahwa kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 memiliki kepribadian sangat baik, bisa terlihat dalam 
pengelolaan keuangan sekolah sudah sangat transparan dengan semua 
elemen sekolah yang ada, tidak ada kepala sekolah menguasai atau 
menyimpan uang sekolah, semua keuangan sekolah ada pada bendahara 
sekolah yang telah ditugaskan, dalam pelaksanaan anggaran sekolah juga 
tidak lepas dari hasil perencanaan disetiap awal tahun anggaran yang 
                                                          
38 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK,  2018. Cet. 13. hal.115 
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selalu diputuskan dalam rapat bersama dengan dewan guru, sehingga 
sudah jelas pos-pos anggaran yang harus didanai untuk satu tahun 
kedepan, disini terlihat bahwa kepemmpinan kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 menerapkan sistem keterbukaan dalam hal pengelolaan 
anggaran sekolah.  
Kepala sekolah memiliki keberanian dalam pengambilan 
keputusan yang bersifat segera dan tanpa harus dirapatkan terlebih dahulu 
dengan ketentuan masalah yang sangat mendesak, namun kepala sekolah 
juga bertanggungjawab atas semua kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan 
oleh sekolah baik itu kebijakan yang bersifat hasil musyawarah maupun 
kebijakan yang dikeluarkan atas inisiasi kepala sekolah sendiri yang 
memang kepala sekolah memiliki kewenangan untuk mengeluarkan 
sebuah kebijakan.  
Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh E. Mulyasa 
dalam bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional yakni 
sebagai berikut. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan 
tercermin dalam sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani 
mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi stabil dan 
mampu menjadi teladan.39 Beberapa hal dari teori yang disampaikan 
ini sudah ada pada diri kepala sekolah, sebagaimana telah digambarkan 
dalam hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait dan telah dianalisis 
oleh penulis. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 terlihat bisa memberikan 
tauladan terhadap semua guru dan siswanya, seperti halnya dalam 
menerapkan kedisiplinan beliau selalu datang tepat waktu dala 
pelaksanaan kerjanya hampir tidak pernah terlambat, hal ini bisa terlihat 
dala pengamatan peneliti melalu biku daftar hadir guru yang ada di meja 
piket, disana tercatat kehadiran dari kepala sekolah selalu paling awal 
dibanding dengan guru yang lainnya dan guru-guru pun demikian tidak 
                                                          
39 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK,  2018. Cet. 13. hal.115 
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ada yang terlambat, jam masuk sekolah yang tertera dalam jadwal 
pelajaran di SDN Tembongraja 02 yaitu jam 07.15 maka semua guru dan 
termasuk kepala sekolah sudah hadir di sekolah sebleum jam 07.15, ini 
membuktikan bahwa kedisiplinan oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 
02 sangatlah baik sekali dengan memberikan tauladan oleh kepala sekolah 
ternyata sangat efektif untuk mendisiplinkan guru dalam hal masuk kerja 
sehingga tidak ada istilah terlambat masuk sekolah bagi guru SDN 
Tembongraja 02. 
Dalam implementasinya, Kepala sekolah sebagai leader dapat 
di analisis dari tiga sifat kepemimpinannya yakni demokratis, otokratis 
dan Laissez faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara 
bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan 
kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasional. Oleh 
karena itu kepala sekolah sebagai leader mungkin bersifat demokratis, 
dan otokratis, dari hasil pengamatan dan analisis peneliti sesuai dengan 
hasil wawancara dalam penelitian yang dilakukan di SDN 
Tembongraja 02 peneliti menyatakan bahwa kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 memiliki gaya kepemimpinan otokratis dan 
demokratis dalam peroses menjalankan kepemimpinannya. 
Hal ini terlihat dari pernyataan yang disampaikan oleh beberapa 
orang guru seperti Emiliana WD dan Warsono mereka mengatakan 
bahwa kepala sekolah menerapkan kedua gaya tersebut dalam kondisi-
kondisi tertentu, namun dari kedua gaya yang dikemukakan oleh kedua 
orang guru tersebut cenderung lebih dominan pada gaya demokratisnya 
atau lebih sering menerapkan gaya demokratis dibanding dengan gaya 
otokratis, sebab terbukti setiap ada permasalahan disekolah atau dalam 
proses pengambilan keputusan disekolah lebih sering diadakan 
musyawarah dalam rapat bersama, semua dewan guru selalu diminta 
memberikan saran dan pendapat dalam musyawarah tersebut, namun 
dalam kondisi tertentu yang sekiranya mendesak dan membutuhkan 
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penanganan yang segera maka kepala sekolah biasanya mengambil 
keputusan sendiri namun tetap mengedepankan asas kehati-hatian 
dalam pengambilan keputusan tersebut sehingga keputusan yang 
diambil tidak menimbulkan maslah baru disekolah dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik serta tetap kondusif. 
Berdasarkan data hasil wawancara yang diperoleh dilapangan 
dan disandingkan dengan beberapa teori yang ada tentang kepala 
sekolah sebagai leader akhirnya penulis menganalisis dan 
menyimpulkan bahwa, kepemimpinan yang terjadi di SDN 
Tembongraja 02 adalah kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader 
ini sangat terlihat jelas, dimana kepemimpinan disini cenderung 
mengedepankan visi dan misi sekolah untuk dijadikan arah dan tujuan 
dalam menjalankan tugasnya baik guru maupun kepala sekolah sangat 
memahami hal ini.  
Disamping itu pada saat melaksanakan tindakan-tindakan yang 
kepala sekolah ambil, selalu menyerap aspirasi bawahannya atau 
melalui musyawarah terlebih dahulu termasuk dalam hal menentukan 
kebijakan apapun di sekolah, hal ini terbukti saat rapat kerja SDN 
Tembongraja 02, dewan guru dilibatkan langsung dalam menyusun 
visi dan misi, dalam penyusunan program untuk kemajuan pendidikan. 
Tidak gegabah dalam bersikap dan mengambil keputusan, selalu 
mengakomodasi seluruh kekuatan yang ada secara objektif, hal ini pun 
bisa dilihat adanya komunikasi langsung antara guru dengan kepala 
sekolah baik secara individu maupun kelompok. Sehingga apapun 
keputusan yang diambil semua masyarakat sekolah memahami dan 
siap menjalankan hasil keputusannya. Terlihat saat mengikuti 
perlombaan apapun guru selalu diberikan arahan dan target prestasi 
mengacu kepada visi dan misi sekolah yaitu “unggul dalam prestasi” 
maka guru dan siswa dituntut bekerja keras untuk meraih prestasi yang 
baik saat mengikuti ajang perlombaan apapun dan karena selalu 
mempersiapkan segala sesuatunya dengan matang maka SDN 
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Tembongraja 02 selalu meraih juara dalam setiap lomba antar sekolah. 
 Sehingga demikian dengan pencapaian prestasi akademik 
siswa yang baik maka SDN Tembongraja 02 selalu menjadi sekolah 
inti di gugus cutnyakdin di Kec. Salem Kab. Brebes, lebih daripada itu 
sekolah SDN Tembongraja 02 sering dijadikan sebagai tempat studi 
banding oleh sekolah-sekolah lain bahkan oleh sekolah dari luar 
kecamatan salem, banyak sekolah yang mengambil contoh dari SDN 
Tembongraja 02 baik itu dari segi kedisiplinan waktu, pengajaran, 
pembinaan siswa dalam menghadapi perlombaan dan dari segi 
administrasi sekolah yang memang di SDN Tembongraja 02 sangat 
lengkap sehingga terbukti pencapian nilai akreditasinya pun selalu 
mendapat nailai A. 
 
c. Kepala Sekolah Sebagai Manager Pendidikan 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. Berikut ini hasil wawancara yang penulis lakukan 
dengan kepala sekolah dan guru terkait kedudukan kepala sekolah 
sebagai manager pendidikan. 
Kepala sekolah mengatakan bahwa, sebagai seorang manager 
tidaklah mudah karena tugas dan tanggung jawabnya sangatlah 
berat, dimana seorang manager harus bisa menyusun 
perencanaan program yang baik untuk kemajuan sekolah, baik 
itu sarana dan prasarana, kegiatan guru, kegiatan siswa serta 
arah dan tujuan atau visi dan misi sekolah yang jelas sehingga 
sekolah atau siswa bisa berprestasi, baik itu prestasi akademik 
maupun prestasi non akademik. Nah semua itu saya mencoba 
terapkan di sekolah saya ini dan alhamdulillah berjalan dengan 
baik dan menuai hasil yang baik bisa sodara lihat dari perolehan 
medali selama kepemimpinan saya disini, disamping itu 
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perencanaan saja tidak cukup maka perlu kerjasama yang baik 
antara kepala sekolah, guru dan siswa guna mencapai prestasi 
akademik yang baik semua saling berkaitan satu sama yang 
lainnya maka disitulah perlu bekerjasama. Saya sebagai kepala 
sekolah selalu menggerakan mereka untuk selalu semangat 
dalam proses pembelajaran dan bimbingan ketika menghadapi 
sebuah kegiatan atau perlombaan siswa, dengan menyusun 
jadwal dan membagi tugas guru dalam proses bimbingan 
terhadap siswa, lalu dalam prosesnya tentunya kita selalu 
mengawasi apakah mereka melaksanakan program itu atau 
tidak.40 
 
Untuk memperkuat hasil wawancara dengan kepala sekolah 
SDN Tembongraja 02, maka penulis mewawancarai beberapa orang guru 
untuk melihat apakah ada kesesuaian antara yang disampaikan kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 dengan guru atau sebgai anak buahnya, 
karena penulis menggunakan teknik Trianggulasi sumber dalam metode 
analisis data dalam penelitian ini. Di bawah ini penulis paparkan hasil 
wawancara dengan beberapa orang guru SDN Tembongraja 02: 
Kepala Sekolah kami alhamdulillah orangnya sangat kreatif, 
beliau tidak asal dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
manager di sekolah, setiap awal tahun pasti mengadakan rapat 
penyusunan program yang akan dilaksanakan satu tahun 
kedepan, disamping itu setiap awal tahun selalu menentukan 
pembagian tugas guru dengan mengeluarkan SK pembagian 
tugas, menempatkan guru sesuai dengan kemampuannya 
dibidang masing-masing.41 
 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas satu diatas, terlihat 
bahawa setiap awal tahun selalu diadakan rapat penyususnan program 
perencanaan yang baik untuk satu tahun kedepan, sehingga setelah 
diputuskan semua elemen yang ada di sekolah SDN Tembongraja 02 
tinggal melaksanakan hasil perencanaan tersebut. Di Bawah ini hasil 
wawancara dengan guru yang lain yang berhasil peneliti wawancarai:  
                                                          
40 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Tembongraja 02, tanggal 09 januari 2021 




Beliau selalu bisa menggerakan semua guru untuk tetap 
semangat dalam bekerja dan tidak lepas dari pantauan dan 
pengawasan beliau saat guru melaksanakan tugasnya baik itu 
dalam proses pembelajaran di kelas maupun dalam proses 
bimbingan siswa ketika menghadapi perlombaan siswa.42 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Warsono tersebut diatas, 
menggambarkan bahwa kepala sekolah selalu melakukan pengawasan 
terhadap kinerja guru, baik itu pembelajaran dikelas maupaun saat 
bimbingan siswa atau saat memberikan ekstrakulikuler kepada siswa. 
 
Menurut saya beliau sangat mumpuni dan memahami tugasnya, 
perencanaan, elaksanaan, kontroling, evaluasi dalam kegiatan 
kami selaku guru disekolah itu dilaksanakan demikian dengan 
kepemimpinan KS ini. Maka kami sangat termotivasi sekali 
untuk bekerja dengan baik demi memajukan sekolah ini dan 
Alhamdulillah hasilnya cukup memuaskan, dengan prestasi 
akademik siswa yang setiap lomba pasti kita dapatkan dan 
semua itu tidak lepas daripada peran kepala sekolah juga yang 
terus mengarahkan dan memberi target kepada kami sebagi guru 
atau anak buahnya.43 
 
Hal senada juga disampaikan oleh guru yang lain tenang motivasi 
dan persiapan-persiapan yang dilakukan dalam menghadapi ajang 
perlombaan siswa, guna mencapai hasil yang memuaskan. Berikut hasil 
wawancara lanjutan dengan guru kelas lima yaitu Ibu Emiliana WD. 
Ketika menghadapi suatu kegiatan misalkan perlombaan siswa, 
KS kami itu selalu mengadakan rapat diawal, dimana pada rapat 
tersebut menentukan susunan kepanitiaan atau pembagian tugas 
masing-masing pada setiap guru, menentukan jadwal latihan, 
menentukan pembiayaan dan strategi-strategi lain dalam 
pelaksanaan perlombaan nanti, beliau kreatif sekali sehingga 
kami sebagai bawahan tinggal melaksanakan karena 
perencanaan sudah tertata dengan baik. Dan tidak lupa beliau 
selalu melakukan pengawasan dalam setiap proses tahapan 
kegiatan dari mulai pembinaan siswa sampai pada pelaksanaan 
kegiatan perlombaannya sehingga diakhir kegiatan selalu 
                                                          
42 Hasil wawancara dengan guru PJOK, Bapak Warsono, S.Pd pada tanggal 14 januari 2021 
43 Hasil wawancara dengan guru kelas emat SDN Tembongraja 02, Ibu Siti Nurjanah, pada 
tanggal 14 januari 2021. 
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diadakan evaluasi yang tentunya membahas kekuarangan-
kekurangan yang ada guna perbaikan kedepannya.44 
 
Hal senanda dikatakan oleh beberapa orang guru yang lain terkait 
kegiatan kepala sekolah sebagai manager di SDN Tembongraja 02, 
seperti kutipan hasil wawancara dengan guru PAI di bawah ini. 
Menurut guru PAI SDN Tembongraja 02 mengatakan demikian, 
Bapak sebagai kepala sekolah itu dalam proses pelaksanaan 
tugas-tugas disekolah sangat ketat dan tidak pandang bulu, 
seperti saya selaku bawahan dan sekaligus sebagai anaknya itu 
tidak dibeda-bedakan, ketika salah ya ditegur dan diingatkan, 
dalam pembagian tugas pun sama jadi tidak ada perlakuan yang 
istimewa karena ini anaknya itu tidak terjadi.45 
 
Kedisiplinan yang diterapkan kepala sekolah sangat terlihat dari 
penyampaian guru PAI diatas serta kepala sekolah tidak membeda-
bedakan guru satu dengan guru yang lannya selalu diperlakukan sama. 
Hal berbeda disampaikan oleh oprator sekolah terkait kepala sekolah 
sebagai manager, berikut hasil wawancara dengan oprator sekolah. 
Menurut oprator sekolah SDN Tembongraja 02 terkait dengan 
kepala sekolah sebagai seorang manager beliau mengatakan 
demikian, Sebagai seorang manager menurut saya beliau sangat 
mumpuni kerena sudah jelas bahwa setiap awal tahun ajaran itu 
selalu membuat perencanaan untuk satu tahun kedepan, 
sehingga dalam pelaksanaannya itu kita tinggal melihat pada 
perencanaan yang telah disusun, dan kepala pun mudah dalam 
proses kontrolingnya, sehingga jelas pula arah dan tujuan 
sekolah itu menuju pada visi dan misi terutama unggul dalam 
prestasi itu yang menjadi semboyan di sekolah kami.46 
 
Hal senada juga disampaikan oleh guru yang lain yakni oleh 
bapak Suyitno, beliau menjelaskan tentang kepala sekolah dalam 
                                                          
44 Hasil wawancara dengan guru kelas 5, Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD pada 
tanggal 13 januari 2021 
45 Hasil wawancara dengan guru PAI, Ibu Yayah Awaliyah, S, Pd.I pada tanggal 14 januari 
2021 
46 Hasil wawancara dengan oprator sekolah SDN Tembongraja 02, Ibu Rodiyah, pada 
tanggal 14 januari 2021. 
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menjalankan peran dan fungsinya disekolah, sebagaimana dalam kutipan 
wawancaranya di bawah ini. 
 
Suyitno yang merupakan salah satu guru senior dimiliki SDN 
Tembongraja 02 mengatakan bahwa, Dalam rangka melakukan 
peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah kami itu 
kaya memiliki strategi khusus dalam menempatkan guru untuk 
mengampu kelas sesuai dengan kemampuan guru masing-
masing, mungkin karena sudah memahami smua karakter guru-
guru yang ada di sekolah ini, jadi dalam penempatan guru itu 
menurut saya selalu tepat, begitu juga dalam menunjuk guru 
pembimbing siswa ketika mau mengahadapi perlombaan, itu 
tidak lepas dari petunjuk, pantauan dan arahan kepala sekolah.47 
 
Setelah penulis melakukan penelitian di SD Negeri Tembongraja 
02 yaitu mengadakan wawancara dengan warga sekolah tersebut diatas, 
yang berkaitan dengan tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai 
manager disekolah tempat ia bekerja, kemudian penulis menganalisis 
antara hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, 
dewan guru dan juga oprator sekolah yang merupakan tenaga 
administrasi di sekolah. 
Dalam kepemimpinannya kepala sekolah SDN Tembongraja 
02 selalu menjadikan perencanaan sebagai persiapan yang teratur dari 
setiap usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui 
musyawarah antara kepala sekolah, dewan guru dan juga komite 
sekolah. Dalam setiap usaha atau pekerjaan yang ada di sekolah, 
lebih-lebih yang melibatkan orang banyak, perencanaan merupakan 
tahapan permulaan yang sangat penting yang harus dilakukan oleh 
seorang manager atau kepala sekolah. Sebab berdasarkan pengalaman 
yang ada banyak tujuan yang tidak tercapai karena tidak adanya 
perencanaan yang baik dalam sebuah pekerjaan, sehingga 
perencanaan tidak hanya dilakukan pada awal melakukan pekerjaan 
                                                          
47 Hasil wawancara dengan guru kelas enam SDN Tembongraja 02, Bapak Suyitno, S.Pd, 
pada tanggal 14 januari 2021. 
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melainkan terus menerus dilakukan selama proses kerja berlangsung 
serta tidak lepas pula peran pengawasan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah saat berlangsungnya sebuah proses pekerjaan agar sebuah 
perencanaan yang dilaksanakan dalam sebuah pekerjaan dipastikan 
berjalan sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan. 
Setelah perencanaan dilakukan oleh kepala sekolah serta 
disepakati melalui rapat internal sekolah maka kepala sekolah 
menetapkan pembagian tugas diantara orang yang terlibat dalam hal 
ini adalah semua dewan guru ini dimaksudkan agar masing-masing 
tahu apa yang harus dikerjakan sesuai dengan tugas yang telah 
diberikan sehingga bisa dilaksanakan dengan baik dibawah 
pengawasan kepala sekolah tentunya, inilah yang disebut dengan 
pengorganisasian dalam sebuah lembaga pendidikan. Jadi 
pengorganisasian maksudnya adalah proses pembagian tugas-tugas 
dan tanggung jawab serta wewenang sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam visi dan misi 
sekolah. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 selalu mengadakan 
rapat disetiap awal tahun ajaran guna merencanakan program-
program yang hendak dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun 
kedepan, baik itu perencanaan pembiayaan maupun perencanaan 
kegiatan yang akan dilaksanakan, termasuk kegiatan-kegiatan siswa 
dalam hal perlombaan yang sudah terbiasa dilaksanakan setiap 
tahunnya selalu diprogramkan dan disusun sedemikian rupa sehingga 
para guru tinggal melaksanakan semua program-program yang sudah 
direncanakan bersama. Seperti halnya kegiatan perlombaan akademik 
siswa ini selalu ada dalam perencanaan kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02, menempatkan guru dalam posisi sesuai dengan 
bidangnya masing-masing saat membimbing siswa, jadwal 
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bimbingan siswa yang sudah tersusun dengan baik sehingga 
memudahkan guru dalam proses bimbingan terhadap siswa yang 
terpilih untuk mengikuti ajang perlombaan khususnya perlombaan 
akademik siswa. 
Sehingga tidak heran ketika SDN Tembongraja 02 selalu 
meraih juara dalam setiap ajang perlombaan akasemik siswa yang 
dilaksanakan ditingkat kecamatan, itu memang tidak lepas dari peran 
perencanaan yang matang, proses persiapan saat bimbingan siswa 
dilaksanakan dengan baik serta pengawasan dari kepala sekolah 
sebagai manager juga berjalan dengan baik sehingga proses 
pelaksanaan betul-betul berjalan sesuai dengan perencanaan yang 
telah ditetapkan dan ternyata selalu membuahkan hasil yang baik 
terbukti dengan raihan prestasi akademik yang membanggakan, dan 
itu terbukti penulis mengamati di kantor SDN Tembongraja 02 ada 
sebuah lemari yang terisi penuh dengan tropi hasil dari perlombaan 
siswa dengan capaian prestasi yang membanggakan baik itu prestasi 
akademik maupun non akademik. 
Dalam usaha untuk pencapaian tujuan visi dan misi yang telah 
ditetapkan, kepala sekolah tentu tidak bekerja sendiri beliau selalu 
menggerakan semua guru untuk bisa bekerja sama menjadi sebuah 
tim untuk mencapai tujuan visi dan misi yang telah ditetapkan 
bersama terutama dalam hal peningkatan dan keunggulan dalam 
prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02 yang menjadi poin 
penting guna menunjukan keberhasilan pendidikan di lingkungan 
sekolah sehingga bisa membuktikan kepada masyarakat tentang 
keberhasilan yang dicapai oleh sekolah.  
Guru merupakan elemen terpenting dalam proses peningkatan 
prestasi akademik siswa sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
visi, misi sekolah, oleh karena itu kepala sekolah SDN Tembongraja 
02 selalu mengarahkan dan membimbing guru-gurunya untuk selalu 
meningkatkan kapasitasnya sebagai tenaga pendidik untuk menjadi 
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pendidik yang profesional dengan memiliki semangat yang tinggi dan 
bertanggungjawab dalam menjalankan tugas sesuai dengan tugas dan 
fungsinya sebagai guru disekolah. Kepala sekolah selalu mengikut 
sertakan semua gurunya dalam kegiatan pengembangan guru seperti 
kkg, seminar dan juga diklat yang diselenggarakan oleh dinas terkait, 
hal ini tentu guna meningkatkan kapasitas dan pengembangan tenaga 
pendidik dilingkungan sekolah yang ia pimpin.  
Hal ini senada dengan  sebuah teori menurut E. Mulyasa, dalam 
bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam teori 
ini menjelaskan bahwa . Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu 
proses merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan 
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan 
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.48 Apa yang digambarkan dalam teori ini 
tentunya sudah dilaksanakan oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 
02, bisa dilihat dari hasil penelitian yang sudah penulis paparkan 
diatas. 
Setelah penulis mengadakan wawancara terkait kedudukan 
kepala sekolah sebagai manager di SD Negeri Tembongraja 02 
kemudian penulis sandingkan sebuah teori tentang kepala sekolah 
sebagai manager, dan penulis menganalisis dan akhirnya penulis 
menyimpulkan bahwa, kepala sekolah SD Negeri Tembongraja 02 itu 
memahami dengan tugasnya sebagai kepala sekolah terbukti dengan 
hasil wawancara dengan beberapa orang guru, mereka menyebutkan 
hal-hal yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai manager dan 
ternyata selaras dengan teori yang ada dan penulis kemukakan diatas, 
bahwa kepala sekolah sebagai manager itu harus memliki 
kemampuan sebagai perencana, sebagai organisizing yang baik, harus 
bisa sebagai penggerak atau acuating, dan harus melakuakan 
                                                          
48 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK,  2018. Cet. 13, hal. 103 
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pengawasan terhadap kinerja bawahan. Berdasarkan hasil dari 
wawancara diatas maka penulis menyimpulkan bahwa kepala sekolah 
SD Negeri Tembongraja 02 itu telah melaksanakan hal itu semua 
dengan baik dan tertata sehingga jelas bahwa kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 sudah bisa dikatakan sebagai manager sekolah yang 
baik. 
 
d. Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Kepala sekolah memegang peranan penting terhadap kinerja 
tenaga pendidik dan juga perkembangan sekolah. Oleh karena itu, ia 
harus memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengatur para guru, pegawai 
tata usaha dan pegawai sekolah lainnya. Dalam hal ini, kepala sekolah 
tidak hanya mengatur para guru saja, melainkan juga ketatausahaan 
sekolah siswa, hubungan sekolah dengan masyarakat dan orang tua 
siswa. Tercapai tidaknya tujuan sekolah sangat bergantung pada 
kebijaksanaan yang diterapkan kepala sekolah terhadap seluruh personal 
sekolah. Dalam melaksanakan fungsinya sebagai pimpinan organisasi 
pendidikan di sekolah, kepala sekolah harus memiliki berbagai 
persyaratan agar ia dapat menjalankan  tugasnya dengan baik. Masing-
masing persyaratan ini saling berkaitan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Diantaranya adalah memiliki ijazah, kemampuan mengajar, 
kemampuan pengadministrasian, kepribadian  yang baik serta memiliki 
pengalaman kerja. 
Kepala sekolah harus menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai 
administrator, karena administrasi sekolah tidak akan berjalan dengan 
baik tanpa sokongan dari kepala sekolah. Selain membuat perencanaan, 
kepala sekolah juga harus membuat struktur organisasi sekolah dengan 
baik, dengan tujuan untuk membagi tugas masing-masing anggotanya 
dan harus bisa menyesuaikan antara tugas dan kemampuannya, sehingga 
bisa bekerja secara optimal. 
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Berkenaan dengan kedudukan kepala sekolah sebagai 
administrator maka penulis mengadakan penelitian dan kemudian 
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 
dan dengan beberapa orang guru, di bawah ini adalah hasil wawancara 
yang akan penulis paparkan sebagai berikut: 
Peran saya sebagai kepala sekolah di SDN Tembongraja 02, 
memang terbilang aga berat karena kepala sekolah sebelum saya 
administrasinya kurang begitu lengkap, sehingga berpengaruh juga 
terhadap guru yang kurang tertib dalam hal administrasi. Maka 
langkah pertama saya langsung membenahi dibidang administrasi, 
baik itu Administrasi kepala sekolah begitu pula dengan administrasi 
gurunya, dengan perlahan saya memberikan tauladan bagi guru 
yakni dengan cara melengkapi semua administrasi kepala sekolah 
saya membuatnya, sehingga dengan begitu saya bisa dengan leluasa 
meminta guru untuk tertib administrasinya dan saya pun 
memperlihatkan setumpuk administrasi kepala sekolah kepada para 
guru, dan akhirnya mereka pun terpacu untuk melengkapi 
administrasi mereka. Dan mereka pun menyadari pada saat 
akreditasi sekolah yang begitu banyak membutuhkan administrasi 
guru dan kepala sekolah itu sudah tidak repot-repot mencari dan 
mengadakan karena semua admninistrasi sudah lengkap dan ada 
semuanya, makanya begitu saya masuk di SDN Tembongraja 02 
nilai akreditasi sekolah kami memperoleh A, ini capaian kami dalam 
hal admnistrsi, sehingga sekolah SDN Tembongraja 02 menjadi 
sekolah percontohan dan menjadi sekolah inti untuk gugus cutnyadin 
di Kecamatan Salem.49 
 
Untuk menguatkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, maka 
penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang guru SDN 
Tembongraja 02, berikut hasil wawancaranya: 
Menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD, beliau 
mengatakan bahwa ” Kepala sekolah kami itu bisa dikatakan orang 
administrasi sebab dia itu faham tentang segala bentuk surat yang 
berkaitan dengan kedinasan, misalkan kita butuh surat keterangan 
atau surat pengantar dalam hal kedinasan sekolah, beliau langsung 
membuat konsep surat yang kita minta sehingga oprator tinggal 
mengetik ulang dikomputer, hal ini yang terkadang tidak dimiliki 
oleh kepala sekolah yang lain. Selanjutnya sebagai kepala sekolah 
                                                          




beliau selalu memriksa kelengkapan administrasi kami setiap tengah 
semester dan akhir semester lalau ditandatangani.50 
 
Menurut Ibu Emiliana WD, kepala sekolah SDN Tembongraja 02 
sangat memahami tentang surat-menyurat dalam hal kedinasan, sehingga 
ketika guru membutuhkan surat keterangan apapun beliau selalau 
memberikan draf dan oprator tinggal mengetik ulang, disamping itu 
kepala sekolah menurut ibu Emiliana.WD selalu memeriksa keadaan 
administrasi semua guru dalam satu semester minimal dua kali 
pemeriksaan yakni tengah semester dan akhir semester. 
 
Menurut Suyitno, S.Pd, saya sebagai anak buah itu merasa 
terbimbing dalam hal administrasi sekolah, pa KS itu selalu 
mengarahkan dan memberi contoh yang baik tentang administrasi 
sekolah. Jadi beliau itu tidak hanya memerikasa dan menyuruh 
bawahan untuk membuat administrasi saja, tetapi lebih ke 
memberikan contoh terlebih dahulu yakni dengan administrasi 
kepala sekolah yang begitu banyak beliau semua membuatnya 
dengan tertib.51 
 
Apa yang disampaikan bapak Suyitno tentang kepala sekolah 
sebagai administrator sedikit berbeda dengan ibu emiliana, yakni kepala 
sekolah lebih ke memberikan contoh dengan kelengkapan administrasi 
kepala sekolah yang sangat lengkap sehingga guru pun dituntut untuk 
kelengkapan segala macam bentuk administrasi dalam pembelajran, hal 
ini senada dengan apa yang disampaikan guru kelas satu yaitu bapak 
Wastim, beliau mengatakan ada sedikit keterpaksaan diawal dengan 
keadaan itu namun lambat laun menjadi kebiasaan terkait tertibnya 
administrasi disekolah, dan imbasnya ketika menghadapi akreditasi tidak 
tergopoh-gopoh untuk menyiapkan segala macam administrasi sekolah, 
berikut hasil wawancara dengan guru kelas satu. 
 
                                                          
50 Hasil wawancara dengan guru kelas lima, Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD pada 
tanggal 13 januari 2021. 




Pa Wastim, S.Pd mengatakan ”saya sendiri kategori orang kurang 
koberan dengan administrasi tetapi dengan kepemimpinannya 
Kepala sekolah yang seperti itu yang tertib administrasi jadi ya mau 
tidak mau kita itu membuat segala administrasi guru yang 
dibutuhkan, awalnya memang sedikit berat namun dengan berjalan 
waktu dengan pembiasaan tertib administrasi semua jadi terasa 
ringan-ringan saja dan yang paling enaknya pas akreditasi kita tidak 
disibukan dengan pekerjaan adminitrasi guru karena kita selalu 
membuat, berbeda kalau kita tidak memiliki administrasi lengkap 
maka saat akreditasi itu pasti semua membuat serba dadakan maka 
capenya luar biasa, tetapi semenjak KS ini kami tertib dan 
alhamdulillah nilai akreditasi kami itu dapat A52. 
 
Ketertiban dalam administrasi sudah merupakan hal yang wajib 
dilaksanakan di SDN Tembongraja 02, dengan pembiasaan tertib 
tersebut ternyata membawa kemudahan pihak sekolah saat menghadapi 
kegiatan akreditasi, begitu ungkap pa Wastim disimak dari hasil 
wawancara di atas, hal serupa juga dikatakan oleh guru yang lain yaitu 
Bapak Warsono tentang ketertiban administrasi yang diterapkan oleh 
kepala sekolah, berikut hasil wawancaranya. 
Menurut Bapak Warsono, S.Pd mengatakan bawa, kalau saya boleh 
membandingakn kepemimpinan kepala sekolah di SD N 
Tembongraja 02 dari yang sudah sampai sekarang itu lebih tertib 
yang sekarang dalam hal administrasi, karena saya merasakan tiga 
kepemimpinan kepala sekolah di SD ini. KS yang sekarang ini luar 
biasa kalo saya katakan, beliau sangat faham soal administrasi maka 
pantas SDN Tembongraja 02 dalam akreditasi mendapat nilai A itu 
sudah sesuai karena kalo dicek di lapangan juga bisa dibuktikan 
admnistrasinya, sehingga sekolah kami ini menjadi sekolah model 
atau percontohan untuk di kecamatan salem.53 
 
Dengan ketertiban administrasi guru dan kepala sekolah di SDN 
Tembongraja 02 yang begitu diperhatikan oleh kepala sekolah, sehingga 
guru menjadi terbiasa dengan tertib administrasi. Dengan tertib 
administrasi maka bisa dibuktikan dengan nilai akreditasi SDN 
Tembongaja 02 itu sangat baik mendapat  nailai A bahkan saat pandemik 
                                                          
52 Hasil wawancara dengan guru kelas satu, Bapak Wastim, S.Pd pada tanggal 14 januari 
2021 
53 Hasil wawancara dengan guru PJOK, Bapak Warsono, S.Pd pada tanggal 14 januari 2021 
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covid 19 kemarin melaksanakan akreditasi secara daring pun  SDN 
Tembongraja juga mendapat nilai A dengan skor 92, hal itu merupakan 
pencapaian yang luar biasa tentunya mengingat SD yang berada di 
pelosok daerah bisa mencapai nilai yang paling tinggi di Kabupaten 
Brebes dalam kurun waktu tahun 2020 kemarin. Untuk itu penulispun 
mewawancarai oprator sekolah yang bertugas menggarap ADM sekolah 
yakni Ibu Rodiah, berikut hasil wawancara dengan oprator SDN 
Tembongraja 02: 
 
Ibu Rodiah selaku oprator sekolah mengatakan ”Pa Kepala saya itu 
kalau memerintah membuat surat atau apa itu harus segera 
dilaksanakan tidak boleh lama, dan soal pekerjaan oprator sekolah 
itu selalu ingin beres paling awal dibanding dengan sekolah lain, 
maka saya pun harus kerja ekstra sebagi oprator tidak bisa dibuat 
santai karen beliau selalu mengontrol dan memeriksa tentang 
pekerjaan oprator apalagi soal dapodik sekolah beliau paling teliti.54 
 
Yayah Awaliyah memberikan pernyataan terkait kepala sekolah 
dalam hal administrasinya. Berikut pernyataan yang disampaikan:  
Dalam hal administrasi kepala sekolah kami itu selalu 
memperhatikan sekali dan juga memberikan contoh yang baik 
kepada bawahan dengan kelengkapan administrasi beliau sendiri. 
Dengan pembiasaan tertib administrasi yang beliau tunjukan maka 
sangat pengaruh juga terhadap perolehan nilai akreditasi SD kami 
dngan perolehan nilai yang sangat memuaskan yaitu A.55 
 
Dari hasil wawancara yang telah penulis paparkan di atas, 
selanjutnya penulis menganalisis tentang kepemimpinan kepala sekolah 
di SDN Tembongraja 02 terutama dalam konteks kepala sekolah sebagai 
tenaga administrator. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja memiliki kemampuan dalam 
penyusunan kurikulum dan hal ini telah diwujudkan dalam sebuah buku 
kurikulum KTSP yang berhasil penulis jumpai di SDN Tembongraja 02 
dan juga ada buku kurikulum darurat covid19 yang baru-baru ini 
                                                          
54 Hasil wawancara dengan oprator sekolah, Ibu Rodiah pada tanggal 14 januari 2021 
55 Hasil wawancara dengan guru PAI SDN tembongraja 02, Ibu Yayah Awaliyah, S.Pd.I, 
pada tanggal 14 januari 2021. 
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diharuskan setiap sekolah menyususn kurikulum darurat dengan 
pertimbangan mewabahnya virus covid 19 yang terjadi mulai ahir tahun 
2019 sampai saat proses penelitian berlangsung di seluruh dunia 
termasuk Indonesia, sehingga mengharuskan proses pelaksanaan 
pembelajaran siswa dilakukan secara daring atau online.  
Dengan adanya kebijakan ini tentu sekolah wajib menyususn ulang 
kurikulum normal yang sudah tersusun beberpa tahun kebelakang dan 
sudah terbiasa dilaksanakan diganti dengan kurikulum darurat covid 19. 
penyusunan kurikulum darurat ini dan kelengkapan data administrasi 
bimbingan konseling, adminstrasi kegiatan praktikum dan kelengkapan 
data administrasi kegiatan belajar mengajar ini dilakukan oleh kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 tentu bekerja sama dengan semua dewan 
guru dan juga komite sekolah, sehingga menghasilkan kurikulum baru 
yaitu kurikulum darurat covid19 dan sudah dilaksanakan muali tahun 
2020 sampai saat penelitian ini dilaksanakan.  
Setelah tersusunnya kurikulum baru tersebut, itu membuktikan 
kemampuan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 dalam hal administrasi 
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh E. Mulyasa bahwa kepala 
sekolah harus memiliki kemampuan menyusun kurikulum dengan baik.56 
Setelah penulis mengamati dari hasil wawancara kemudian menganalisis 
ternyata kepala sekolah SDN Tembongraja 02 sudah memiliki 
kemampuan untuk menyusun kurikulum dengan baik seperti yang 
penulis paparkan pada analisis diatas. 
Kemampuan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 dalam konteks 
kepala sekolah sebagai tenaga administrator setelah penulis mengadakan 
observasi ternyata terbuktikan dengan adanya kelengkapan administrasi 
peserta didik seperti adanya kelengkapan data administrasi peserta didik, 
kelengkapan data administrasi kegiatan ekstrakurikuler dan data 
                                                          
56 Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. V 13.Bandung; Remaja Rosdakarya, 




admnistrasi hubungan sekolah dengan orang tua dan peserta didik. 
Kelengkapan data tersebut tentunya menjadi salah satu acuan dalam 
penilaian saat akreditasi sekolah, disini penulis juga menemukan 
pembuktian dari hasil pengamatan dan wawancara ternya SDN 
Tembongraja 02 dalam proses akreditasi selalu mendapat nilai A, hal ini 
membuktikan dengan jelas bahwa di sekolah ini kelengkapan 
administrasinya sudah tidak diragukan lagi, dan kepala sekolah memang 
betul-betul mumpuni dalam pengelolaan administrasi sekolah, baik itu 
administrasi kepala sekolah itu sendiri, maupun administrasi yang 
berkaitan dengan siswa, guru, sarana dan prasarana dan admnistrasi yang 
lainnya seperti administrasi laporan keuangan dana BOS ini sangat 
lengkap dan tidak ada masalah baik dalam penggunaan anggaran maupun 
dalam pelaporannya. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 juga memiliki kemampuan 
dalam mengelola administrasi personalia hal ini diwujudkan dalam 
pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga guru serta 
pengembangan kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan 
seperti pustakawan, pegawai tata usaha atau dalam hal ini dikerjakan oleh 
oprator sekolah, penjaga sekolah dan teknisi yang ada di SDN 
Tembongraja 02. Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 ini sangat 
memiliki kemampuan dalam menggerakan bawahan sehingga semua 
elemen yang ada di sekolah tersebut bisa bergerak satu arah dan satu 
tujuan dalam mengerjakan semua administrasi yang menjadi 
tanggungjawab masing-masing, hal ini tentu tidak lepas daripada peran 
kepemimpinan kepala sekolah yang sangat peduli dan memiliki 
kemampuan admninistrasi yang baik, karena sudah pasti seorang kepala 
sekolah harus bisa memberikan suri tauladan kepada bawahannya 
sehingga bawahan bisa meniru dan mengikuti jejak langkah seorang 
kepala sekolah.  
Penulis mengamati dengan melakukan observasi langsung ke 
sekolah dalam rangka penelitian ini, disana peneulis menemukan bahwa 
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kelengkapan administrasi kepala sekolah pun sangat lengkap dan semua 
terisi, setelah penulis mengadakan wawancara dengan kepala sekolah 
dan satu orang guru yaitu emiliana WD, mereka senada menyatakan 
bahwa kelengkapan administrasi kepala sekolah yang begitu lengkap itu 
merupakan hasil kerja dari kepala sekolah itu sendiri, tidak 
mengandalkan staf tata usaha atau oprator sekolah yang mengerjakan 
semua itu, begitupun hal yang sama diungkapkan oleh salah seorang guru 
SDN Tembongraja 02. Dengan demikian kepala sekolah sudah betul-
betul memberikan tauladan yang baik dalam hal kelengkapan 
administrasi, sehingga sudah barang tentu jika guru tidak mengikuti jejak 
langkah kepala sekolah dalam kelengkapan administrasinya maka akan 
sangat malu sekali apabila sedang diadakan monitoring atau supervisi 
oleh kepala sekolah. Namun hal itu tidak berlaku bagi semua guru SDN 
tembongraja 02 karena mereka semua dengan penuh tanggungjawab 
membuat berbagai macam kelengkapan administrasinya selaku tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana juga 
sangat nampak dilakukan oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 02 
dengan diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi 
gedung dan ruang, pengembangan data administrasi meubeler, 
pengembangan kelengkapan data administrasi alat kantor (AMK), 
pengembangan kelengkapan data administrsi buku atau bahan pustaka, 
kelengkapan data administrsi alat laboratorium, serta pengembangan 
kelengkapan data administrsi peralatan lainnya yang ada di sekolah 
semua tercatat dalam admnistrasi sarana dan prasarana, hal ini pula tidak 
lepas daripada arahan, bimbingan serta petunjuk dari kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap oprator sekolah yang merupakan tenaga 
admninistrasi dilingkungan sekolah dasar, karena di sekolah dasar tidak 
ada tenaga tata usaha adanya oprator sekolah. Hal ini dibenarkan oleh 
oprator sekolah dalam wawancaranya dengan peneliti yang dilaksanakan 
pada tanggal 14 januari 2021 dengan hasil wawancara terlampir. 
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Dalam hal kemampuan mengelola administrasi kearsipan kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 membuat  perwujudannya dalam bentuk 
buku yakni  adanya buku kelengkapan data administrsi surat masuk, 
kelengkapan data administrsi surat keluar, pengembangan kelengkapan 
data administrsi surat keputusan, pengembangan kelengkapan data 
administrsi surat edaran. Semua bentuk buku tersebut ada dalam tata 
kelola kepala sekolah SDN Tembongraja 02, peneliti dalam waktu 
penelitian melakukan observasi dirungan kepala sekolah dan melihat 
kelengkapan buku-buku tersebut ada dan tertata rapi dan jelas, sehingga 
ketika dibutuhkan tidak akan kesulitan mencari posisi buku-buku 
tersebut karena sistem penyimpanan dan penataannya yang sangat tertata 
serta jelas di setiap buku tertulis jenis buku atau nama dari masing-
masing buku tersebut. 
Dalam hal Kemampuan mengelola administrasi keuangan kepala 
sekolah SDN tembongraja 02 sangat terta dengan baik, dari mulai 
rencana kemudian pelaksanaan dan sampai ke tahap pelaporan semua ada 
admninistrasinya, dan hal ini diwujudkan dalam bentuk buku 
administrasi keuangan rutin, buku administrasi keuangan yang 
bersumber dari masyarakat dan orang tua peserta didik, keuangan yang 
bersumber dari pemerintah diantaranya dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS). Pengembangan proposal untuk mencari bantuan 
keuangan dan pengembangan proposal untuk mencari berbagai 
kemungkinan dalam mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai pihak 
yang tidak mengikat.  
Di SDN Tembongraja 02 ada yang namanya sumber keungan dari 
masyarakat, hal ini berkat kerjasama yang baik antara sekolah, komite 
sekolah dan orang tua siswa atau wali murid, dimana hal ini terjadi 
apabila dalam kondisi-kondisi tertentu saja misal sekolah dapat bantuan 
rehab ruang kelas sementara dari pemerintah diharuskan ada peranserta 
masyarakat dalam pembangunan rehab ruang kelas tersebut, nah dalm 
situasi ini kepala sekolah beserta komite dan wali murid mengadakan 
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musyawarah untuk mengambil sebuah kesepakatan diantaranya yang 
biasat terjadi yaitu dalam hal tenaga kerja, yakni setiap wali murid 
menyempatkan waktu untuk bekerja di sekolah satu atau dua hari dengan 
suka rela tanpa bayaran atau dengan nama kerja bakti, hal ini sudah biasa 
terjadi di SDN Tembongraja 02 tentu dengan melalui musyawarah 
terlebih dahulu dan dituangkan dalam berita acara kesepakatan, ketika 
ada wali murid yang tidak bisa bekerja sesuai kesepakatan maka dia 
wajib membayar sebesar upah harian yang umum dilingkungan 
masyarakat sekitar sekolah.  
Dengan adanya hal tersebut diatas maka kepala sekolah membuat 
buku administrasi keuangan yang bersumber dari masyarakat atau wali 
murid, baik itu yang berupa tenaga yang kemudian dikonversi kedalam 
harga harian kerja maupun yang membayar dengan uang karena tidak 
bisa bekerja sebagaimana mestinya dan tentu besarannya ada kesamaan 
nilainya yakni setara dengan upah harian kerja yang biasa di masyarakat 
yang ada dilingkungan sekolah tersebut. Setelah penulis melakukan 
analisis dari temuan yang telah dipaparkan diatas ternyata selaras dengan 
teori menurut E.Mulyasa dalam bukunya Menjadi Kepala Sekolah 
Profesional yang berkaitan dengan kepala sekolah sebagai administrator 
yakni sebagai berikut. 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan berbagai kativitas pengelolaan administrasi yang 
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program 
sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, 
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan mengelola administrasi 
keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien 
agar dapat menunjang produktivitas sekolah.57 Setelah mencermati dari 
                                                          
57 Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. V 13.Bandung; Remaja Rosdakarya, 
2018. Hal. 107 
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teori yang telah dipaparkan diatas, ternyata sesuai dengan temuan hasil 
penelitian yang penulis lakukan di SDN Tembongraja 02. 
Setelah penulis mengadakan penelitian dengan melakukan 
wawancara dengan pihak-pihak terkait yakni kepala sekolah dan 
beberapa orang guru SDN Tembongraja 02, lalau penulis coba 
menganalisis dengan teori-teori yang ada tentang kepala sekolah sebagai 
administrator akhirnya penulis mengambila kesimpulan bahwa, kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 itu sangat kompeten dalam hal 
administrasi sekolah, dari semua guru dan oprator yang penulis 
wawancara semua mengatakan tentang kompetensinya kepala sekolah 
dalam hal administrasi dan bisa dilihat dengan hasil nilai akreditasinya 
yaitu A, itu membuktikan bahwa ada nilai baik dari segi administrasi di 
SDN Tembongraja 02. Admnistrasi baik itu tentu tidak lepas dari peran 
kepala sekolah yang selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada 
guru untuk selalu mengerjakan administrasi guru dan sekolah dengan 
baik, walaupun ada guru yang mengatakan bahwa awalnya merasa berat 
dengan pola kepemimpinan kepala sekolah yang sedikit ketat namun 
dengan berjalan waktu akhirnya terbiasa dengan tertib administrasi 
seperti yang diarahkan kepala sekolah. 
Kepala sekolah sebagai administrator, sudah melaksanakan 
fungsi yang diterapkan dalam kegiatan-kegiatan sekolah yang 
dipimpinnya antara lain membuat rencana atau program tahunan, 
menyusun organisasi sekolah, melaksanakan, mengkoordinasi dan 
mengarahkan, serta melaksanakan pengolahan pengevaluasian. 
Dalam program tahunan yang dibuat kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 meliputi program pengajaran, kesiswaan, 
kepegawaian, dan kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. 
Kegiatan-kegiatan sepeti diatas itu semua dijalankan olek kepalas 
sekolah di SDN Tembongraja 02, maka pantaslah SD tersebut 
menjadi sekolah percontohoan dan menjadi sekolah inti pada gugus 




e. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Salah satu tugas kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan 
pembelajaran adalah sebagai supervisor. Kinerja kepala sekolah 
sebagai supervisor menuntut kemampuan kepala sekolah dalam 
melakukan pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan 
kualitas tenaga kependidikan. Kegiatan supervisi dapat dilakukan 
melalui teknik individu dan teknik kelompok. Penulis coba paparkan 
hasil penelitian yakni wawancara dengan kepala sekolah dan 
beberapa orang guru terkait kepala sekolah sebagai supervisor. 
Sebagai kepala sekolah sudah tentu saya melaksanakan 
supervisi terhadap guru-guru saya seperti supervisi dalam hal 
administrasi kemudian supervisi dalam kegiatan pembelajaran, 
supervisi dalam hal kegiatan ekstrakulikuler dan termasuk 
ketika saya memberikan tugas khusus seperti membimbing 
siswa dalam menghadapi perlombaan itupun tidak luput dari 
pengawasan saya,  semua itu rutin saya lakukan demi 
tercapainya tujuan pendidikan dan visi misi sekolah terutama 
dalam hal “unggul dalam prestasi’. Namun ketika saya 
melakukan supervisi pembelajaran itu terkadang saya tidak 
langsung masuk ke kelas, saya mendengarkan saja di luar 
kemudian mengamati dan diakhir nanti saya berikan masukan-
masukan guna perbaikan pada guru yang bersangkutan ketika 
dia sudah berada di kantor tidak langsung di kelas, tetapi lain 
halnya kalau saya supervisi administrasi guru, supervisi ini saya 
lakukan secara langsung dengan guru yang bersangkutan jadi 
ketika ada kesalahan atau ketidak sesuaian administrasi bisa 
langsung kita lakukan pembenaran atau perbaikan.58 
 
Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah 
secara psikologis akan berpengaruh pada kinerja guru, karena 
kepuasan yang dirasakan oleh guru disebabkan oleh kepala sekolah 
yang selalu melaksanakan kegiatan supervisi dengan baik serta 
memberikan motivasi dalam menjalankan tugasnya, sehingga guru 
                                                          




bekerja dengan suka rela. Kesukarelaan guru dalam bertugas akan 
dapat meningkatkan produktivitas kinerjanya. Kinerja yang 
meningkat akan dapat lebih  mudah  mencapai tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya. Sebaliknya  jika  guru  tidak  puas dengan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah maka  motivasinya  akan menurun dan 
berakibat pada rendahnya produktivitas mereka. 
Guna memperkuat pernyataan dari kepala sekolah tersebut di 
atas maka penulis mengadakan kegiatan wawancara dengan beberapa 
orang guru SDN Tembongraja 02, berikut hasil penelitian dengan 
melakukan wawancara: 
KS saya itu memang sejak jadi guru juga orangnya pinter dan 
tertib kalau menurut saya, maka tidak heran ketika jadi kepala 
sekolah dia mampu mengelola sekolah dengan baik dan 
membawa sekolah ke arah yang lebih baik, seperti prestasi 
akademik itu lebih banyak dihasilkan saat KS yang ini, bisa 
dilihat jumlah perolehan medali dari hasil perlombaan siswa 
setiap tahunnya pasti dapat. Itu tidak lepas dari peran kepala 
sekolah yang selalu membimbing dan mengarahkan kami, 
mendorong kami untuk bekerja dengan baik, dan yang pasti 
pengawasan terhadap kegiatan- kegiatan guru seperti saat 
pembelajaran kemudian administrasi dan termasuk saat 
melakukan bimbingan siswa pada saat menghadapi perlombaan 
itu beliau terkadan nungguin guru yang sedang membimbing 
siswanya, bahkan tidak segan menegur ketika guru itu ada 
kesalahan saat membimbingnya, awalnya kami merasa risih 
memang namun setelah melihat hasilnya ternyata apa yang 
dilakukan kepala sekoalh kami itu ada benarnya, kalau tidak ada 
penekanan seperti itu guru ya pasti biasa-biasa saja tetapi 
dengan pengawasan langsung seperti itu guru pun jadi terbebani 
sehingga betul-betul melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan kemampuan.59 
Dari hasil wawancara dengan guru PJOK yang merupakan guru 
senior di SDN Tembongraja 02 setelah dicermati ternyata selaras 
dengan apa yang disampaikan oleh guru kelas lima yaitu ibu 
Emiliana WD, berikut penulis paparkan hasil wawancara dengan 
guru kelas lima tersebut: 
                                                          
59 Hasil wawancara dengan guru PJOK, Bapak Warsono, S.Pd pada tanggal 14 januari 2021 
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Pa kepala itu selalu mensupervisi kami namun memang kalo 
supervisi pembelajaran tidak masuk ke kelas jadi tidak secara 
langsung, mungkin takut gurunya gerogi atau gimana gitu yah, 
beliau mendengarkan saja diluar tetapi nanti pas kita kekantor 
pasti kasih masukan tentang pembelajaran tadi dan 
administrasinya pasti diminta mungkin mencocokan apakah 
sesuai ga pembelajaran yang dilakukan dengan administrasi 
yang kita tulis seperti di silabusnya dan RPP begitu. Malah yang 
paling ketat itu pengawasannya kalau ada kegiatan perlombaan 
siswa, itu proses pembimbingan siswa pasti selalu diawasi 
bahkan beliaunya sendiriterjun ikut membimbing siswa, 
makanya kami itu seneng lah punya kepala tidak hanya 
memerintah bawahan saja tapi dia sendiri terjun langsung ikut 
membimbing siswa maka pantas lah kalau hasilnya pun baik 
kami itu dalam hal prestasi tidak dipandang sebelah mata oleh 
SD yang berada di perkotaan pasti selalu diperhtungkan.60 
 
Dari hasil kutipan wawancara diatas ternyata selaras 
dengan teori yang ditulis oleh E. Mulyasa dalam bukunya menjadi 
kepala sekolah profesional, bahwa supervisi merupakan suatu 
proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru dan 
supervaisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, agar 
dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk 
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik 
dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat 
belajar yang lebih efektif.61 
Soal pengawasan KS kami itu tidak usah diragukan lagi, sebab 
minimal satu semester itu dua kali melakukan sipervisi terhadap 
guru seperti supervisi tindakan kelas dan supervisi administrasi 
itu sudah rutin. Maka bagi kami sudah tidak heran lagi dengan 
supervisi dan kalau ada pengawas yang mengadakan supervisi 
ya tenang-tenang saja karena sudah biasa jadi tidak gugup, beda 
kalau kepalanya tidak melakukan supervisi maka ketika ada 
supervisi dari pengawas itu pasti gerogi jujur saja. Apalagi 
kalau mau ada lomba misal lomba dalam kegiatan pramuka saja, 
disamping latiahannya sangat jauh-jauh hari juga kegiatan 
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latihan itu pasti selalu diawasi wlaupun pelaksanaan latihannya 
setelah pulang sekolah alias sore hari karena rumah kepala itu 
pinggir sekolahan, jadinya ya terpantau terus tandas pa 
Wastim.62 
 
Melihat hasil wawancara dengan guru kelas satu tersebut 
diatas ternyata selaras dengan teori dari E.Mulyasa yakni kunjungan 
kelas dapat digunakan oleh kepala sekolah sebagai salah satu teknik 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung.  
Kunjungan kelas merupakan teknik yang sangat bermanfaat 
untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang 
berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme guru 
dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar, terutama 
dalam hal pemilihan dan penggunaan metode dalam 
pembelajaran, dan ketertiban peserta didik dalam 
pembelajaran, serta mngetahui secara langsung kemampuan 
peserta didik dalam menangkap materi yang diajarkan.63 
 
Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas enam yaitu 
bapak Suyitno terkait kepala sekolah dalam hal supervisi, berikut 
ini hasil wawancara dengan guru kelas enam tersebut. 
Sebagai seorang supervisor Kepala sekolah kami itu memang 
sangat menguasai yah, dan teknik supervisinya lebih sering 
secara tidak langsung kalau dalam supervisi pembelajaran 
mungkin takut anak buahnya grogi, tetapi kalau dalam 
supervisi administrasi dilakukan secara langsung kita diminta 
menyerahkan semua administrasi pembelajaran yang mestinya 
ada. Dan tidak Cuma supervisi pembelajaran dikelas saja yang 
beliau lakukan, akan tetapi saat pelaksanaan ekstrakulikuler 
atau bimbingan saat menghadapi perlombaan siswa juga beliau 
selalu mengawasi kami, mungkin karena memang rumahnya 
dekat dengan sekolah jadi bisa setiap saat memantau dengan 
mudah kegiatan diluar jam sekolah sekalipun.64 
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64 Hasil wawancara dengan guru kelas enam SDN Tembongraja 02, Bapak Suyitna, S.Pd. 




Hal senada juga dikatakan oleh oprator sekolah yaitu Ibu 
Rodiyah, terkait dengan pelaksanaan supervisi yang biasa 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap bawahannya, berikut hasil 
wawancara dengan oprator sekolah SDN Tembongraja 02. 
 
Kepala sekolah kami itu selalu mensupervisi kami paling tidak 2 
kali dalam satu semester, bahkan ketika kami mengadakan 
bimbingan kepada siswa saja beliau selalu melakukan pemantauan 
kepada kami, jadi kami merasa terawasi sekali sehingga kami 
selalu melakukan kegiatan apapun dengan sebaik-baiknya.65 
 
Hal senada disampaikan juga oleh guru yang lain yaitu Ibu Siti 
Nurjanah dan Ibu Yayah Awaliyah terkait pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah terhadap guru. 
 
Supervisi pasti selalu dilakukan oleh kepala sekolah kami terhadap 
semua guru dalam satu semester biasanya dua kali supervisi, 
sehingga ketika ada kekurangan guru dalam hal pembelajaran 
maupun administrasi bisa cepat tertangani dan segera ada 
perbaikan.66 
 
Apa yang disampaikan oleh Siti Nurjanah tentang kepala sekolah 
selalu mengadakan supervisi pada semua guru dua kali dalam satu 
semester, tetapi lain halnya dengan apa yang disampaikan oleh Yayah 
Awaliyah terkait pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, berikut 
hasil wawancara dengan Yayah Awaliyah penulis paparkan di bawah 
ini. 
 
Supervisi selalu dilaksanakan oleh kepala sekolah kami terutama 
dalam hal pembelajaran, administrasi dan supervisi dalam kegiatan 
bimbingran siswa pada saat akan menghadapi sebuah perlombaan, 
hal itu tidak luput dari pantauan beliau. Karena dalam setiap ajang 
perlombaan yang akan diikuti kepala sekolah kami selalu 
                                                          
65 Hasil wawancara dengan oprator sekolah SDN Tembongraja 02, Ibu Rodiyah, pada 
tanggal 14 januari 2021 
66 Hasil wawancara dengan guru kelas empat SDN Tembongraja 02, Ibu Siti Nurjanah, S.Pd 
pada tanggal 14 januari 2021 
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meberikan target perolehan juara yaitu minimal juara 3 dengan kata 
lain pulang itu wajib membawa piala atau tropi, maka untuk 
memperoleh hal itu otomatis guru diwajibkan membimbing siswa 
dengan sebaik-baiknya dan beliau pun selalu mengawasi kegiatan 
tersebut dan diakhir pasti diadakan evaluasi untuk membahas 
kekurangan-kekurangan yang mesti diperbaiki.67 
 
Setelah penulis paparkan hasil penelitian diatas berdasarkan 
hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait seperti kepala sekolah 
dan beberapa orang guru serta oprator sekolah, tentang kepala 
sekolah sebagai supervisor pada lembaga yang ia pimpin yaitu SDN 
Tembongraja 02, selanjutnya penulis mencoba memaparkan hasil 
analisis dari kajian permasalahan diatas. 
Sebagai supervisor kepala sekolah SDN Tembongraja 02 selalu 
mengadakan supervise terhadap semua guru yang ada, dengan jadwal 
supervisi yang telah dibuat dan disosialisasikan kepada semua guru 
melalui rapat kerja yang selalu rutin diadakan oleh kepala sekolah 
setiap hari senin pada awal bulan. Kegiatan supervise yang dilakukan 
oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 02 merupakan sebuah bentuk 
pengawasan dari atasan terhadap bawahan dalam proses pekerjaan yang 
menjadi tugas dan tanggungjawab setiap guru dalam hal ini tentu 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor diwujudkan dalam 
kemampuannya menyusun dan melaksanakan program supervisi 
pendidikan serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun 
program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan 
program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk 
kegiatan ekstra-kurikuler, pengembangan program supervisi 
perpustakaan, laboraturium dan ujian. Kemampuan melaksanakan 
program supervisi pendidikan diwujudkan dalam pelaksanaan program 
supervisi klinis dan dalam program supervisi kegiatan ekstra-kurikuler. 
                                                          
67 Hasil wawancara dengan guru PAI SDN Tembongraja 02, Ibu Yayah Awaliyah,S.Pd.I, 
pada tanggal 14 januari 2021. 
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Sedangkan kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan 
diwujudkan dalam pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan dan pemanfaatan hasil supervisi untuk 
mengembangkan sekolah. 
Dari hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02 ini, tentu bertujuan untuk dapat mengetahui 
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, 
selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu 
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus 
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan (guru) harus disupervisi 
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. 
Dengan adanya pelaksanaan supervisi yang dilakuka oleh 
kepala sekolah SDN Tembongraja 02 dapat menjadi sebuah 
pengendalian bagi guru-guru untuk selalu bekerja dengan sunguh-
sungguh baik itu dalam proses pembelajaran maupun admnistrasi 
pembelajarannya, tetapi bukan hanya itu supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah SDN Tembongraja 02 juga dilakukan dalam proses 
bimbingan terhadap siswa ketika menghadapi sebuah ajang perlombaan 
siswa terutama perlombaan yang bersifat akademik, ini menjadi sebuah 
perhatian khusus dari kepala sekolah, sebab hal ini merupakan visi dari 
sekolah yang mengharapakan SDN Tembongraja 02 selalu unggul 
dalam prestasi akademik siswanya, maka tidak heran ketika dalam 
proses pelaksanaan bimbingan terhadap siswa yang menjadi perwakilan 
untuk mengikuti lomba tersebut masuk dalam target supervisi kepala 
sekolah, bukan hanya itu saja kepala sekolah dalam kaitanya dengan 
keikutsertaan dalam setiap perlombaan akademik siswa beliau selalu 
memberikan target pencapain terhadap guru dan siswa, maka dari itu 
baik guru dan siswa harus benar-benar mempersiapkan segala 




Dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru 
dan siswa dalam mempersiapkan segala sesuatu untuk mengikuti 
perlombaan akademik siswa selalu membuahkan hasil yang 
memuaskan, terbukti dengan raihan berbagai macam tropi atau 
penghargaan dari setiap ajang perlombaan yang diikutinya cukup 
lumayan banyak, bahkan SDN Tembongraja 02 sering menjadi 
perwakilan untuk maju ketingkat kabupaten dan pernah juga menjadi 
perwakilan kabupaten untuk maju ke tingkat provinsi. Analisis tersebut 
ternyata selaras dengan teori menurut E. Mulyasa dalam bukunya 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional tentang kepala sekolah sebagai 
supervisor adapun teorinya sebagai berikut. 
Jika supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, maka ia harus 
mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan 
pengendalian ini merupakan control agar kegiatan pendidikan di 
sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan 
pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar 
para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih 
berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.68 Dengan adanya 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 
guru, ternyata hal itu sangat berhasil dengan adanya kesiapan semua 
guru dalam pelaksanaan supervise tersebut, tentu dengan kelengkapan 
administrasi yang sudah cukup memuaskan terlihat dari nilai hasil 
suervisi kepala sekolah yang penulis amati dari buku supervise kepala 
sekolah. 
Setelah penulis melakukan penelitian dengan mewawancarai 
pihak terkait dan disesuaikan dengan teori yang ada kemudian penulis 
menganalisisnya, setelah dianalisis dengan menggunakan triangulasi 
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sumber dimana data yang diperoleh dari kepala sekolah kemudian 
penulis kroscek dengan data hasil wawancara dengan beberapa orang 
guru, dari beberapa jawaban guru yang penulis wawancara itu ternyata 
ada kesuaian antara tindakan-tindakan supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah SDN Tembngraja 02 terhadap bawahannya dengan teori 
yang penulis paparkan sehingga pada  akhirnya penulis menyimpulkan 
bahwa, kepala sekolah SDN Tembongraja 02 sudah melaksanakan 
tugasnya dengan baik sebagai supervisor. Sebagai supervisor kepala 
SDN Tembongraja 02 sudah memahami tahapan-tahapan dalam 
pelaksanaan supervisi yang mesti dilaksanakan, seperti perencanaan 
supervise, pelaksanaan supervisi, evaluasi setelah suervisi, tindak lanjut 
setelah evaluasi serta pemanfaatan setelah supervisi, semua itu sudah 
tersusun dengan baik dengan segala macam instrument sudah disiapkan 
dengan baik pula. 
 
 
2. Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik 
Siswa. 
Bahasan mengenai pemimpin dan kepemimpinan pada umumnya 
menjelaskan bagaimana untuk menjadi pemimpin yang baik, gaya dan sifat 
yang sesuai dengan kepemimpinan serta syarat-syarat apa yang perlu 
dimiliki oleh seorang pemimpin yang baik. Meskipun demikian masih tetap 
sulit untuk menerapkan seluruhnya, sehingga dalam prakteknya hanya 
beberapa pemimpin saja yang dapat melaksanakan kepemimpinannya 
dengan baik dan dapat membawa para pengikutnya kepada  keadaan yang 
diinginkan. Kepemimpinan dapat dikategorikan sebagai ilmu sosial terapan 
(applied social sciences). Hal ini didasarkan kepada pemikiran bahwa 
kepemimpinan dengan prinsip-prinsipnya mempunyai manfaat langsung 
dan  tidak langsung terhadap upaya mewujudkan kesejahteraan umat 
manusia. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin tentunya berbeda-beda 
sesuai dengan karakter masing-masing pemimpin itu sendiri, namun gaya 
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kepemimpinan seseorang akan memiliki ciri khas tersendiri dimata para 
bawahannya dan keberhasilan seorang pemimpin akan terlihat seberapa 
besar kepengikutan bawahannya terhadap atasannya. 
Untuk itu penulis mencoba menggali informasi tentang bagaimana 
gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN Tembongraja 02, yang notabene 
sekolah didaerah terpencil namun bisa menjadi sekolah inti dan sebagai 
sekolah percontohan terutama di Kecamatan Salem serta sekolah SDN 
Tembongraja 02 selalu diperhitungkan oleh sekolah dasar yang lain dalam 
setiap ada ajang perlombaan di tingkat kecamatan maupun ditingkat 
kabupaten. Berikut hasil penelitian yang penulis laksanakan di SDN 
Tembongraja 02 dengan melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan 
beberapa orang gurunya. 
Kepala sekolah mengatakan bahwa, sebagai kepala sekolah saya 
tentunya tidak lah sempurna banyak kekurangan-kekurangan yang ada 
pada diri saya sendiri, namun saya mencoba berusaha untuk menjadi 
seorang pemimpin yang baik dan bisa membawa sekolah kearah yang 
lebih baik. Dalam hal kegiatan disekolah saya tentu tidak lepas dari 
kordinasi dan komunikasi dengan bawahan saya tidak serta merta apa 
kata kepala sekolah saja, Saya selalu meminta saran dan pendapat 
terhadap bawahan saya dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 
yang dihadapi. Akan tetapi tidak semua persoalan itu saya diskusikan 
dengan bawahan saya, tentu ada hal yang diputuskan oleh saya 
sebagai kepala sekolah tanpa melalui diskusi terlebih dahulu terutama 
dalam hal tugas yang saya berikan terhadap guru atau bawahan saya 
dan harus dilaksanakannya.69 
 
Begitu jawaban kepala sekolah atas pertanyaan terkait gaya 
kepemimpinan yang diterapkannya dalam memimpin sekolah SDN 
Tembongraja 02, kemudian untuk memperkuat pernyatan kepala sekolah 
tersebut penulis tentu mengadakan wawancara dengan beberapa orang guru, 
berikut hasil wawancara dengan guru-guru SDN Tembongraja 02:  
 
Bapak Suyitno mengatakan bahwa, Pa kepala itu orangnya ya baik 
tidak semena-mena lah terhadap bawahan, terkadang menganggap 
                                                          




bawahan itu seperti teman, sehingga kamipun merasa kagum dengan 
sikap beliau yang seperti itu boleh dikatakan tidak gila hormat, ada 
kalanya bercanda dengan anak buah ada kalanya serius juga. Dalam 
hal pengambilan keputusan beliau sangat demokratis kalau menurut 
saya sebab pasti selalu diputuskan melalui rapat dengan semua dewan 
guru, dan dalam rapat tentunya selalu minta pendapat dan saran dari 
bawahan juga, walaupun tidak semua pendapat bawahan itu menjadi 
sebuah keputusan, tetapi dengan adanya permintaan saran dan 
pendapat itu kami selaku bawahan merasa diwongke kalau istilah 
jawanya yah.70 
 
Begitu tandas guru kelas enam tersebut, senada dengan guru kelas 
lima yaitu Ibu Emiliana Widiya Ningrum yang berhasil peneliti wawancarai 
pula, berikut kutipan wawancara dengan guru kelas lima tersebut: 
 
Menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD mengatakan bahwa, 
kepala sekolah kami itu menurut saya beliau tidak hanya memiliki 
sifat atau gaya demokratis saja dalam kepemimpinannya, tetapi 
menurut saya kondisional dia, ada kalanya dia betindak otokratis 
dalam hal tertentu ada kalanya demokratis, namun yang lebih 
dominannya ya tetap demokratisnya sebab lebih sering kita 
bermusyawarah untuk menyelesaikan suatu masalah.71 
 
Dari hasil wawancara dengan guru kelas lima dan guru kelas satu 
memang ada sedikit perbedaan tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah 
SDN Tembongraj 02 tersebut, yakni guru kelas lima mengatatakan bahwa 
kepemimpinannya KS itu terlihat menganut system otokratis dan 
demokratis namun lebih dominan kepada demokratisnya, namun menurut 
guru kelas satu KS memiliki gaya kepemimpinan demokratis dalam hal 
memimpin SDN Tembograja 02, berikut hasil wawancara dengan guru kelas 
satu yang berhasil penulis wawancarai: 
 
Pa Kepala Sekolah itu orangnya boleh dibilang demokratis yah dalam 
gaya kepemimpinannya, soalnya kita sering ko mengadakan rapat 
untuk membahas apapun dan untuk mengambil keputusan itu selalu 
hasil musyawarah dengan seluruh dewan guru tidak memandang itu 
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PNS atau GTT tetap selalu dimintai saran dan pendapatnya dalam 
rapat tersebut, jadi tidak otokratis itu tidak kalau menurut saya saya 
tidak tau kalau pendapat gurur yang lain.72 
 
Penulis juga mewawancarai guru PAI yang merupakan putri dari 
kepala sekolah SDN Tembongraja 02, ada hal berbeda yang diungkapkan 
guru PAI tersebut, diantaranya beliau mengatakan terkadang KS itu 
otokratis juga dalam hal kepimpinannya tetapi lebih dominan 
demokratisnya, berikut hasil wawancara dengan guru PAI SDN 
Tembongraja 02. 
 
Yang namanya pimpinan ya biasa lah kadang otokratis terkadang ya 
demokratis, otokratisnya kadang begini mas saat memerintah suatu 
pekerjaan itu tidak bisa kompromi harus begitu ya begitu tidaka bisa 
nawar dan tidak bisa nunggu lama KS saya itu, penginnya segala 
sesuatu itu cepat dikerjakan tidak ditunda-tunda dan kita itu tidak 
boleh menjawab tidak bisa, bisa tidak bisa harus bisa karena 
perinsipnya orang lain bisa kita juga harus bisa, itu yang saya suka 
dengan beliau jadi kita sebagai anak buah ya banyak ilmu juga banyak 
belajar juga jadi termotivasi gitu lah untuk selalu belajar apalagi hal-
hal yang baru, satu contoh terkait penggunaan computer saja waktu 
awal-awal kita kan ga bisa namun dituntut oleh pa kepala bahwa guru 
wajib bisa computer dan mau tidak mau kita belajar dan 
Alhamdulillah sekolah dapat bantuan leptop juga sehingga hamper 
semua guru pegang leptop satu dan bisa semua mengoprasikan 
computer begitu sisi otokratisnya mas.73 
 
Hal senada juga disampaikan oleh salah seorang guru GTT di SDN 
Tembongraja 02 terkait dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah, berikut 
penulis paparkan hasil wawancara dengan ibu Siti Nurjanah sebagai GTT di 
SDN Tembongraja 02: 
 
Dalam memimpin KS itu tegas namun bijak juga, tegasnya ya ketika 
memberi tugas ya harus segera dilaksanakan dan tidak bisa kita 
menolaknya, bijakya ketika kita mengalami kendala dalam hal 
pekerjaan pasti selalu diberikan jalan keluar dalam penyelesaiannya. 
Kepala sekolah kami itu selalu bermusyawarah dalam menyelesaikan 
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persoalan di sekolah, saran dan pendapat kami pun beliau bisa 
menerimanya selama pendapat dan saran itu baik, beliau tidak 
memandang itu dari guru PNS atau GTT, menganggap semua guru 
sama tidak ada sekat pembeda, sehingga di sekolah kami tidak ada 
kubu-kubuan semua menjadi satu.74 
 
Apa yang disampaikan oleh Siti Nurjanah ternyata senada juga dengan 
penyampaian oleh guru kelas enam yaitu Bapak Suyitno, berikut penulis 
paparkan hasil wawancara dengan Suyitno sebagai guru kelas enam di SDN 
Tembongraja 02. 
 
Suyitno berpendapat tentang gaya kepala sekolah dalam memimpin, 
Menurut saya kepemimpinannya itu sangat demokratis sebab kepala 
sekolah kami itu selalu meminta saran dan pendapat dari semua 
elemen yang ada di sekolah SDN tembongraja 02 yaitu guru baik itu 
PNS maupun GTT beliau tidak mebedakan, ada oprator dan bahkan 
penjaga sekalipun tetap beliau selalu pinta saran dan pendapat guna 
memajukan sekolah atau menyelesaikan persoalan-persoalan 
disekolah, apalagi kalau mau mengadakan kegiatan di sekolah.75  
 
 
Penulis mencoba berkomunikasi dengan oprator sekolah dan berhasil 
mewawancarai terkait gaya kepemiminan kepala sekolah seperti apa 
menurut pendapat oprator yang notabene bukan guru, berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Rodiyah sebagai oprator di SDN Tembongraja 02. 
Menurut saya si kepala sekolah itu terkadang saklek dalam penerapan 
aturan setengah memaksakan gitu, apalagi kalau menyangkut tentang 
persiapan perlombaan siswa, apa yang dibilang itu harus dilaksanakan 
dan harus mencapai target juara minimal ke 3 alias wajib bawa piala, 
tetapi lebih sering meminta saran dan pendapat dalam porum rapat 
guru ketika mau ada yang diputuskan itu.76 
 
Penulis juga mewawancarai guru PJOK yaitu bapak Warsono, S.Pd 
terkait dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 
dan beliau mengatakan demikian: 
                                                          
74 Hasil wawancara dengan guru kelas empat SDN Tembongraja 02, Ibu Siti Nurjanah, S.Pd 
pada tanggal 14 januari 2021 
75 Hasil wawancara dengan guru kelas enam SDN Tembongraja 02, Bapak Suyitna, S.Pd, 
pada tanggal 14 januari 2021. 
76 Hasil wawancara dengan oprator sekolah SDN Tembongraja 02, Ibu Rodiyah, pada 
tanggal 14 januari 2021 
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Soal gaya kepemimpinan kepala sekolah itu menurut saya 
menggunakan dua gaya kepemimpinan yaitu otokratis dan 
demokratis, sebab terkadang memberikan perinyah kepada guru harus 
begini misalkan dan itu tanpa kompromi dulu dengan guru-guru 
danharus dilaksanakan, tetapi dilain hal beliau selalu meminta saran 
dan pendapat juga seperti dalam rapat ketika mau meutuskan sesuatu 
atau mau mengadakan sesuatu kegiatan itu selalu bermusyawarah 
dulu dengan kami sebagai bawahannya, jadi kalau saya itu 
pendapatnya namun tetap lebih dominan demokratisnya.77 
 
Setelah penulis memaparkan hasil penelitian dengan bentuk 
wawancara di atas, kemudian penulis memapaparkan sebuah teori yang 
berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang demokratis menurut Hasan 
Basri dalam bukunya yang berjudul kepemimpinan kepala sekolah yang 
diterbitkan oleh pustaka setia tahun 2014, berikut kutipan dari teori tersebut. 
Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang 
mempertemukan prinsip dan prosedur yang sangat ekstrim, yaitu 
kepemimpinan otokratis dan laissez faire. Kepemimpinan demokratis 
memanfaaatkan peran aktifitas dari orang yang dipimpin dan keputusan 
penting selalu disesuaikan dengan tuntutan kelompok. Kegiatan 
musyawarah merupakan langkah penting dalam menyelesaikan berbagai 
problem dalam pendidikan. Begitu juga dalam hal pengambilan 
keputusan, kepemimpinan ini menjadikan keterlibatan pimpinan dalam 
berbagai kegiatan. 
Setelah penulis mengadakan analisis terhadap teori dengan hasil 
penelitian dilapangan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 sebagai 
panutan yang harus dicontoh dalam membangun produktivitas sekolah baik 
secara kuantitas dan kualitasnya harus berawal dari peningkatan 
profesionalitas kepemimpinan kepala sekolah yang nantinya menjadi 
contoh bagi kinerja guru. Selain itu ditunjang pula pada budaya organisasi 
sekolah yang mendukung pelaksanaan program sekolah agar lebih 
                                                          
77 Hasil wawancara dengan guru PJOK SDN Tembongraja 02, Bapak Warsono, S.Pd, pada 
tanggal 15 januari 2021. 
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berkembang baik secara langsung maupun tidak langsung.  
Agar terlakasananya harapan dalam peningkatan kepemimpinan yang 
profesional, maka perlu dilakukan analisis lingkungan yang meliputi 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman/tantangan. Artinya melalui 
peningkatan gaya kepemimpinan memanfaatkan situasi dan kondisi di 
sekolah maka di perlukan sikap tegas bergaya kepemimpinan otoriter disatu 
sisi, namun disisi lain, bagi bawahan yang dapat diajak bekerja sama, maka 
dapat diterapkan gaya kepemimpinan demokrasi. dari dua gaya yang 
peneliti bahas di atas, akhirnya penulis memberikan kesimpulan awal 
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 adalah 
gaya kepemimpinan demokratis, walaupun ada beberapa orang guru 
yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinannya terkadang otokratis 
juga namun lebih dominan demokratisnya, hal ini selaras dengan teori 
yang disampaikan oleh Ngalim Purwanto dalam bukunya “administrasi 
dan supervisi pendidikan”yakni: 
Tipe kepimpinan demokratis adalah salah satu dari beberapa tipe 
paling ideal dan dianggap paling baik terutama untuk kepemimpinan 
dalam lembaga pendidikan”78. Setelah penulis mengamati dari hasil 
penelitian di SDN Tembongraja 02, ternyata kepemimpinan kepala 
sekolah tersebut sudah bisa dikatakan demokratis, walaupun menurut 
beberapa orang guru mengatakan bahwa terkadang ada otokratisnya juga 
dalam kepemimpinannya, namun merekapun mengatakan pula bahwa 
lebih dominan kepada demokratisnya. 
 
Hal ini ditunjukan dengan hasil analisis yang telah penulis lakukan 
terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa antara lain, dalam proses menggerakan 
bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah 
makhluk yang termulia di dunia. Ditunjukan dengan peran baliau 
                                                          
78 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995,  hal. 52 
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sebagai educator, manajer, administrator, superpisor, leader dan 
motivator. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan 
organisasi dengan kepentingan dan tujuan peribadi dari para 
bawahannya. Ia senang menerima saran, pendapat bahkan kritik dari 
bawahannya, ditunjukan dalam perannya sebagai inovator dan leader. 
Berusaha mengutamakan kerjasama dan tim work yang kompak dalam 
usaha mencapai tujuan, ditunjukan dalam perannya sebagai manajer, 
leader dan motivator. Dengan ikhlas KS memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya kepada bawahan untuk memperbaiki kesalahan mereka. 
Selalu berusaha mengembangkan kemampuan bawahannya dengan 
diikutsertakan dalam berbagai ajang kegiatan. 
Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 memberikan kebebasan 
pada guru untuk berkarya dan juga dalam pengembangan karir para 
gurunya. Dengan gaya kepemimpinan yang demokratis tersebut yang 
beliau terapkan, maka guru merasa diberikan kesempatan baik untuk 
terus menggali potensi dirinya dengan terus mengkuti kegiatan yang 
dapat menujang pada perbaikan kinerja dan prestasi seperti mengikuti 
kegiatan semiar, pelatihan, KKG dan kegiatan lainnya yang dapat 
menunjang terhadap peningkatan kapasitas kinerja guru. Disamping itu 
kepala sekolah memberikan keleluasaan pada guru dalam membimbing 
siswa dalam upaya peningkatan prestasi akademik siswa di SDN 
Tembongraja 02. Dari semua uraian analisis yang sudah dipaparkan 
diatas ternyata sesuai dengan teori yang ditulis oleh Hasan Basri dalam 
bukunya yang berjudul “kepemimpinan kepala sekolah” sebgai berikut. 
Gaya kepemimpinan demokratis disebut juga dengan gaya 
kepemimpinan moderenis dan partisipatif. Dalam pelaksanaan 
kepemimpinan, semua anggota diajak berpartisipasi menyumbangkan 
pikiran dan tenaganya untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin bertipe 
demokratis mimiliki ciri-ciri sebagai berikut: mengembangkan kreatifitas 
kepada bawahan, memberikan kesempatan kapada bawahan untuk 
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mengambil keputusan, mengutamakan musyawarah dan kepentingan 
bersama, mengambil keputusan sesuai dengan tujuan organisasi, 
mendahulukan kepentingan darurat demi keselamatan jiwa anak buahnya 
dan keselamatan organisasi yang dipimpinnya, mengembangkan generasi 
kepemimpinan, perluasan kaderisasi agar anak buahnya lebih maju  dan 
menjadi pemimpin masa depan dan memandang semua masalah dapat 
dipecahkan dengan usaha bersama.79 Dari beberapa ciri kepemimpinan yang 
demokratis tersebut setelah penulis amati dilapangan dan berdasa hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan juga guru, ternyata ada kesamaan 
antara teori dan hasil penelitian dilapangan. 
Dengan demikian seorang pemimpin dapat melakukan berbagai cara 
dalam kegiatan mempengaruhi atau memberi tauladan kepada orang lain 
atau bawahan agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah 
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Setelah penulis menganalisi dari 
hasil wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa orang guru SDN 
Tembongraja 02 dan disandingkan dengan teori yang dipaparkan penulis 
yaitu menurut Hasan Basri dalam bukunya yang berjudul Kepemimpinan 
Kepala Sekolah, Hasan Basri menyatakan dalam bukunya tersebut bahwa 
gaya kepemimpinan demokratis itu memiliki ciri-ciri khusus dan sudah 
penulis paparkan diatas, dan setelah di analisis lebih lanjut, teori tersebut 
sejalan dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02, 
sehingga pada akhirnya akhirnya penulis menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02 menerapkan 
kepemimpinan yang demokratis. 
Dari gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala 
SDN Tembongraja 02 tersebut, disinilah peneliti menemukan kepiawaian 
dan produktivitas kepala sekolah menerapkan demokrasi antar unsur 
sumberdaya manusia yang dipimpinnya guna mewujudkan harapan dari 
                                                          




semua pihak yang terlibat dalam membina dan memajukan SDN 
Tembongraja 02 agar setara dengan kemajuan sekolah dasar lainnya di 
Indonesia, langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah antara lain 
peningkatan budaya saling menghargai, budaya inovatif, budaya kreatif, 
budaya profesionalisme dan budaya belajar. Selain itu diharapkan semua 
unsur yang terkait dalam satu sistem baik siswa, guru dan karyawan harus 
kerjasama saling bersinergi dengan unsur terkait di luar lembaga yang ada. 
Hal ini dilakukan agar dapat menciptakan kondisi adanya budaya 
organisasi sekolah yang sejuk, nyaman dan harmonis, sehingga tercipta 
suasana akademik yang kondusif, guna tercapainya produktivitas sekolah 
dan kinerja guru yang optimal. Sebagaimana pencermatan peneliti profil 
kepala SDN Tembongraja 02, beliau termasuk orang yang santun dalam 
memimpin lembaganya, hal ini masuk dalam bagian dari kriteria yang 
diungkapkan oleh Ngalim Purwanto tentang beberapa sifat yang diperlukan 
dalam kepemimpinan pendidikan antara lain : “Rendah hati dan sederhana, 
bersifat suka menolong, sabar dan memiliki kestabilan emosi, percaya pada 
diri sendiri, jujur, adil, dan dapat dipercaya serta keahlian dalam jabatan.”80 
Dengan gaya kepmimpinan yang demokratis tersebut kepala 
sekolah SDN Tembongraja 02 cukup berhasil dalam meningkatkan 
kinerja para gurunya sehingga dengan semangat dalam bekerja tersebut 
sangat berdampak sekali terhadap prestasi akademik yang diperoleh 
siswa SDN Tembongraja 02 terbukti dengan capaian prestasi yang 
cukup lumayan banyak baik itu tingkat kaecamatan, maupun tingkat 
kabupaten. Walaupun demikian memang ada beberapa hal yang kurang 
yaitu tentang pendidik yang masih belum semuanya bisa 
mengembangkan kepropesionalan dengan skap reflektif dan belum 
adanya karya ilmiah dari pendidik. Hal ini diakibatkan karena usia yang 
masih muda sehingga pengalaman mengajar belum banyak serta 
setatusnya yang masih belum menjadi PNS, namun secara umum kinerja 
                                                          
80 Ngalim Purwanto, Administarasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2005, h, 5. 
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guru SDN Tembongraja 02 sangat baik dan kompak antara guru dengan 
guru dan juga antara atasan dengan bawahan terjalin kerjasama yang 
baik sehingga bisa dilihat pula hasil yang dicapai terutama dalam hal 
prestasi akademik siswa sangat memuaskan sekali. 
 
3. Kebijakan Kepemimpinan Dalam meningkatkan Prestasi Akademik 
Siswa. 
Di dalam menjalankan kepemimpinannya, seorang pemimpin 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan antara lain melalui visi dan misi yang 
digariskan pemimpin. Visi mengandung pengertian ke arah mana 
organisasi selama masa kepemimpinan sebagaimana telah ditentukan. 
Sedangkan misi adalah bagaimana mencapai visi yang telah ditentukan. 
Pelaksanaan kebijakan yang dikeluarkan oleh seorang pemimpin harus 
ditangani, dikendalikan dan dievaluasi dari waktu ke waktu sehingga tugas-
tugas dapat dilakukan dengan baik, tepat sasaran, tepat waktu dan mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.  
Dengan kata lain, pemimpin menjalankan fungsi manajemen 
secara efektif dan efisien untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan 
kebijakan yang telah dikeluarkannya. Kebijakan-kebijakan yang telah 
dikeluarkan oleh seorang pemimpin dalam pelaksanaannya tentu harus 
terukur dalam pencapaian hasilnya, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif, yakni berdasarkan sasaran atau target yang akan dicapai, 
berdasarkan waktu yang tersedia, berdasarkan biaya yang tersedia, serta 
berdasarkan keterampilan dan kemampuan pegawainya dalam 
melaksanakan kebijakan, Dimana kebijakan-kebijakan yang diambil 
tentunya melalui meusyawarah demi kemajuan dan kebaikan lembaga 
dalam hal ini sekolah. 
Untuk itu penulis mengadakan penelitian tentang kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di SDN 
Tembongraja 02 dengan melakukan wawancara terhadap kepala sekolah 
dan terhadap beberapa orang guru, berikut hasil penelitian yang penulis 
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lakukan, penulis paparkan hasil wawancaranya di bawah ini. 
Dalam hal pengambilan kebijkan saya selalu membuat Perencanaan 
kebijakan dilakukan setiap awal tahun pembelajaran dalam suatu rapat 
dengan melibatkan stuktur sekolah yaitu semua dewan guru, staf dan 
oprator sekolah. agar semua guru-guru bisa lebih mengembangkan 
skillnya dalam mengajar dan selalu membuat administrasi tepat pada 
waktunya seperti membuat Rpp, Silabus, menyusun program tahunan 
(Prota) dan program semester (Promes)termasuk pembagian tugas 
guru satu tahun kedepan. Kemudian dalam kegiatan peningkatan 
prestasi akademik siswa saya selalu mengarsipkan berkas-berkas 
tahun yang lalu untuk menjadi acuan kegiatan tahun berikutnya dan 
tentunya kami menyiapkan segala sesuatunya dengan baik81 
 
Untuk memperkuat hasil wawancara dengan kepala sekolah 
sebagaimana yang disampaikan tersebut, peneliti kemudian melakukan 
wawancara dengan beberapa orang guru terkait tentang kebijakan kepala 
sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik siswa di SDN 
Tembongraja 02, Bapak Wastim, S.Pd.SD mengungkapkan sebagai 
berikut: 
Dalam usaha meningkatkan prestasi akademik siswa, kepala sekolah 
selalu membuat perencanaan yang matang dalam setiap kegiatan atau 
perlombaan yang dihadapi, misalnya dengan menyusun perencanan 
diantaranya jadwal pelatihan yang akan diberikan pada siswa yang 
sudah ditunjuk, kemudian pembagian tugas pada guru-guru terkait 
pelatihan yang diberikan pada siswa dalam menghadapi perlombaan. 
Setelah perencanaan siap maka biasanya diputuskan dalam rapat 
dengan dewan guru dan apabila sudah disepakati maka semua guru 
siap melaksanakan dengan penuh tanggungjawab.82 
 
Demikian pula menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, sebagai guru 
kelas lima SDN Tembongraja 02, ia berpendapat bahwa: 
Kepala sekolah selalu meminta pendapat guru-guru dan stap dalam 
pengambilan suatu kebijakan, sehingga apapun kebijakan yang 
diambil kepala sekolah itu sudah mendapat persetujuan dari para guru 
dan stap, bahwasanya selama ini kebijakan kepala sekolah sudah 
cukup bijak.83 
                                                          
81 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Tembongraja 02, pada tanggal 09 januari 
2021 
82 Hasil wawancara dengan guru kelas satu SDN Tembongraja 02, bapak Wastim, S.Pd.SD 
pada tanggal 14 januari 2021 
83 Hasil wawancara dengan guru kela lima SDN Tembongraja 02, Ibu Emiliana Widiya 




Kebijakan kepala sekolah selalu melibatkan partisipasi guru dan 
disampaikan dalam musyawarah rapat guru-guru. Dari pengamatan 
tersebut dapat diidentifikasi mana-mana yang memerlukan perbaikan. 
Oleh karena itu dari waktu kewaktu selalu timbul gagasan untuk 
melakukan suatu kebijakan. 
Sehubungan dengan hal di atas kepala sekolah berkata lebih lanjut 
yakni:  
Saya sebagai kepala sekolah dalam mengambil kebijakan harus di 
pertimbangkan dulu, dan di musyawarahkan bersama guru-guru 
jangan sampai kebijakan yang saya putuskan itu kurang tepat, setiap 
kebijakan pasti ada resiko, terkadang ada hal yang membutuhkan 
suatu kebijakan yang cepat, sehingga tidak sempat musyawarahkan 
dulu dengan guru-guru terlebih dulu, dan sampai saat ini belum ada 
guru yang mengutarakan kalau dirinya kurang sejalan dengan 
keputusan atau kebijakan yang saya keluarkan.84 
 
Demikian pula menurut pendapat Suyitno, S.Pd, sebagaimana hasil 
wawancaranya, berpendapat sebagai berikut: 
Mengenai kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah selalu 
dimusyawarahkan bersama dengan guru-guru khususnya dalam 
pembuatan kebijakan dalam tujuanya untuk peningkatan prestasi 
akademik siswa.85 
 
Upaya peningkatan prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 
02 ini sudah dilakukan oleh kepala sekolah dengan berbagai kebijakan 
yang dikeluarkan dan hasil kebijakan dilaksanakan oleh semua pihak, serta 
didukung oleh beberapa pernyataan dari guru dan kepala sekolah sudah ter 
lihat jelas bahawa ketika kepala sekolah mengeluarkan sebuah kebijakan 
itu tidak lepas dari peranserta guru-guru dan staf yang ada jadi bukan 
hanya hasil keputusan sepihak dari kepala sekolah semata. Sebagaimana 
dengan pernyataan dari guru yang lain yang berhasil penulis wawancarai 
yaitu ibu Yayah Awaliyah, S.Pd.I, beliau mengatakan demikian: 
                                                          
84 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Tembongraja 02, pada tanggal 09 januari 
2021 
85 Hasil wawancara dengan guru kelas enam SDN Tembongraja 02, bapak Suyitno, 
S.Pd.SD, pada tanggal 14 januari 2021 
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Saya selaku guru Agama selalu berusaha untuk bersikap disiplin 
dalam menjalankan kebijakan yang sudah ditetapkan, pada jam 
istirahat kami berkumpul di ruang guru , kehangatan dan rasa 
kekeluargaan guru sangat terasa, komunikasi yang baik selalu terjalin. 
Karna tanpa komunikasi yang baik, semua tidak akan berjalan dengan 
lancar, tandasnya. Bahkan tidak jarang pula dalam kebersamaan 
seperti itu muncul ide-ide gagasan dari para guru yang disampaikan 
kepada kepala sekolah terutama dalam hal peningkatan prestasi 
akademik siswa.86 
 
Kebijakan-kebijakan yang diambil dalam sebuah lembaga 
pendidikan tentunya mempunyai tujuan yang baik terutama dalam hal 
peningktan prestasi akademik siswa. Sudah barang tentu setiap kebijakan 
yang diambil oleh kepala sekolah harus bisa dipahami oleh seluruh warga 
masyarakat sekolah seperti guru, staf dan juga siswanya sehingga jelas dan 
bisa terlaksana dengan baik apapun kebijakannya. Oleh karena itu setiap 
kebijakan yang diambil haruslah memiliki fungsi dan tujuan kebijakan 
yang jelas, sebagaimana penjelasan dari kepala sekolah lebih lanjut 
mengatakan demikian:  
Setiap kebijakan yang saya ambil tentu merupakan hasil kesepakatan 
kita bersama dan mengacu pada tujuan yang jelas setiap kebijakan 
yang kita sepakati. Seperti halnya ketika kita mempersiapkan kegiatan 
untuk perlombaan siswa tingkat kecamatan, maka kami selalu 
merumuskan kebijakan yang akan kita tentukan lalu kemudian 
mengadakan rapat dan ahirnya mengambil sebuah kebijakan yang 
sudah disepakati oleh semua pihak sehingga semua bisa menjalankan 
dengan baik dan hasil nya pun selama ini alhamdulillah baik setiap 
perlombaan kita selalau berprestasi.87 
 
Hal senada juga dikatakan oleh beberapaorang guru salah satunya 
oleh guru kelas satu, Wastim,S.Pd beliau mengatakan bahwa: 
Ketika kita menghadapi sebuah ajang perlombaan siswa itu sudah 
jelas dalam visi dan misi sekolah kami yaitu unggul dalam prestasi, 
maka itu menjadi tujuan kami dalam setiap mengikuti kegiatan 
perlombaan. Sehingga dalam pengambilan kebijakan oleh kepala 
sekolah pasti disandarkan pada tujuan tersebut, baru kumudian 
                                                          
86 Hasil wawancara dengan guru PAI SDN Tembongraja 02, Ibu Yayah, S.Pd.I pada tanggal 
14 januari 2021. 




menempatkan guru sesuai dengan kemampuan nya masing-masing 
dalam hal membina siswa saat persiapan untuk perlombaan. Dengan 
adanya kebijakan dari kepala sekolah semua guru mematuhi semua 
kebijakan itu karena memang saat pengambilan kebijakan tersebut 
kita semua ikut berperan di dalamnya.88 
 
Hal senada juga dikatakan oleh oprator sekolah, Ibu Rodiah beliau 
mengatakan bahwa: 
Dalam usaha meningkatkan prestasi akademik siswa, kepala sekolah 
kami itu mengarahkan dan mengambil kebijakan terhadap guru 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan seperti KKG, seminar, 
work shop yang berkaitan dengan peningkatan kapasitas dan 
keterampilan guru, dengan harapan guru punya segudang ilmu dan 
keterampilan sehingga bisa berimbas terhadap peningkatan kinerja 
dan pada akhirnya bisa menunjang terhadap prestasi akademik 
siswa.89 
 
Demikian juga dengan Bu Siti Nurjanah, S.Pd, beliau memperkuat 
pernyataan yang disampaikan Rodiah berkaitan dengan kebijakan 
mengenai arahan kepala sekolah terhadap keikutsertaan guru dalam 
kegiatan untuk peningkatan kapasitas guru, berikut pernyataannya: 
Kami selaku guru SDN Tembongraja 02 merasa senang dengan kepala 
sekolah karena beliau selalu memberikan arahan dan kesempatan pada 
kami untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang bisa menambah 
pengetahuan kami sebagai guru seperti KKG, karena kegiatan KKG 
ini dilaksanakan setiap akhir bulan kemudian dalm kegiatan tersebut 
membahas tentang permasaahan-permasalahan tentang pembelajaran, 
kesulitan guru juga strategi-strategi dalam pembelajaran dan lain-lain, 
sehingga sangat penting bagi kami untuk menambah wawasan 
keilmuan kami untuk kami terapkan dalam pembelajaran 
berikutnya.90 
 
Lebih lanjut penulis menggali informasi terkait kebijakan 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik 
siswa, yakni dengan melakukan wawancara lanjutan dengan guru senior 
                                                          
88 Hasil wawancara dengan guru kelas satu SDN Tembongraja 02, Bapak Wastim, S.Pd, 
pada tanggal 14 januari 2021. 
89 Hasil wawancara dengan oprator sekolah SDN Tembongraja 02, Ibu Rodiah pada tanggal 
13 januari 2021 
90 Hasil wawancara dengan guru kelas empat SDN Tembongraja 02, Ibu Siti Nurjanah, S.Pd 
pada tanggal 14 januari 2021 
159  
  
yakni bapak Warsono, S.Pd dan berikut pernyataan yang disampaikan: 
Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah kami itu 
memang sudah sangat tepat, terutama dalam hal peningkatan prestasi 
akademik siswa, beliau selalu tepat menempatkan personil dalam 
proses pembinaan siswa dalam menghadapi setiap perlombaan, 
mungkin karena memang pengalaman beliau yang cukup banyak 
dalam hal pendmpingan siswa ketika menghadapi sebuah perlombaan 
dan memang selama ini upaya yang beliau lakukan untuk meraih 
prestasi dalam setiap lomba selalu tercapaiterbukti dengan banyaknya 
piala diruangan kantor hasil dari perlombaan siswa.91 
 
Dari hasil wawancara diatas terungkap bahwa, dalam upaya 
meningkatkan prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02, kepala 
sekolah beserta dewan guru sangat mengutamakan kebersamaan baik dalam 
persiapan perencanaan dalam pengambilan kebijakannya maupun dalam 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi perlombaanya dengan cara 
membimbing dan membina siswa dengan cara les atau pelatihan setelah 
pulang sekolah dengan jadwal yang telah disepakati dalam sebuah kebijakan 
yang dikeluarkan oleh kepala sekolah. 
Setelah penulis memaparkan hasil penelitian diatas, selanjutnya penulis 
menganalisa, terlihat bahwa kehati-hatian kepala sekolah SDN Tembongraja 
02 dalam setiap proses pengambilan kebijakan itu sangat sejalan dengan teori 
yang di tuliskan oleh Nicols dalam buku Syafaruddin, yang didalamnya 
menjelaskan tentang betapa pentingnya seorang pemimpin melakukan 
pemikiran secara matang dan penuh dengan kehati-hatian didalam  
mengambil keputusan dalam setiap menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi, Hal ini selaras dengan teori dari Nicols dalam buku Syafaruddin yaitu, 
kebijakan adalah suatu keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati-hati 
oleh pengambil keputusan puncak.92 Kehati-hatian dalam pengambilan 
kebijakan ini sudah diterapkan oleh kepala sekolah di SDN Tembongraja 02 
dan tidak lepas dari peran bawahan dalam setiap pengambilan kebijakan. 
                                                          
91 Hasil wawancara dengan guru PJOK SDN Tembongraja 02, Bapak Warsono, S.Pd, pada 
tanggal 15 januari 2021.  
92 Syafaruddin Efektifitas Kebijakan Pendidikan : Konsep Strategi, dan Aplikasi Kebijakan 
Menuju Organisasi Sekolah yang efektif, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2008. Hal.76 
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Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 sangat terbuka seklai dalam 
menerima saran dan pendapat dari bawahannya dalam proses penentuan 
dalam pengambilan kebijakan, saran dan pendapat tersebut tidak memandang 
itu dari guru PNS atau GTT tidak pula memandang itu dari tingkat usia 
pemberi saran dan pendapat, tetapi setiap saran dan pendapat yang 
disamapaikan kepada kepala sekolah semua diterima dengan baik dan selalu 
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan demi kebaikan 
dan kemaslahatan sekolah yakni demi kemajuan SDN Tembongraja 02. Hal 
ini juga selaras dengan sebuah teori yang lain yang dituliskan oleh Syaiful 
Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer bahwa: 
Kebijakan adalah kepandaian, kemahiran , kebijaksanaan, kearifan, 
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dalam 
pelaksanaan suatu pekerjaan didasarkan atas suatu ketentuan dari pimpinan 
yang berbeda dari aturan yang ada, yang dikenakan pada seseorang karena 
adanya alasan yang dapat di terima seperti untuk tidak memberlakukan aturan 
yang berlaku karena sesuatu alasan yang kuat.93 Melihat dari teori ini sudah 
sangat jelas bahwa kebijaksanaan memang dimiliki oleh kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02. 
Di dalam menjalankan kepemimpinannya, seorang pemimpin 
mengeluarkan kebijakan-kebijakan antara lain melalui visi dan misi yang 
digariskan pemimpin. Visi mengandung pengertian ke arah mana organisasi 
selama masa kepemimpinan sebagaimana telah ditentukan. Sedangkan misi 
adalah bagaimana mencapai visi yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh seorang pemimpin harus ditangani, 
dikendalikan dan dievaluasi dari waktu ke waktu sehingga tugas-tugas dapat 
dilakukan dengan baik, tepat sasaran, tepat waktu dan mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Dengan kata lain, pemimpin menjalankan fungsi manajemen 
secara efektif dan efisien untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan 
kebijakan yang telah dikeluarkannya. Hal ini selaras dengan teori yang ditulis 
                                                          
93 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer. Hal 97-98 
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oleh Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer yakni sebagai 
berikut. 
Kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan seorang pemimpin dalam 
pelaksanaannya harus terukur dalam pencapaian hasilnya, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif, yaitu: berdasarkan sasaran/target yang akan 
dicapai, berdasarkan waktu yang tersedia, berdasarkan biaya yang tersedia, 
serta berdasarkan keterampilan dan kemampuan pegawainya dalam 
melaksanakan kebijakan.94 Kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02, terutama dalam hal peningkatan prestasi akademik siswa, 
itu selalu mengacu kepada target atau sasaran, seperti contoh target prestasi 
yang mesti dicapai minimal 3 besar, hal ini yang menjadi pemicu semangat 
bagi guru pembimbing dan juga siswa dalam prosesnya. 
Jadi dapat penulis simpulkan dalam proses pengambilan suatu  
kebijakan/analisis kebijakan maka harus memperhatikan lima komponen 
yaitu: perumusan masalah, peramalan, rekomendasi, pemantauan serta 
evaluasi. Kelima komponen tersebut saling berhubungan dan saling 
bergantung satu sama lainnya, karena kelima komponen tersebut dapat 
berguna untuk menghasilkan dan mentransformasikan informasi yang relefan 
dengan kebijakan dalam berbagai konteks pendidikan berjalan sesuai tujuan 
yang telah di tetapkan. 
Dalam peroses pengambilan kebijakan juga kepala sekolah tidak lepas 
dari yang namanya perencanaan kebijakan, beliau selalu membuat 
perencanaan dengan baik baru setelah itu menyampaikan perencanaan 
tersebut terhahadap para guru dalam rapat bersama dan baru disana beliau 
selalu meminta saran dan pendapat terkait perencanaan yang beliau buat, baru 
setelah mendengar saran dan pendapat yang disampaikan oleh para guru maka 
dengan berbagai macam pertimbangan kepala sekolah baru memutuskan 
kebijakan yang beliau ambil, sehingga dengan begitu tidak ada kebijakan 
yang memberatkan para guru dalam melaksanakan kebijakan tersebut, karena 
                                                          
94 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer. Hal 97-98 
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semua kebijakan yang diambil atas dasar keputusan yang dibahas bersama-
sama antara kepala sekolah dan semua dewan guru. 
Disamping itu kebijakan kepala sekolah dalam hal peningkatan 
kapasitas dan keterampilan guru seperti mengikuti pelatihan, seminar, KKG 
dan lain-lain itu sangat tepat sekali, karena semua kegiatan itu sangat 
menunjang terhadap kinerja guru dalam peroses pmbelajaran di sekolah juga 
dalam peroses bimbingan yang guru berikan kepada para siswa terutama 
dalam menghadapi perlombaan akademik siswa, sehingga sangat tidak heran 
kalau SDN Tembongraja 02 selalu meraih prestasi dalam setiap perlombaan 
yang diikutinya, karena memang kepala sekolah sudah matang dalam 
menyiapkan segalanya baik itu gurunya begitu juga dengan penyiapan 
siswanya, dan beliau selalu mengadakan pengkaderan siswa yang berprestasi 
dikelasnya untuk diikutsertakan dalam perlombaan siswa baik itu perlombaan 
akademik maupun non akademik.   
Kebijakan kepala sekolah dalam menentukan guru pendamping siswa 
dalam setiap ajang perlombaan juga sudah sangat tepat, seperti dalam 
perlombaan MAPSI, LCC, SISDAN dan perlombaan akademik lainnya, 
terbukti dengan raihan prestasi dalam setiap perlombaan tersebut sangat 
terlihat jelas keberhasilan dalam proses pendampingan dan pembinaanya. 
Semua itu tentu tidak lepas dari peran seorang kepala sekolah dalam 
pengambilan kebijakan untuk menentukan setiap pendamping dan pembina 
dalam setiap perlombaan yang diikuti. 
Setelah penulis memaparkan begitu banyaknya hasil wawancara terkait 
dengan kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik 
siswa di SDN tembongraja 02, kemudian penulis pula memaparkan beberapa 
teori tentang kebijakan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan prestasi 
akademik. Penulis menganalisisnya antara hasil penelitian dengan teori yang 
ada sehingga penilis mengambil kesimpulan bahwa, kebijakan-kebijakan 
yang diambil oleh kepala sekolah SDN Tembongraja 02 itu semua didasarkan 
atas asas demokrasi, karena setelah penulis melakukan observasi dan 
mewawancarai kepala sekolah serta beberapa orang guru meraka mengatakan 
163  
  
selalu dimintai saran dan pendapat terkait upayanya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa di SDN Tembongraja 02 tersebut. 
Dengan pola pengambilan kebijakan dari kepala sekolah yang 
menggunakan sistem demokratis yang tentunya dilaksanakan dalam forum 
musyawarah bersama, maka setiap kebijakan yang dilahirkan dapat dipahami 
dengan baik oleh semua bawahannya sehingga dalam proses pelaksanaannya 
di sekolah berjalan dengan baik dan penuh tanggungjawab. Dengan demikian 
maka setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh kepala sekolah itu bukan 
semata-mata merupakan hasil pemikiran kepala sekolah saja tetapi melainkan 
hasil pemikiran bersama yang dituangkan dalam forum musyawarah bersama 
yaitu antara kepala sekolah bersama dewan guru dan staf yang lainnya, 
sehingga setiap kebijakan bisa difahami dan dilaksanakan dengan baik serta 
tidak menimbulkan suatu permasalahan dilingkungan sekolah, karena semua 






Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh 
penulis tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa maka secara umum penulis memberikan 
kesimpulan bahwa: 
1. Kepemimpinan yang terjadi di SDN Tembongraja 02 yakni sudah 
profesioanl, kepala sekolah selalu memberikan arahan kepada guru dengan 
penuh kesabaran membimbing guru untuk selalu bekerja dengan baik, dan 
menerapkan kedisiplinan, serta selalu memberikan suri tauladan terhadap 
bawahan dan siswa dengan selalu berangkat ke sekolah tepat waktu, kepala 
sekolah suka memberikan motivasi terhadap guru untuk bekerja dengan 
baik. selalu memberikan inovasi dalam membimbing siswa ketika 
menghadapi sebuah perlombaan. Dalam fungsinya sebagai top manager 
kepala sekolah mampu menggerakkan, mempengaruhi serta 
memberikan dorongan kepada guru untuk meningkatkan prestasi 
akademik siswa. Sebagai organisator kepala sekolah menetapkan 
organisasi yang efektif dengan teaching by doing atau perintah dengan 
secara lansung. Kepala sekolah sebagai administrator, melaksanakan 
fungsi yang diterapkan dalam kegiatan sekolah seperti membuat 
program tahunan, melaksanakan, mengkoordinasi dan mengarahkan. 
Kepala sekolah sebagai supervisor selalu memberikan penghargaan 
kepada siswa yang berprestasi yang dilakukan didepan umum pada 
waktu upacara. 
2. Gaya kepemimpinan yang terjadi di SDN Tembongraja 02 adalah 
kepemimpinan yang demokratis, dimana kepemimpinan disini 
cenderung pada melaksanakan tindakan-tindakan yang selalu menyerap 
aspirasi bawahannya, hal ini terbukti saat rapat kerja SDN Tembongraja 





kemajuan pendidikan. Tidak gegabah dalam bersikap dan mengambil 
keputusan, selalu mengakomodir seluruh kekuatan yang ada secara 
objektif, hal ini pun bisa dilihat adanya komunikasi langsung antara 
guru dengan kepala sekolah baik secara individu maupun kelompok. 
3. Dalam pengambilan suatu kebijakan kepala sekolah SDN Tembongraja 
02 senantiasa memperhatikan kebutuhan bawahan dengan berusaha 
menciptakan suasana saling percaya dan mempercayai, saling 
menghargai, simpati terhadap sikap bawahan, memiliki sifat bersahabat, 
menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan atau 
kebijakan, dengan mengutamakan kepentingan bersama demi kemajuan 
dan kebaikan sekolah. Sehingga apa yang menjadi tugas guru 
merupakan hasil keputusan bersama dapat dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya.  
B. Implikasi 
Setelah adanya penelitian yang penulis tuangkan dalam tesis ini, 
penulis tentu berharap ada implikasinya terhadap pihak-pihak terkait yakni 
diantaranya: 
1. Bagi kepala sekolah tentu dengan tergambarnya keberhasilan SDN 
Tembongraja 02 dalam penelitian ini bisa menjadi penyemangat dalam 
bekerja agar lebih giat lagi, bisa menambah kemampuan yang sudah 
ada sehingga bisa menjadi lebih baik dalam kepemimpinan sebagai 
kepala sekolah, bisa menumbuhkan kepercayaan diri bagi kepala 
sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya, serta bisa lebih 
mengembangkan potensi yang ada guna meningkatkan kualitas 
pendidikan pada umumnya dan meningkatkan prestasi akademik siswa 
pada khususnya.  
2. Bagi guru SDN Tembongraja 02 bisa menjadi penyemangat dalam 
proses pembelajaran di kelas dan proses pembinaan serta bimbingan 
siswa ketika menghadapi perlombaan sehingga bisa terus 





menjadi gambaran atau contoh yang baik untuk meniti masa depan 
dalam berkarir terutama sebagai kepala sekolah dimasa yang akan 
datang. 
3. Bagi sekolah tentunya bisa menjadi sekolah yang unggul dalam 
prestasi akademik siswa, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap 
SDN Tembongraja 02 lebih meningkat, serta menjadi sekolah 
percontohan bagi sekolah lain terutama dalam hal kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik siswa. 
C. Saran 
1. Bagi kepala sekolah SDN Tembongraja 02 hendaknya bisa lebih bersabar 
dalam mengarahkan guru, serta pola kepemimpinan yang sudah baik itu bisa 
ditularkan kepada para kepala sekolah yang lain terutama kepala sekolah 
yang masih baru dan belum berpengalaman menjadi pemimpin di 
sekolahnya, tentu hal itu bisa dilakukan dalam wadah K3S yang ada 
ditingkat kecamatan, sehingga dengan demikian bisa ada pemerataan 
peningkatan kualaitas pendidikan dan prestasi akademik siswa.  
2. Bagi guru SDN Tembongraja 02 sebagai fasilitator di sekolah dimana 
terdapat interaksi antara peserta didik dan proses pembelajaran, maka dalam 
hal ini lembaga pendidikan dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas 
lembaga pendidikannya untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat 
sekarang ini, maka peran guru yang profesional sangat dibutuhkan dalam 
mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh sekolah dan juga bisa 
lebih meningkatkan prestasi akademik siswa menjadi lebih baik lagi.  
3. Bagi Dinas Pendidikan sebagai lembaga yang berwenang dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, diharapkan menjadi wahana 
pengembangan pendidikan kedepan, serta bisa memberikan suri tauladan 
tentang kebijakan dalam pendidikan untuk meningkatkan kompetensi guru 
sebagai acuan pencapaian tujuan pendidikan, sehingga bisa meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang dapat merubah bangsa ini kerah yang 
lebih baik. 
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A. Wawancara I ( wawancara pendahuluan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Sarto Budi Setiawan, S.Pd.I 
Jabatan            :  Kepala sekolah SDN Tembongraja 02  
Hari, tanggal   :  20 Juli 2020 
Waktu             :  Pukul 09.00 WIB 
 
1. Sejak kapan menjadi kepala sekolah di SDN Tembongraja 02? 
      Sejak tahun 2007 sampai dengan sekarang. 
 
2. Bagaimana keikutsertaan siswa dalam perlombaan antar siswa? 
       Kami selalu mengikuti setiap ajang perlombaan antar siswa baik itu 
akademik maupun non akademik.  
 
3. Bagaimana raihan prestasi kademik siswanya? 
       Alhamdulillah sejak saya masuk ke sini “SDN Tembongraja 02” 
raihan prestasi akademik siswa cuku bagus dan yang pasti selalu meraih 
prestasi bahakan sering menjadi perwakilan ke tingkat kabuaten, bisa 
dicek di buku prestasi siswa. 
 
B. Wawancara II (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Sarto Budi Setiawan, S.Pd.I 
Jabatan            :  Kepala sekolah SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  09 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 10.30 WIB 
 
1. Apakah anda menyusun visi,misi saat pertama kali menjabat KS atau 
melanjutkan dari KS sebelumnya? 
Begitu masuk dan menjabat sebagai kepala sekolah di SDN 
Tembongraja 02, saya langsung menyusun visi dan misi yang menjadi 
target raihan kita bersama dengan semua dewan guru dan juga 
melibatkan komite sekolah. 
 
2. Apakah dalam visi, misi SDN Tembongraja 02 mempunyai target 
khusus? 
Ya tentu kami mentargetkan sekolah kami untuk selalu unggul dalam 




3. Bagaimana cara kepala sekolah agar guru-guru selalu mengingat visi, 
misi yang telah disusun dan disepakati? 
Selalu mengingatkan dan meriview kembali disetiap awal semester 
baru dan terkait dengan raihan prestasi akademik siswa yang menjadi 
target kita dan selalu memberikan target juara dalam setiap ajang 
perlombaan. 
 
4. Bagaimana Kepemimpinan anda dalam memimpin SDN 
Tembongraja 02? 
   Sebagai pemimpin saya menjalankan tugas dengan baik dan 
profesional, saya selalu menempatkan posisi sesuai dengan keadaan yang 
ada, misalkan saya selalu meberikan tauladan terhadap guru dalam 
menjalankan disiplin kerja, menjadi kepala sekolah sebagai pemimpin, 
kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai administrator, 
kepala sekolah sebagai motiator dan kepala sekolah sebagai supervisor, hal 
itu semua lakukan dalam kepemimpinan saya agar guru sebagai bawahan 
bisa bekerja sama dengan baik dan mau untuk bekerja keras mendidik siswa 
sehingga siswa bisa meraih prestasi yang baik terutama prestasi akademik. 
 
5. Bagaimana cara anda dalam menerapkan kedisiplinan terhadap guru, 
sehingga guru bisa lebih baik dalam bekerja dan akhirnya bisa 
meningkatkan prestasi akademik siswa? 
Menurut kepala SDN Tembongraja 02, bahwa saya harus 
memberikan contoh terhadap guru, staf, dan para murid untuk 
menjalankan kedisiplinan. Saya jam 6 sudah berada di sekolah. Saling 
berjabat tangan antara guru dan murid. Apabila bel sudah berbunyi masih 
ada guru yang mengobrol di dalam ruangan guru, saya datangi untuk 
segera masuk dalam kelasnya masing-masing untuk persiapan mengajar. 
Guru sudah belajar untuk disiplin, masuk kelas sudah tepat waktu, 
memakai durasi waktu untuk mengajar sudah baik, tapi menyelesaikan 
administrasi mengajar belum sepenuhnya disiplin, saya selalu mengecek 
setiap hari dan memeriksa absensi guru dengan di bantu oleh guru piket, 
kalau ada guru terlambat saya selalu me-sms mengingatkan guru tersebut 
mengajar dan apabila ada guru tidak mengajar saya akan segera 
menanyakan keesokan harinya kepada guru tersebut, apabila ada guru 
tidak masuk lebih dari tiga hari tanpa adanya pemberitahuan terlebih 
dahulu, saya akan menindak lanjuti dengan menanyakan guru yang 
bersangkutan, apabila ditemukan ada indikasi kesengajaan tidak 
melaksanakan tugas. Saya akan mengambil tindakan dengan cara 
menegur, membina guru tersebut, setelah itu saya akan melihat perubahan 
sesudah mendapatkan teguran. Berkaitan dengan sanksi atau hukuman, 
saya tidak pernah menerapkan hukuman yang diatur dalam Menpan 
Nomor 53 , budaya saling menengur dan mengingatkan, saya coba 
 
 
terapkan. Sehingga ketika kedisiplinan sudah membudaya di lingkungan 
sekolah, para guru akan enggan dan malu untuk melakukan kesalahan. 
 
6. Bagaimana cara anda dalam memberikan memotivasi kepada guru 
sehingga bisa menigkatkan pestasi akademik siswa? 
Sebagai kepala sekolah saya harus berusaha untuk memberikan motivasi 
kepada guru dengan melakukan pendekatan supaya kinerja mereka 
semakin meningkat dan membaik guna untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan prestasi akademik lebih baik tidak menurun, lebih lanjut 
kepala sekolah menyatakan, saya memberikan motivasi kepada guru-guru 
dengan memberikan penghargaan, bagi guru yang berprestasi begitupun 
keberhasilan guru dalam membimbing siswa ketika menghadapi 
perlombaan dan mencapai hasil yang memuaskan maka akan kami beri 
penghargaan dengan memberi ucapan terimakasih, saya lakukan dalam 
forum rapat, dan pada waktu apel upacara di sekolah. disamping cendra 
mata atas prestasinya 
 
7. Bagaimana anda menjalankan peran kepala sekolah sebagai leader? 
Dalam menjalankan tugas saya selalu berkordinasi dengan para 
guru, apalagi saat kita menentukan visi dan misi sekolah, sebab visi 
dan misi merupakan hal yang sangat penting karena itu merupakan 
sebuah tujuan yang harus kita capai bersama. Tanpa visi dan misi 
maka sekolah itu ibarat kapal yang berlayar tanpa arah dan tujuan, 
tandas kepala sekolah, oleh karena itu penting bagi saya sebelum kita 
mulai bekerja maka kita tentukan visi dan misi kita sehingga jelas 
kemana arah kerja kita. Dalam setiap pengambilan keputusan saya 
selalu melibatkan para guru atau melalui musyawarah terlebih dahulu, 
sehingga keputusan yangkita ambil bisa dilaksanakan bersama dan 
dengan sepenuh hati tanpa paksaan dari siapapun, walau dalam 
prosesnya tetap saya selalu mengarahkan, memberikan petunjuk serta 
pengawasan yang ketat terhadap para guru. 
 
8. Bagaimana anda dalam menjalankan peran kepala sekolah sebagai 
manager pendidikan? 
Kepala sekolah mengatakan bahwa, sebagai seorang manager 
tidaklah mudah karena tugas dan tanggung jawabnya sangatlah berat, 
dimana seorang manager harus bisa menyusun perencanaan program 
yang baik untuk kemajuan sekolah, baik itu sarana dan prasarana, 
kegiatan guru, kegiatan siswa serta arah dan tujuan atau visi dan misi 
sekolah yang jelas sehingga sekolah atau siswa bisa berprestasi, baik itu 
prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Nah semua itu saya 
mencoba terapkan di sekolah saya ini dan alhamdulillah berjalan dengan 
baik dan menuai hasil yang baik bisa sodara lihat dari perolehan medali 
 
 
selama kepemimpinan saya disini, disamping itu perencanaan saja tidak 
cukup maka perlu kerjasama yang baik antara kepala sekolah, guru dan 
siswa guna mencapai prestasi akademik yang baik semua saling berkaitan 
satu sama yang lainnya maka disitulah perlu bekerjasama. Saya sebagai 
kepala sekolah selalu menggerakan mereka untuk selalu semangat dalam 
proses pembelajaran dan bimbingan ketika menghadapi sebuah kegiatan 
atau perlombaan siswa, dengan menyusun jadwal dan membagi tugas 
guru dalam proses bimbingan terhadap siswa, lalu dalam prosesnya 
tentunya kita selalu mengawasi apakah mereka melaksanakan program itu 
atau tidak. 
 
9. Bagaimana anda menjalankan peran menjadi Kepala Sekolah 
Sebagai Administrator? 
Peran saya sebagai kepala sekolah di SDN Tembongraja 02, memang 
terbilang aga berat karena kepala sekolah sebelum saya administrasinya 
kurang begitu lengkap, sehingga berpengaruh juga terhadap guru yang 
kurang tertib dalam hal administrasi. Maka langkah pertama saya 
langsung membenahi dibidang administrasi, baik itu Administrasi kepala 
sekolah begitu pula dengan administrasi gurunya, dengan perlahan saya 
memberikan tauladan bagi guru yakni dengan cara melengkapi semua 
administrasi kepala sekolah saya membuatnya, sehingga dengan begitu 
saya bisa dengan leluasa meminta guru untuk tertib administrasinya dan 
saya pun memperlihatkan setumpuk administrasi kepala sekolah kepada 
para guru, dan akhirnya mereka pun terpacu untuk melengkapi 
administrasi mereka. Dan mereka pun menyadari pada saat akreditasi 
sekolah yang begitu banyak membutuhkan administrasi guru dan kepala 
sekolah itu sudah tidak repot-repot mencari dan mengadakan karena 
semua admninistrasi sudah lengkap dan ada semuanya, makanya begitu 
saya masuk di SDN Tembongraja 02 nilai akreditasi sekolah kami 
memperoleh A, ini capaian kami dalam hal admnistrsi, sehingga sekolah 
SDN Tembongraja 02 menjadi sekolah percontohan dan menjadi sekolah 
inti untuk gugus cutnyadin di Kecamatan Salem. 
 
10.  Bagaimana peran anda ketika menjadi kepala sekolah sebagai 
supervisor? 
Sebagai kepala sekolah sudah tentu saya melaksanakan supervisi 
terhadap guru-guru saya seperti supervisi dalam hal administrasi 
kemudian supervisi dalam kegiatan pembelajaran, supervisi dalam hal 
kegiatan ekstrakulikuler dan termasuk ketika saya memberikan tugas 
khusus seperti membimbing siswa dalam menghadapi perlombaan 
itupun tidak luput dari pengawasan saya,  semua itu rutin saya lakukan 
demi tercapainya tujuan pendidikan dan visi misi sekolah terutama 
dalam hal “unggul dalam prestasi’. Namun ketika saya melakukan 
supervisi pembelajaran itu terkadang saya tidak langsung masuk ke 
 
 
kelas, saya mendengarkan saja di luar kemudian mengamati dan 
diakhir nanti saya berikan masukan-masukan guna perbaikan pada 
guru yang bersangkutan ketika dia sudah berada di kantor tidak 
langsung di kelas, tetapi lain halnya kalau saya supervisi administrasi 
guru, supervisi ini saya lakukan secara langsung dengan guru yang 
bersangkutan jadi ketika ada kesalahan atau ketidak sesuaian 
administrasi bisa langsung kita lakukan pembenaran atau perbaikan. 
 
11. Bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam memimpin 
SDN Tembongraja 02? 
sebagai kepala sekolah saya tentunya tidak lah sempurna banyak 
kekurangan-kekurangan yang ada pada diri saya sendiri, namun saya 
mencoba berusaha untuk menjadi seorang pemimpin yang baik dan bisa 
membawa sekolah kearah yang lebih baik. Dalam hal kegiatan disekolah 
saya tentu tidak lepas dari kordinasi dan komunikasi dengan bawahan 
saya tidak serta merta apa kata kepala sekolah saja, Saya selalu meminta 
saran dan pendapat terhadap bawahan saya dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang dihadapi. Akan tetapi tidak semua persoalan itu 
saya diskusikan dengan bawahan saya, tentu ada hal yang diputuskan oleh 
saya sebagai kepala sekolah tanpa melalui diskusi terlebih dahulu 
terutama dalam hal tugas yang saya berikan terhadap guru atau bawahan 
saya dan harus dilaksanakannya. 
 
12. Sebagai seorang pemimpin tentu tidak lepas dari yang namanya 
pengambilan kebijakan, bagaimana cara anda dalam mengambil 
suatu kebijakan di sekolah? 
Dalam hal pengambilan kebijkan saya selalu membuat Perencanaan 
kebijakan dilakukan setiap awal tahun pembelajaran dalam suatu rapat 
dengan melibatkan stuktur sekolah yaitu semua dewan guru, staf dan 
oprator sekolah. agar semua guru-guru bisa lebih mengembangkan 
skillnya dalam mengajar dan selalu membuat administrasi tepat pada 
waktunya seperti membuat Rpp, Silabus, menyusun program tahunan 
(Prota) dan program semester (Promes)termasuk pembagian tugas guru 
satu tahun kedepan. Kemudian dalam kegiatan peningkatan prestasi 
akademik siswa saya selalu mengarsipkan berkas-berkas tahun yang lalu 
untuk menjadi acuan kegiatan tahun berikutnya dan tentunya kami 









C. Wawancara III (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD 
Jabatan            :  Guru kelas lima(V) SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  13 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Selama kepemimpinan Kepala Sekolah ini beliau menjalankan tugas 
sangat profesional, kami sebagai bawahan sangat terbimbing dengan 
tauladan yang beliau berikan kepada kami seperti contoh berangkat 
kerja selalu tepat waktu, selalu paling awal berada di sekolah, 
administrasi kepala sekolah paling lengkap menurut saya adalah 
beliau, beliau selalu bisa memberikan solusi tatkala ada guru yang 
mengalami kesulitan, selalu memberikan motivasi dan arahan kepada 
guru untuk bekerja dengan baik dan memiliki visi yang sama dalam 
memajukan sekolah. 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN Tembongraja 
02? 
Jawaban: 
Kepala sekolah saya itu orangnya keras namun memiliki sifat 
kepemimpinan yang visioner, dia selalu mengedepankan visi dan misi 
sekolah terhadap guru-guru sehingga kita dituntut untuk menuju 
keberhasilan sesuai dengan visi dan misi sekolah termasuk saat ada 
perlombaan apapun seperti lomba pramuka, mapsi dan lain-lain, 
maka kepala sekolah selalu memberikan target dan arahan kepada 
kita untuk mencapai prestasi tidak hanya sekadar mengikuti 
perlombaan saja namun pulang itu harus membawa keberhasilan, 
dengan pemimpin seperti itu maka bawahan terpacu utnuk 
membimbing siswa untuk disiapkan dengan matang dalam setiap 
ajang perlombaan dan alhamdulillah kita selalu berhasil karena 
memang mempersiapkan dengan matang untuk menghadapi setiap 
lomba yang akan kita ikuti. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Ketika menghadapi suatu kegiatan misalkan perlombaan siswa, KS kami 
itu selalu mengadakan rapat diawal, dimana pada rapat tersebut 
menentukan susunan kepanitiaan atau pembagian tugas masing-masing 
pada setiap guru, menentukan jadwal latihan, menentukan pembiayaan 
dan strategi-strategi lain dalam pelaksanaan perlombaan nanti, beliau 
kreatif sekali sehingga kami sebagai bawahan tinggal melaksanakan 
karena perencanaan sudah tertata dengan baik. Dan tidak lupa beliau 
 
 
selalu melakukan pengawasan dalam setiap proses tahapan kegiatan dari 
mulai pembinaan siswa sampai pada pelaksanaan kegiatan 
perlombaannya sehingga diakhir kegiatan selalu diadakan evaluasi yang 
tentunya membahas kekuarangan-kekurangan yang ada guna perbaikan 
kedepannya. 
 
4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD, beliau mengatakan 
bahwa ” Kepala sekolah kami itu bisa dikatakan orang administrasi 
sebab dia itu faham tentang segala bentuk surat yang berkaitan dengan 
kedinasan, misalkan kita butuh surat keterangan atau surat pengantar 
dalam hal kedinasan sekolah, beliau langsung membuat konsep surat 
yang kita minta sehingga oprator tinggal mengetik ulang dikomputer, hal 
ini yang terkadang tidak dimiliki oleh kepala sekolah yang lain. 
Selanjutnya sebagai kepala sekolah beliau selalu memriksa kelengkapan 
administrasi kami setiap tengah semester dan akhir semester lalau 
ditandatangani. 
 
5. Sebagai seorang superpisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Pa kepala itu selalu mensupervisi kami namun memang kalo supervisi 
pembelajaran tidak masuk ke kelas jadi tidak secara langsung, 
mungkin takut gurunya gerogi atau gimana gitu yah, beliau 
mendengarkan saja diluar tetapi nanti pas kita kekantor pasti kasih 
masukan tentang pembelajaran tadi dan administrasinya pasti diminta 
mungkin mencocokan apakah sesuai ga pembelajaran yang dilakukan 
dengan administrasi yang kita tulis seperti di silabusnya dan RPP 
begitu. Malah yang paling ketat itu pengawasannya kalau ada 
kegiatan perlombaan siswa, itu proses pembimbingan siswa pasti 
selalu diawasi bahkan beliaunya sendiriterjun ikut membimbing 
siswa, makanya kami tu seneng lah punya kepala tidak hanya 
memerintah bawahan saja tapi dia sendiri terjun langsung ikut 
membimbing siswa maka pantas lah kalau hasilnya pun baik kami itu 
dalam hal prestasi tidak dipandang sebelah mata oleh SD yang 
berada di perkotaan pasti selalu diperhtungkan. 
 
 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 dalam 
kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Menurut Ibu Emiliana Widiya Ningrum, S.Pd.SD mengatakan bahwa, 
kepala sekolah kami itu menurut saya beliau tidak hanya memiliki sifat 
atau gaya demokratis saja dalam kepemimpinannya, tetapi menurut saya 
 
 
kondisional dia, ada kalanya dia betindak otokratis dalam hal tertentu 
ada kalanya demokratis, namun yang lebih dominannya ya tetap 
demokratisnya sebab lebih sering kita bermusyawarah untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Kepala sekolah selalu meminta pendapat guru-guru dan stap dalam 
pengambilan suatu kebijakan, sehingga apapun kebijakan yang diambil 
kepala sekolah itu sudah mendapat persetujuan dari para guru dan stap, 





































D. Wawancara IV (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Wastim, S.Pd.SD 
Jabatan            :  Guru kelas satu (I) SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  14 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 08.30 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Kepala Sekolah itu orangnya disiplin walaupun keras tapi sangat 
bagus menurut saya, karena seorang pemimpin memang harus 
seperti itu yakni bisa mengarahkan dan membimbing anak buahnya 
kearah yang baik terutama dalam hal pekerjaan. Dia selalu 
melakukan inovasi terhadap sekolah terutama dalam hal 
membimbing siswa ketika menghadapi perlombaan, beliau selalu 
meberikan target juara terhadap guru dan siswa dan ketika berhasil 
selalu memberikan reward atau hadiah sebagai penghargaan baik 
kepada gurunya maupun kepada siswanya. 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Kepala sekolah kami itu memang orangnya ketat dalam menerapkan 
aturan, beliau sangat serius dalam segala hal tidak mau mengerjakan 
sesuatu itu asal-asalan,selalu mengedepankan visi dan misi untuk 
kemajuan sekolah sehingga ketika mengerjakan sesuatu hal itu 
benar-benar harus sesuai dengan aturan dan dikerjakan dengan 
sesungguhnya agar hasilnya juga sempurna, dan prinsipnya yang 
selalu dikatakan itu “usaha tidak akan menghianati hasil” nah 
pribahasa itu selalu dipake oleh kepala sekolah kami dalam 
pekerjaan di sekolah, sebagai contoh ketika menghadapi perlombaan 
pramuka yang setiap tahun diadakan di tingkat kecamatan, maka 
kami selaku guru pembina diharuskan semua berperan aktif dalam 
melatih siswa setiap sore dan itu kita lakukan dua bulan sebelum 
pelaksanaan anak sudah di dril latihan, dan alhamdulillah memang 
hasilnya selalu memuaskan dan setiap ikut lomba pramuka kita pasti 
meraih juara dan pulang membawa tropi bisa dilihat tropi 
penghargaan disekolah kami yang begitu banyak. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban:  
Kepala Sekolah kami alhamdulillah orangnya sangat kreatif, beliau tidak 
asal dalam melaksanakan tugasnya sebagai manager di sekolah, setiap 
awal tahun pasti mengadakan rapat penyusunan program yang akan 
dilaksanakan satu tahun kedepan, disamping itu setiap awal tahun selalu 
 
 
menentukan pembagian tugas guru dengan mengeluarkan SK pembagian 
tugas, menempatkan guru sesuai dengan kemampuannya dibidang 
masing-masing. 
 
4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
saya sendiri kategori orang kurang koberan dengan administrasi tetapi 
dengan kepemimpinannya Kepala sekolah yang seperti itu yang tertib 
administrasi jadi ya mau tidak mau kita itu membuat segala administrasi 
guru yang dibutuhkan, awalnya memang sedikit berat namun dengan 
berjalan waktu dengan pembiasaan tertib administrasi semua jadi terasa 
ringan-ringan saja dan yang paling enaknya pas akreditasi kita tidak 
disibukan dengan pekerjaan adminitrasi guru karena kita selalu 
membuat, berbeda kalau kita tidak memiliki administrasi lengkap maka 
saat akreditasi itu pasti semua membuat serba dadakan maka capenya 
luar biasa, tetapi semenjak KS ini kami tertib dan alhamdulillah nilai 
akreditasi kami itu dapat A. 
 
5. Sebagai seorang superpisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Soal pengawasan KS kami itu tidak usah diragukan lagi, sebab 
minimal satu semester itu dua kali melakukan sipervisi terhadap guru 
seperti supervisi tindakan kelas dan supervisi administrasi itu sudah 
rutin. Maka bagi kami sudah tidak heran lagi dengan supervisi dan 
kalau ada pengawas yang mengadakan supervisi ya tenang-tenang 
saja karena sudah biasa jadi tidak gugup, beda kalau kepalanya tidak 
melakukan supervisi maka ketika ada supervisi dari pengawas itu 
pasti gerogi jujur saja. Apalagi kalau mau ada lomba misal lomba 
dalam kegiatan pramuka saja, disamping latiahannya sangat jauh-
jauh hari juga kegiatan latihan itu pasti selalu diawasi wlaupun 
pelaksanaan latihannya setelah pulang sekolah alias sore hari karena 
rumah kepala itu pinggir sekolahan, jadinya ya terpantau terus. 
 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 dalam 
kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Pa Kepala Sekolah itu orangnya boleh dibilang demokratis yah dalam 
gaya kepemimpinannya, soalnya kita sering ko mengadakan rapat untuk 
membahas apapun dan untuk mengambil keputusan itu selalu hasil 
musyawarah dengan seluruh dewan guru tidak memandang itu PNS atau 
GTT tetap selalu dimintai saran dan pendapatnya dalam rapat tersebut, 
jadi tidak otokratis itu tidak kalau menurut saya saya tidak tau kalau 
pendapat gurur yang lain. 
 
 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Dalam usah meningkatkan prestasi akademik siswa, kepala sekolah 
selalu membuat perencanaan yang matang dalam setiap kegiatan atau 
perlombaan yang dihadapi, misalnya dengan menyusun perencanan 
diantaranya jadwal pelatihan yang akan diberikan pada siswa yang 
sudah ditunjuk, kemudian pembagian tugas pada guru-guru terkait 
pelatihan yang diberikan pada siswa dalam menghadapi perlombaan. 
Setelah perencanaan siap maka biasanya diputuskan dalam rapat 
dengan dewan guru dan apabila sudah disepakati maka semua guru siap 





































E. Wawancara V (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Suyitno, S.Pd.SD 
Jabatan            :  Guru kelas enam(VI) SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  14 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 11.00 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02? 
Jawaban:  
Pembinaan disiplin sudah baik seperti disiplin waktu mengajar sudah 
tertib, dengan jadwal yang jelas dan dalam disiplin menyelesaikan tugas 
juga sudah dibagi sesuai tugasnya masing-masing, seperi contoh tugas 
dalam melakukan pembinaan terhadap siswa yang akan mengikuti ajang 
perlombaan akademik ini sangat disorot sekali oleh kepala sekolah 
prosesnya, diawasi dan selalu dievaluasi pada akhir kegiatannya, 
sehingga dalam hal ini guru terdorong sekali utnuk bekerja dengan 
sungguh-sungguh dan penuh tanggungjawab 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Kepala sekolah kami selalu memberikan arahan kepada anak buahnya 
untuk selalu bekerja dengan lebih giat lagi, untuk bisa meningkatkan 
kapasitasnya sebagai guru dengan mengikuti kegiatan seperti KKG, 
MGMP, kebetulan memang sekolah kita termasuk sekolah inti jadi semua 
kegiatan guru tersebut dilaksanakan di sekolah kita. Disamping itu 
kepalasekolah kami itu selalu membuka komunikasi dengan guru atau 
bawahannya seperti meminta saran dan endapat terkait permasalahan 
yang sedang dihadapi maupun untuk perencanaan yang akan 
dilaksanakan, sepertik etika hubungannya dengan kegiatan perlomabaan 
siswa maka kepala sekolah mengarahkan kepada guru untuk betul-betul 
membina dan mempersiapkan siswa yang akan mewakili sekolah lalu 
kemudian kita diberi beban dengan target prestasi yang harus dicapai 
dalam setiap perlombaan, itu yang bisa memupuk semangat guru dan 
siswa dalam setiap menghadapi perlombaan siswa. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala 
sekolah kami itu kaya memiliki strategi khusus dalam menempatkan guru 
untuk mengampu kelas sesuai dengan kemampuan guru masing-masing, 
mungkin karena sudah memahami smua karakter guru-guru yang ada di 
sekolah ini, jadi dalam penempatan guru itu menurut saya selalu tepat, 
begitu juga dalam menunjuk guru pembimbing siswa ketika mau 
 
 
mengahadapi perlombaan, itu tidak lepas dari petunjuk, pantauan dan 
arahan kepala sekolah. 
 
4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Menurut Suyitno, S.Pd, saya sebagai anak buah itu merasa terbimbing 
dalam hal administrasi sekolah, pa KS itu selalu mengarahkan dan 
memberi contoh yang baik tentang administrasi sekolah. Jadi beliau itu 
tidak hanya memerikasa dan menyuruh bawahan untuk membuat 
administrasi saja, tetapi lebih ke memberikan contoh terlebih dahulu 
yakni dengan administrasi kepala sekolah yang begitu banyak beliau 
semua membuatnya dengan tertib. 
 
5. Sebagai seorang superpisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban:  
Sebagai seorang supervisor Kepala sekolah kami itu memang sangat 
menguasai yah, dan teknik supervisinya lebih sering secara tidak 
langsung kalau dalam supervisi pembelajaran mungkin takut anak 
buahnya grogi, tetapi kalau dalam supervisi administrasi dilakukan 
secara langsung kita diminta menyerahkan semua administrasi 
pembelajaran yang mestinya ada. Dan tidak Cuma supervisi 
pembelajaran dikelas saja yang beliau lakukan, akan tetapi saat 
pelaksanaan ekstrakulikuler atau bimbingan saat menghadapi 
perlombaan siswa juga beliau selalu mengawasi kami, mungkin 
karena memang rumahnya dekat dengan sekolah jadi bisa setiap saat 
memantau dengan mudah kegiatan diluar jam sekolah sekalipun. 
 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 dalam 
kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Menurut saya kepemimpinannya itu sangat demokratis sebab kepala 
sekolah kami itu selalu meminta saran dan pendapat dari semua elemen 
yang ada di sekolah SDN tembongraja 02 yaitu guru baik itu PNS 
maupun GTT beliau tidak mebedakan, ada oprator dan bahkan penjaga 
sekalipun tetap beliau selalu pinta saran dan pendapat guna memajukan 
sekolah atau menyelesaikan persoalan-persoalan disekolah, apalagi 
kalau mau mengadakan kegiatan di sekolah.  
 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Mengenai kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah selalu 
dimusyawarahkan bersama dengan guru-guru khususnya dalam 
 
 
















































F. Wawancara VI (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Warsono, S.Pd 
Jabatan            :  Guru Olahraga SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  15 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 11.00 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Guru harus datang tepat waktu dan datang lebih awal sebelum jam 
mengajar dimulai. Disisi lain kedisiplinan guru juga dilihat dari 
kesehariannya dalam mengajar maupun di luar mengajar sepertihalnya 
dalam pembinaan atau pelatihan siswa ketika menghadapi sebuah 
kegiatan. 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Sebagai leader beliau sangat baik yah, selalu memberikan tauladan 
kepada anak buahnya, salah satu contoh dalam kedisplinan kerja beliau 
selalu datang paling awal, dari segi administrasi beliau sangat lengkap 
dan selalu mengarahkan kami juga dalam pembuatan administrasi guru 
dan juga beliau sangat peduli terhadap bawahan serta 
bertanggungjawab penuh disekolah, sehingga kami sebagai bawahan 
merasa tenang. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban:  
Beliau selalu bisa menggerakan semua guru untuk tetap semangat dalam 
bekerja dan tidak lepas dari pantauan dan pengawasan beliau saat guru 
melaksanakan tugasnya baik itu dalam proses pembelajaran di kelas 
maupun dalam proses bimbingan siswa ketika menghadapi perlombaan 
siswa. 
4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Kalau saya boleh membandingakn kepemimpinan kepala sekolah di SD 
N Tembongraja 02 dari yang sudah sampai sekarang itu lebih tertib 
yang sekarang dalam hal administrasi, karena saya merasakan tiga 
kepemimpinan kepala sekolah di SD ini. KS yang sekarang ini luar biasa 
kalo saya katakan, beliau sangat faham soal administrasi maka pantas 
SDN Tembongraja 02 dalam akreditasi mendapat nilai A itu sudah 
sesuai karena kalo dicek di lapangan juga bisa dibuktikan 
admnistrasinya, sehingga sekolah kami ini menjadi sekolah model atau 
percontohan untuk di kecamatan salem. 
 
 
5. Sebagai seorang supervisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
KS saya itu memang sejak jadi guru juga orangnya pinter dan tertib 
kalau menurut saya, maka tidak heran ketika jadi kepala sekolah dia 
mampu mengelola sekolah dengan baik dan membawa sekolah ke 
arah yang lebih baik, seperti prestasi akademik itu lebih banyak 
dihasilkan saat KS yang ini, bisa dilihat jumlah perolehan medali 
dari hasil perlombaan siswa setiap tahunnya pasti dapat. Itu tidak 
lepas dari peran kepala sekolah yang selalu membimbing dan 
mengarahkan kami, mendorong kami untuk bekerja dengan baik, dan 
yang pasti pengawasan terhadap kegiatan- kegiatan guru seperti saat 
pembelajaran kemudian administrasi dan termasuk saat melakukan 
bimbingan siswa pada saat menghadapi perlombaan itu beliau 
terkadan nungguin guru yang sedang membimbing siswanya, bahkan 
tidak segan menegur ketika guru itu ada kesalahan saat 
membimbingnya, awalnya kami merasa risih memang namun setelah 
melihat hasilnya ternyata apa yang dilakukan kepala sekoalh kami itu 
ada benarnya, kalau tidak ada penekanan seperti itu guru ya pasti 
biasa-biasa saja tetapi dengan pengawasan langsung seperti itu guru 
pun jadi terbebani sehingga betul-betul melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan. 
 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 dalam 
kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Soal gaya kepemimpinan kepala sekolah itu menurut saya menggunakan 
dua gaya kepemimpinan yaitu otokratis dan demokratis, sebab terkadang 
memberikan perinyah kepada guru harus begini misalkan dan itu tanpa 
kompromi dulu dengan guru-guru danharus dilaksanakan, tetapi dilain 
hal beliau selalu meminta saran dan pendapat juga seperti dalam rapat 
ketika mau meutuskan sesuatu atau mau mengadakan sesuatu kegiatan 
itu selalu bermusyawarah dulu dengan kami sebagai bawahannya, jadi 
kalau saya itu pendapatnya namun tetap lebih dominan demokratisnya. 
 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah kami itu memang 
sudah sangat tepat, terutama dalam hal peningkatan prestasi akademik 
siswa, beliau selalu tepat menempatkan personil dalam proses 
pembinaan siswa dalam menghadapi setiap perlombaan, mungkin 
karena memang pengalaman beliau yang cukup banyak dalam hal 
pendmpingan siswa ketika menghadapi sebuah perlombaan dan memang 
selama ini upaya yang beliau lakukan untuk meraih prestasi dalam 
 
 
setiap lomba selalu tercapaiterbukti dengan banyaknya piala diruangan 















































G. Wawancara VII (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Yayah Awaliyah, S.Pd.I 
Jabatan            :  Guru kelas lima(V) SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  14 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 10.00 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 
02? 
Jawaban: 
Penerapan disiplin sudah cukup baik dalam pelaksanaan, menurut 
saya sudah 85 %. Adapun sanksi pelanggaran kedisiplinan masih 
belum ada sanksi yang tertulis tetapi lebih kesanksi moral. 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Sebagai leader beliau sangat berorientasi pada visi dan misi sekolah, 
selalu mengarahkan kami untuk bekerja mengacu pada visi dan misi 
sekolah seperti salah satu visinya yaitu unggul dalam prestasi, hal ini 
selalu dijadikan prioritas utama, sebab menurut beliau suatu sekolah 
akan dipandang oleh masyarakat ketika memliki prestasi yang 
unggul baik itu prestasi akademik maupun prestasi non akademik , 
kata-kata itu yang selalu beliau tanamkan kepada kami selaku guru 
di SDn Tembongraja 02. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Bapak sebagai kepala sekolah itu dalam proses pelaksanaan tugas-
tugas disekolah sangat ketat dan tidak pandang bulu, seperti saya 
selaku bawahan dan sekaligus sebagai anaknya itu tidak dibeda-
bedakan, ketika salah ya ditegur dan diingatkan, dalam pembagian 
tugas pun sama jadi tidak ada perlakuan yang istimewa karena ini 
anaknya itu tidak terjadi. 
 
4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Dalam hal administrasi kepala sekolah kami itu selalu 
memperhatikan sekali dan juga memberikan contoh yang baik 
kepada bawahan dengan kelengkapan administrasi beliau sendiri. 
Dengan pembiasaan tertib administrasi yang beliau tunjukan maka 
sangat pengaruh juga terhadap perolehan nilai akreditasi SD kami 




5. Sebagai seorang superpisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Supervisi selalu dilaksanakan oleh kepala sekolah kami terutama 
dalam hal pembelajaran, administrasi dan supervisi dalam kegiatan 
bimbingran siswa pada saat akan menghadapi sebuah perlombaan, 
hal itu tidak luput dari pantauan beliau. Karena dalam setiap ajang 
perlombaan yang akan diikuti kepala sekolah kami selalu meberikan 
target perolehan juara yaitu minimal juara 3 dengan kata lain 
pulang itu wajib membawa piala atau tropi, maka untuk memperoleh 
hal itu otomatis guru diwajibkan membimbing siswa dengan sebaik-
baiknya dan beliau pun selalu mengawasi kegiatan tersebut dan 
diakhir pasti diadakan evaluasi untuk membahas kekurangan-
kekurangan yang mesti diperbaiki. 
 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 
dalam kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Yang namanya pimpinan ya biasa lah kadang otokratis terkadang ya 
demokratis, otokratisnya kadang begini mas saat memerintah suatu 
pekerjaan itu tidak bisa kompromi harus begitu ya begitu tidaka bisa 
nawar dan tidak bisa nunggu lama KS saya itu, penginnya segala 
sesuatu itu cepat dikerjakan tidak ditunda-tunda dan kita itu tidak 
boleh menjawab tidak bisa, bisa tidak bisa harus bisa karena 
perinsipnya orang lain bisa kita juga harus bisa, itu yang saya suka 
dengan beliau jadi kita sebagai anak buah ya banyak ilmu juga 
banyak belajar juga jadi termotivasi gitu lah untuk selalu belajar 
apalagi hal-hal yang baru, satu contoh terkait penggunaan computer 
saja waktu awal-awal kita kan ga bisa namun dituntut oleh pa kepala 
bahwa guru wajib bisa computer dan mau tidak mau kita belajar dan 
Alhamdulillah sekolah dapat bantuan leptop juga sehingga hamper 
semua guru pegang leptop satu dan bisa semua mengoprasikan 
computer begitu sisi otokratisnya mas. 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Saya selaku guru Agama selalu berusaha untuk bersikap disiplin 
dalam menjalankan kebijakan yang sudah ditetapkan, pada jam 
istirahat kami berkumpul di ruang guru , kehangatan dan rasa 
kekeluargaan guru sangat terasa, komunikasi yang baik selalu 
terjalin. Karna tanpa komunikasi yang baik, semua tidak akan 
berjalan dengan lancar, tandasnya. Bahkan tidak jarang pula dalam 
kebersamaan seperti itu muncul ide-ide gagasan dari para guru yang 
disampaikan kepada kepala sekolah terutama dalam hal peningkatan 





H. Wawancara VIII (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Siti Nurjanah, S.Pd.SD 
Jabatan            :  Guru kelas emapat(IV) SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  14 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 10.30 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 02? 
Jawaban: 
menjelaskan bahwa “Disiplin memang diterapkan, namun dalam 
penerapan sanksi tidak ada sanksi hanya bentuk teguran. 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Sebagai leader kepala kami sangat bisa mengarahkan dan membimbing 
guru untuk menuju ke arah yang lebih baik dalam soal pelaksanaan 
pembelajaran dan bimbingan terhadap siswa dengan memberikan target 
dan moto unggul dalam prestasi, itu yang selalu menjadi target dalam 
hal prestasi. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Menurut saya beliau sangat mumpuni dan memahami tugasnya, 
perencanaan, elaksanaan, kontroling, evaluasi dalam kegiatan kami 
selaku guru disekolah itu dilaksanakan demikian dengan kepemimpinan 
KS ini. Maka kami sangat termotivasi sekali untuk bekerja dengan baik 
demi memajukan sekolah ini dan Alhamdulillah hasilnya cukup 
memuaskan, dengan prestasi akademik siswa yang setiap lomba pasti 
kita dapatkan dan semua itu tidak lepas daripada peran kepala sekolah 
juga yang terus mengarahkan dan memberi target kepada kami sebagi 
guru atau anak buahnya. 
 
4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Soal administrasi kepala sekolah kami sangat memperhatikan sekali, 
tidak hanya menuntut guru untuk lengkap administrasinya tetapi beliau 
juga memberikan contoh dengan baik kepada kami dengan kelengkapan 
administrasi sebagai kepala sekolah, sehingga kami akan malu kalau 







5. Sebagai seorang superpisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Supervisi pasti selalu dilakukan oleh kepala sekolah kami terhadap 
semua guru dalam satu semester biasanya dua kali supervise, sehingga 
ketika ada kekurangan guru dalam hal pembelajaran maupun 
administrasi bisa cepat tertangani dan segera ada perbaikan. 
 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 dalam 
kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Dalam memimpin KS itu tegas namun bijak juga, tegasnya ya ketika 
memberi tugas ya harus segera dilaksanakan dan tidak bisa kita 
menolaknya, bijakya ketika kita mengalami kendala dalam hal pekerjaan 
pasti selalu diberikan jalan keluar dalam penyelesaiannya. Kepala 
sekolah kami itu selalu bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan 
di sekolah, saran dan pendapat kami pun beliau bisa menerimanya 
selama pendapat dan saran itu baik, beliau tidak memandang itu dari 
guru PNS atau GTT, menganggap semua guru sama tidak ada sekat 
pembeda, sehingga di sekolah kami tidak ada kubu-kubuan semua 
menjadi satu. 
 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Kami selaku guru SDN Tembongraja 02 merasa senang dengan kepala 
sekolah karena beliau selalu memberikan arahan dan kesempatan pada 
kami untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang bisa menambah 
pengetahuan kami sebagai guru seperti KKG, karena kegiatan KKG ini 
dilaksanakan setiap akhir bulan kemudian dalm kegiatan tersebut 
membahas tentang permasaahan-permasalahan tentang pembelajaran, 
kesulitan guru juga strategi-strategi dalam pembelajaran dan lain-lain, 
sehingga sangat penting bagi kami untuk menambah wawasan keilmuan 















I. Wawancara IX (wawancara lanjutan) 
Tempat            :  SDN Tembongraja 02 
Nara Sumber   :  Rodiyah 
Jabatan            :  Oprator SDN Tembongraja 02 
Hari, tanggal   :  14 Januari 2021 
Waktu             :  Pukul 11.30 WIB 
 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SDN Tembongraja 
02? 
Jawaban: 
Ibu Rodiyah mengatakan bahwa, Kepala sekolah itu orangnya sangat 
disiplin, apalagi soal kehadiran, beliau selalu datang paling awal 
dibanding dengan guru, memang mungkin karena faktor rumahnya 
dekat dengan sekolah, tapi tidak hanya dengan kehadiran saja 
kedisiplinan yang diterapkan oleh kepala tetapi dalam hal 
pembelajaran juga demikian. 
 
2. Sebagai seorang leader bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Kepala sekolah kami itu selalu menekankan terhadap guru dan 
karyawan agar dalam bekerja itu selalu mengacu kepada visi dan 
misi yang telah ditetapkan bersama, sehingga kedisiplinan dlam 
bekerja sangat diperhatikan oleh kepala sekolah kami dan kami 
pun sebagai bawahan jadi terbiasa dengan pola kepemimpinan 
beliau yang sanagat menerpakan kedisiplinan tersebut, seperti 
halnya dalam tugas saya, maka ketika diberikan tugas dan 
pekerjaan oprator itu harus tepat waktu dan segera dikerjakan 
tidak boleh menunda-nunda pekerjaan bahasanya seperti itu. 
 
3. Sebagai seorang manager bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Sebagai seorang manager menurut saya beliau sangat mumpuni 
kerena sudah jelas bahwa setiap awal tahun ajaran itu selalu 
membuat perencanaan untuk satu tahun kedepan, sehingga dalam 
pelaksanaannya itu kita tinggal melihat pada perencanaan yang 
telah disusun, dan kepala pun mudah dalam proses kontrolingnya, 
sehingga jelas pula arah dan tujuan sekolah itu menuju pada visi dan 








4. Sebagai seorang administrator bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Ibu Rodiah selaku oprator sekolah mengatakan ”Pa Kepala saya itu 
kalau memerintah membuat surat atau apa itu harus segera 
dilaksanakan tidak boleh lama, dan soal pekerjaan oprator sekolah 
itu selalu ingin beres paling awal dibanding dengan sekolah lain, 
maka saya pun harus kerja ekstra sebagi oprator tidak bisa dibuat 
santai karen beliau selalu mengontrol dan memeriksa tentang 
pekerjaan oprator apalagi soal dapodik sekolah beliau paling teliti. 
 
5. Sebagai seorang supervisor bagaimana kepala sekolah SDN 
Tembongraja 02? 
Jawaban: 
Kepala sekolah kami itu selalu mensupervisi kami paling tidak 2 kali 
dalam satu semester, bahkan ketika kami mengadakan bimbingan 
kepada siswa saja beliau selalu melakukan pemantauan kepada 
kami, jadi kami merasa terawasi sekali sehingga kami selalu 
melakukan kegiatan apapun dengan sebaik-baiknya. 
6. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala SDN Tembongraja 02 
dalam kaitanya dengan peningkatan prestasi akademik siswa? 
Menurut saya si kepala sekolah itu terkadang saklek dalam 
penerapan aturan setengah memaksakan gitu, apalagi kalau 
menyangkut tentang persiapan perlombaan siswa, apa yang dibilang 
itu harus dilaksanakan dan harus mencapai target juara minimal ke 
3 alias wajib bawa piala, tetapi lebih sering meminta saran dan 
pendapat dalam porum rapat guru ketika mau ada yang diputuskan 
itu. 
 
7. Bagaimana kebijkan kepemimpinannya dalam meningkatkan 
prestasi akademik siswa? 
Jawaban: 
Dalam usaha meningkatkan prestasi akademik siswa, kepala sekolah 
kami itu mengarahkan dan mengambil kebijakan terhadap guru 
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan seperti KKG, seminar, 
work shop yang berkaitan dengan peningkatan kapasitas dan 
keterampilan guru, dengan harapan guru punya segudang ilmu dan 
keterampilan sehingga bisa berimbas terhadap peningkatan kinerja 
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